BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Subjek
4.1.1. Gambaran Umum Subjek I (MO)

MO adalah seorang laki-laki berusia 22 tahun keturunan Sumatera yang sudah
tinggal di Depok selama hampir 4 tahun. Sejak kecil MO tinggal di Jambi bersama
kedua orangtua, kakak perempuan, kakek, serta pamannya. MO adalah anak ke-2 dari
2 bersaudara. MO merantau ke Depok sejak tahun 2012 karena ia diterima di sebuah
universitas di daerah tersebut. Saat ini MO tengah menjalani tahun terakhir
perkuliahannya di jurusan limu Komputer.

Selain berkuliah, MO juga bekerja di salah satu perusahaan swasta di daerah
Jakarta Selatan sebagai programmer. Sejak tahun kedua perkuliahan, MO sudah
seringkali magang diberbagai tempat. Kantornya saat ini merupakan kantor ketiga
tempatnya bekerja. Status MO saat ini pun terbilang sebagai karyawan tetap dimana
MO bekerja mengikuti jam kerja kantor meski MO masih berstatus sebagai
mahasiswa aktif. Dalam perjalanan karier bekerjanya MO sudah pernah membangun
perusahaannya sendiri bersama rekannya dan perusahaan tersebut masih berjalan
hingga sekarang. Namun, MO tidak lagi secara aktif mengurus kantor tersebut
dikarenakan suatu masalah meski terkadang MO masih dimintai pendapat mengenai
pengembangan kantornya tersebut.

MO lahir dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah keatas dengan
kedua orangtua yang memiliki perbedaan keyakinan. Ayahnya yang seorang
karyawan swasta menganut agama Buddha dan Ibunya adalah PNS yang menganut
agama Kristen. MO sendiri pernah menjalani kedua ritual keagamaan tersebut. Hal itu
dilakukan MO karena mengikuti ajakan ayah ataupun ibunya. Ayah dan Ibu MO
menikah tanpa melakukan perpindahan agama sama sekali. Namun sejak pindah ke
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Jambi ibu MO kesulitan untuk menemukan gereja sehingga mengikuti ajakan
ayahnya untuk beribadah ke vihara. MO sendiri menjalani ritual keagamaan manapun
sesuai ajakan yang diterimanya baik dari orangtua ataupun teman-temannya tanpa
meyakini agama tersebut.

Ketika beranjak SMA, MO tidak lagi mengikuti ritual keagamaan manapun
dan mengalami fase kosong. Saat masuk dunia perkuliahan dan merantau ke Depok,
MO tertarik untuk memperdalam keagamaannya dan memutuskan untuk mengikuti
Komunitas Mahasiswa Buddha di kampusnya. Ketidakcocokan yang dirasa MO
terhadap konsep agama tersebut membuat MO kembali mengalami fase kosong untuk
mempertanyakan. Hingga pada saat wisuda kakaknya MO diajak untuk beribadah ke
gereja. Konsep agama Kristen dianggap lebih cocok dengan dirinya dan di usia 21
tahun, MO memutuskan untuk meyakini lebih mendalam mengenai ajaran dan
pemahaman agama Kristen dengan rutin beribadah ke gereja. MO juga berniat untuk

bergabung di komunitas kecil gerejanya.

4.1.2. Gambaran Umum Subjek 11 (AR)

AR adalah seorang pemuda berusia 25 tahun yang saat ini tinggal di daerah
Jakarta Selatan. AR merupakan keturunan Jawa-Sunda yang pernah berkuliah di
Bandung dan tinggal disana selama hampir 5 tahun. AR sendiri adalah anak pertama
dari dua bersaudara dimana ia memiliki adik laki-laki dengan jarak usia cukup jauh
darinya. Saat ini AR tinggal terpisah dengan kedua orangtua dan adiknya. AR bekerja
di sebuah perusahaan desain di daerah Jakarta Selatan.

AR lahir sebagai muslim di keluarga yang terbilang cukup rumit dimana ibu
AR adalah istri kedua yang dinikahi ayahnya. Ayahnya sendiri telah lama bercerai
dengan istri pertamanya dan memiliki seorang anak laki-laki dari pernikahan tersebut.
Namun karena kakak tiri AR diasuh oleh ibunya, AR tidak pernah bertemu
dengannya sama sekali. AR hanya mengetahui bahwa ia memiliki kakak laki-laki tiri.

Ayah AR adalah seorang wiraswasta dan ibunya adalah ibu rumah tangga.
Sejak kecil AR dididik dengan cukup keras oleh ibunya. Ibu AR lebih dominan

didalam keluarga. Sikap otoriter dari ibunya membuat AR menjadi anak yang
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pendiam dan agak tertutup. Namun, AR tetap memiliki banyak teman dari lingkungan
sekolah dan sekitarnya.

Sejak kecil AR tertarik dengan berbagai konsep keagamaan lain selain yang
dianutnya. Sikap diskriminatif orangtua terhadap agama lain membuat AR
menganggap agamanya adalah agama yang membawa kebencian. Pada saat SMA,
AR tidak lagi mengimani agama yang dianutnya. AR justru semakin rajin mencari
tahu berbagai macam keyakinan lain sebagai usaha untuk mencari sesuatu yang
sesuai dengan dirinya. AR mengikuti berbagai diskusi agama dan bertemu dengan
banyak pemuka agama. Memulai masa perkuliahannya di Bandung, AR mulai
mengikuti berbagai macam komunitas. Banyak pula dari kelompok temannya yang
tidak mengimani agama apapun seperti AR. AR juga seringkali melakukan diskusi
keagamaan dengan teman-temannya tersebut.

Tahun kedua perkuliahannya pada usia 19 tahun, AR memutuskan untuk
berpindah keyakinan menjadi Buddha. Pada awalnya AR menyembunyikan
kepindahannya tersebut dari keluarganya. Namun, semakin lama keluarganya
semakin curiga dengan perubahan sikap AR dan mengikuti AR secara diam-diam.
Akhirnya, pada tahun lalu AR secara terang-terangan mengakui bahwa dirinya telah
berpindah agama kepada keluarganya yang menyebabkan dirinya memutuskan untuk
tetap tinggal terpisah dengan orangtua karena sikap orangtuanya yang tidak dapat

menerima keputusan AR.

4.1.3. Gambaran Umum Subjek 111 (BE)

BE adalah gadis keturunan Jawa berusia 20 tahun yang saat ini berdomisili di
Yogyakarta. BE tinggal di Jogja karena sedang menempuh masa perkuliahannya di
sebuah universitas disana. Saat ini BE sedang menempuh tahun kedua
perkuliahannya di jurusan tata kota/planologi. BE adalah anak pertama dari tiga
bersaudara. Orangtua BE tinggal di Wonosobo bersama kedua adiknya. BE sendiri
sudah merantau sejak masih SMA, saat itu BE bersekolah di sekolah berasrama di

Semarang.
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Sejak SMP, BE aktif mengikuti berbagai olimpiade dan termasuk dalam
anggota olimpiade sekolah. BE seringkali meninggalkan rumah untuk mengikuti
berbagai macam olimpiade sehingga tinggal jauh dari orangtua bukan suatu hal yang
baru bagi BE. Dari kegiatan olimpiadenya tersebut BE dapat menghasilkan uang
untuk dirinya sendiri dan seringkali uang tersebut BE gunakan untuk bersenang-
senang dengan teman-temannya.

BE lahir di keluarga muslim yang cukup religius dimana BE sudah
mengenakan hijab sejak dia masih SD. Ayah BE adalah seorang polisi dan ibunya
adalah perawat di sebuah Rumah Sakit di Wonosobo. Ketika BE SMA, BE
menikmati masa remajanya untuk bersenang-senang dan terkadang kelewat batas.
Namun, BE tidak menggunakan sama sekali uang dari orangtuanya ketika ingin
bersenang-senang. BE selalu menggunakan sendiri uang hasil dari olimpiade ataupun
mengajar peserta olimpiade.

Memasuki masa perkuliahan, BE memutuskan untuk melepas hijabnya. la
melakukan hal itu dengan meminta izin pada orangtua dulu sebelumnya. BE
melakukan hal tersebut karena sebenarnya dia sendiri sedang tidak mengimani agama
yang dianut sebelumnya tersebut.

Di awal tahun kedua perkuliahannya, BE berpacaran dengan seorang lelaki
yang beragama Kristen. Sejak SMP, BE memiliki teman-teman dekat yang beragama
nasrani. BE sering berbagi cerita dan berdiskusi dengan teman-temannya. BE juga
sering membaca alkitab sebelumnya. Di semester 3 perkuliahannya, BE pergi ke
gereja untuk pertama kalinya dan merasa cocok dengan agama Kristen. Di akhir
tahun lalu BE mengalami kecelakaan bersama pacarnya tersebut dan keluarganya
mulai mengetahui tentang konversi agama yang dilakukan BE.

Banyak orang mengganggap kepindahan agama BE disebabkan perbedaan
agama antara BE dengan kekasihnya tersebut. BE sendiri sudah tidak lagi
berhubungan dengan kekasihnya sejak setelah kecelakaan yang menimpa mereka.
Saat ini BE masih tinggal di Jogja dan rutin pergi ke gereja. Sikap orangtua BE yang
tidak menolak tetapi menghindar jika membicarakan hal tersebut membuat BE

menunda untuk melakukan baptis.
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4.1.4. Gambaran Umum Subjek IV (MA)

MA adalah seorang perempuan keturunan Jawa berusia 23 tahun yang
merupakan anak tunggal. Saat ini MA tengah menyelesaikan kuliah magister
hukumnya di salah satu universtas di Semarang. Di sela perkuliahannya ini MA juga
melakukan magang kerja di sebuah kantor pemerintah di Solo. MA hanya ada di
Semarang setiap akhir pekan untuk melakukan perkuliahan.

MA terlahir di keluarga Kristen yang terbilang taat beribadah. MA
menghabiskan masa kecil sampai perkuliahannya di Semarang. Ayah MA adalah
seorang wiraswasta dan ibunya seorang ibu rumah tangga. Pada dasarnya ayah dan
ibu MA adalah seorang muslim. Ayah MA melakukan konversi agama pada usia
muda, sedangkan ibu MA melakukan konversi agama ketika akan menikah. Hal itu
menyebabkan hubungan orangtua MA dengan keluarganya tidak terlalu baik terutama
hubungan ibu MA dengan keluarganya.

Pada tahun 2015, MA memiliki seorang kekasih yang berbeda agama
dengannya. Hubungan mereka terbilang cukup serius, namun ketika orangtua MA
mengetahui perbedaan keyakinan tersebut mereka tidak menyetujuinya. lbu MA
bahkan melakukan terror terhadap kekasihnya tersebut, sehingga kekasih MA mundur
dan tidak lagi mau melanjutkan hubungan dengan MA. Hal tersebut membuat MA
marah dan benar-benar kecewa dengan ibunya.

MA memutuskan untuk pergi dari rumah dan tinggal di rumah om-nya.
Selama tinggal di rumah om-nya tersebut, datang seorang perempuan yang mengenal
keluarga MA dan menceritakan kebenaran diri MA bahwa MA adalah anak angkat
orangtuanya. Hal itu mendorong MA untuk berpindah keyakinan sejak ia pernah
bermimpi mengenakan hijab di tahun 2011.

Pada akhir 2015, MA memutuskan untuk berpindah agama ke Islam dibantu
oleh om nya. Orang tua MA marah dengan keputusan MA dan tidak lagi mau bicara
dengan MA meski mereka tidak mengusir MA dari rumah dan tetap bicara jika ada

sesuatu yang harus dibicarakan.
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Aspek MO AR BE MA

Usia 22 tahun 25 tahun 20 tahun 23 tahun

Jenis kelamin Laki-laki Laki-laki Perempuan Perempuan

Suku Sumatera Jawa/Sunda Jawa Jawa

Pendidikan SMA Strata 1 SMA Strata 1

Pekerjaan Mahasiswa/ Artwork Mahasiswi Mahasiswi
Programmer Designer

Agama awal Buddha Islam Islam Kristen

Agama saat ini Kristen Buddha Kristen Islam

Usia saat melakukan 21 tahun 19 tahun 20 tahun 23 tahun

konversi

4.2 Temuan Penelitian

4.2.1. Temuan Penelitian Subjek I (MO)

Tema pokok yang muncul dari wawancara yang dilakukan dengan MO

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi untuk melakukan konversi agama

adalah:

1. Pola asuh orangtua

Emosi

Dukungan sosial

2
3
4. Keinginan
5

Pemenuhan kebutuhan spiritual

Tema-tema pokok tersebut akan dijelaskan berikut ini:

1. Polaasuh orangtua

Pada subjek MO tema pertama yang paling sering muncul dalam wawancara

yaitu pola asuh orangtua. MO memahami bahwa orangtuanya adalah tipe orangtua

yang tidak suka melarang. Orangtua MO tidak akan melarang hal-hal yang bersifat

terbuka seperti bekerja sambil berkuliah. Hal itu membuat MO seringkali tidak
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meminta pendapat orangtua saat memutuskan sesuatu. Pernyataan ini dapat didukung

dalam ekstrak 1 dibawah ini.

Ekstrak 1
Baris Verbatim Analisis Awal | Analisis 2 Tema
279 | P: berarti waktu lo mutusin kerja di saat lo
280 | kuliah ini, lo ga minta pendapat mama atau
281 | papa?
282 | M: enggak
283 | P: terus respon mereka apa? ada ngelarang

ga?
284 | M: takut gue capek, ya itu lah ngomong, | Orangtua Sikap Pola asuh
285 | nanya, capek ga, gue bilang sih enggak, ga | bukan tipikal | permisif orangtua
286 | Mmasalah kok, ya bisalah diatur waktunya, | forbid, bukan | orangtua
og7 | paling mereka bilang, kalo misalnya capek | tipikal
ogg | Yaa jangan dulu, mereka paling concern | melarang
289 kesitu doang. Puji tuhannya mereka gaada

ngelarang yang bener-bener sih, ga pernah
290 sih. Soalnya mama papa bukan tipikal forbid
291 sih, mama papa tuh bukan tipikal ngelarang,
292 ga boleh gitu kan. Kecuali emang hal-hal
293 | yang cukup strike kayak misalnya rokok,
294 | drugs, ya gitu-gitu bener-bener di strike
295 | jangan. Kalo bisa jangan, jangan sampe | Keputusan Sikap
206 | terjun kesitu, rokok, segala macem. Tapi kalo | yang masih | permisif Pola asuh
297 | keputusan-keputusan yang masih open | open,  seperti | orangtua orangtua
ogg | istilahnya kayak kerja segala macem, dia ga | kerja ga
299 ngelarang sampe segitunya. dilarang

MO memahami bahwa sikap orangtuanya yang tidak suka melarang karena

ingin membiarkan anak-anaknya mengeksplor sehingga orangtua MO membebaskan

apa yang ingin dilakukan oleh MO. Hal yang sama juga dilakukan oleh orangtua MO

terhadap kakak perempuan MO. Pernyataan tersebut didukung dalam ekstrak 2

dibawah ini.

Ekstrak 2

Baris | Verbatim Analisis Awal | Analisis2 | Tema

320 | P: bebasnya tuh gimana?

321 | M: gimana yaaa, hmmm jadi tuh mama papa | Membiarkan Sikap Pola  asuh
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323 | emang kayak ngebiarin anaknya buat explore | anaknya buat | permisif orangtua
324 | lah. Gue sih mandangnya gitu yaaa—jadi tuh | explore orangtua
325 | ya yaudah selama guenya nyaman buat
326 | ngelakuin mereka gaakan ngelarang atau

strike sama gue gitu Tidak melarang

atau strike

327 | P: mereka sendiri pernah marah ga gitu kalo
328 | lo ngapain apa gitu?
329 | M: apa yaa...mereka jarang marah sih, boleh | Membebaskan | Sikap Pola  asuh
330 | dibilang ga pernah malah. Gimana yaa, | mau apa dan | permisif orangtua
331 | mereka kayak lebih ngebebasin sih gue mau | gimana orangtua
332 |Ngapain dan gimana ya yang penting
333 larangan mereka ga dilakuin.
334 | P: ke kakak juga gitu?
335 | M: iya kakak juga gitu, dibebasin juga mau | Kakak juga | Sikap Pola  asuh
336 | ngelakuin apa milih apa. Ya jaga | dibebasin mau | permisif orangtua
337 | kepercayaan mama papa juga kali yaa. | ngelakuin apa, | orangtua
338 |Jangan bikin malu gitu—tapi yaa emang | memilih apa
339 | Mama papa juga ga yang dikit-dikit marah
340 sih. Hmmm mereka cukup pengertian lah

menurut gue...ya walaupun kadang-kadang
341 mama suka overworried kalo soal-soal
342 | kesehatan atau yaa gitu deh
343 | P: overworriednya gimana?
344 | M: hmm haha gimana yaa, ya suka gitu deh | Lebih Sikap Pola  asuh
345 | telfon tanya sehat ga, capek ga, ini-itu, tapi | ngelepasin mau | permisif orangtua
346 | Yaa sebatas dia tau gue baik-baik aja sih yaa | dikerjain atau | orangtua
347 | cukup. Sisanya yaa balik lagi ke gue sendiri, | engga
348 mereka lebih ngelepasin mau dikerjain,
349 dilakuin gitu atau engga

MO memahami

bahwa orangtuanya bersikap

lebih permisif dengan

membebaskan MO untuk melakukan yang dia inginkan. Orangtua MO tidak terlalu

ingin menyampuri urusan MO ataupun kakaknya. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 3 dibawabh ini.

Ekstrak 3
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
361 | P: haha iya sih bener bener...berarti emang

362
363

di rumah tuh ga terlalu ada peraturan yang
ketat atau strike gitu yaa?
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364 | M: yaaa gaada sih, paling yaa yang tadi itu. | Lebih permisif, | Sikap Pola  asuh
365 | Itu pun kayak itu udah Kkita pahamilah | membebaskan | permisif orangtua
366 | Masing-masing kalo itu tuh ga berguna dan | mau apa orangtua
367 | buruk gitu. Mama papa lebih permisif
368 mereka, membebaskan lah gitu gue mau apa
369 buat sekarang dan ke depannya, yang penting
mama papa tau anaknya tuh baik, sehat,
370 hiduplah gitu haha--cuma ya kalo gue yang
371 penting baik dan menghasilkan sesuatu yang
372 | berguna gue kerjain gitu.
373
374 | P: hoo oke okee--
375 | M: mama papa tuh menurut gue sih yaa, ga | Tidak mau | Sikap Pola  asuh
376 | yang terlalu mau nyampurin urusan anak lah | menyampuri permisif orangtua
377 | gitu. Gue ngeliatnya sih selama mereka tau | urusan anak orangtua
378 | perkembangan gitu, at least yaa kita fine fine
379 aja mereka juga yaa fine gitu. Lagipula
380 kayak menurut gue tuh, baik gue ataupun

kakak gue kan yaa sama-sama ngerantau

381 gitu, jauh dari orangtua, jadi yaa maksud gue
382 bertanggung jawab sama diri masing-masing
383 aja lah. Udah gede ini kan, udah bisa tau lah
384 | mana yang baik mana yang engga, jadi yaa
385 | yang penting buat gue sih itu sekarang,
386 | bertanggung jawab sama diri gue gitu. Hmm
387 |jangan sampe lah kepengaruh sama
388 | pergaulan yang buruk gitu, pilih-pilin temen
389 |Juga, kan udah ngertilah gitu. Hahaha yaa
39q | 9itu deh.

Sikap orangtua MO yang berbeda agama membuat MO mengikuti dua ritual
keagamaan yang berbeda. Hal ini menyebabkan MO mengalami konflik keagamaan
dimana MO hanya mengikuti ajakan atau suruhan orangtua dalam menjalani
kehidupan beragamanya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 4 dibawah ini.

Ekstrak 4

Baris Verbatim Analisis Awal | Analisis 2 Tema

455 | P: oh gituu

456 | M: He'e, jadi ada orang lain yang duluan tau

457 | gitu. Kalau gua pindah itu jadi sebenarnya

458 | ceritanya gini, dulu, dulu banget pas jaman- | Mama  galau | Konflik Pola asuh
jaman gua masih kecil, gua itu diajak ke | antara Kristen | beragama orangtua
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459
460
461
462
463
464
465
466
467
468
469
470
471
472
473
474
475
476
478
479
480
481
482
483
484
485
486
487
488
489
490
491

gereja sama orang tua. Mama itu sebenarnya-
, mama juga sebenarnya galau-galau sih
antara Kristen atau Budha. eeeh galaunya
karena dulu itu sebenarnya dia itu pinginnya
Kristen. Cuma gara-gara dia akhirnya
Padang terus pindah ke Jambi, dia nggak
tahu di mana gerejanya. Dan papa kebetulan
pas itu cukup strike dalam hal agama, dia
lebih suka mama pergi ke vihara gitu.
Akhirnya pindah. Tapi dulu sempat sekali
dua kali kita ke gereja, dan mama ngerasa
sulit buat bawa anak naik angkot ke gereja
gitu kan. Dan papa nggak mau ngantarin.
Dulu jadi kita ke gereja, terus akhirnya
pindah ke Budha. Pindah ke Budha pas
masih SD segala macam, akhirnya diajaklah
pindah lagi ke gereja. Kebetulan karena---
kebetulan mama ketemu gereja yang cukup
gampang diakses istilahnya gitu. Akhirnya
diajak, gimana, mama nggak nanya sih, tiba-
tiba diajak aja. Di sana dan gua ngerasa
cukup enjoy di situ, ngerasa cukup enjoy
segala macam. Cuma gua sempat SMP kalau
nggak salah, SD, SD kelas 6 atau SMP, gua
kan mulai sibuk fokus UN waktu itu,
akhirnya udah jarang ke gereja segala
macam, papa ngajakin ke vihara. Namanya
masih kecil kan gua ikut aja ya udah pergi ke
vihara. Kebetulan juga waktu itu masuk SMP
teman-teman mostly ngajakinnya ke vihara,
eh ke vihara yuk ke vihara yuk gitu. Ya udah
akhirnya gua ngikut selama 2 tahun 3 tahun.
Terus pas waktu masa-masa SMA gua
vakum, gua totally kosong.

atau budha

Dulu ke gereja,

pindah ke
Buddha, diajak
pindah lagi ke
gereja

Diajak gereja,
merasa enjoy

Jarang ke
gereja, diajakin
papa ke vihara.

SMA  vakum,
totally kosong

(perbedaan
agama
orangtua)

Konflik
beragama
(perbedaan
agama
orangtua)

Perasaan
enjoy

Konflik
beragama
(perbedaan
agama
orangtua)

Proses
pencarian

Pola asuh
orangtua

Emosi

Pola asuh
orangtua

Pemenuhan
kebutuhan
spiritual

Konflik beragama yang ditimbulkan dari perbedaan agama kedua orangtuanya

ini juga terjadi karena minimnya pemahaman agama yang diperoleh MO. MO merasa

bahwa hanya mengetahui agama secara kulitnya saja dan tidak pernah ada

pemahaman konsep agama yang dianutnya. Orangtua MO hanya mengajak beribadah

tanpa mengajarkan untuk mempercayai agama tersebut. Pernyataan ini didukung

dalam ekstrak 5 dibawah ini.
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Baris

Verbatim

Analisis Awal

Analisis 2

Tema

1681
1682

P: oh iya iya. mama ngajarin dong ya? soal
agama gitu

1683
1684
1685
1686
1687
1688
1689

M: emmm-hmmm kalo ngajarin, dia sih
paling beberapa kali aja ngajak gereja,
kalau ketemu gereja gitu atau lagi bisa
ibadah lah. kalau sampe yang ngajarin
kayak nerapin amalan terus rajin baca
alkitab gitu-gitu sih engga. mostly gue tau
itu semua pas yaa gue udah mutusin buat
pindah itu, yaa gitu sih

Tidak
mengajarkan
penerapan
agama dsb

Minimnya
pemahaman
agama

Pola  asuh
orangtua

1690

P: kalau papa? soal agama gitu?

1691
1692
1693
1694
1695
1696
1697
1698
1699
1700
1701

M: 11 12 lah sebenernya. jadi secara
keagamaan apa yaa, mungkin cuma tau
kulitnya ajalah kita itu istilahnya. mama
atau papa paling ngajak ibadah aja gitu sih.
jadi itu itu yang mungkin juga bikin gue ga
yang terlalu care lah sama agama itu
sendiri. karena gue sendiri ga pernah tau
gitu makna agama tuh gimana, ajarannya
kayak apa, bentuk ritual dan sebagainya.
jadi kayak penting ga penting lah agama
itu- sekalipun, sekalipun kayak papa itu dia
itu cukup rajin ke viharanya gitu

Secara agama
hanya tahu
kulitnya saja

Tidak tahu
makna agama,
ajarannya

Minimnya
pemahaman
agama

Minimnya
pemahaman
agama

Pola  asuh
orangtua

Pola  asuh
orangtua

1702
1703

P: oh ya ya, jadi waktu itu lo kosong
karena itu?

1704
1705
1706
1707
1708
1709
1710
1711
1712
1713
1714
1715
1716
1717
1718
1719
1720
1721

M: - eeeh bisa dibilang gitu, salah satu
faktornya itu- cuma yaa sebenernya lebih
ke gue ga merasa, g@imana Yyaa
ngomongnya,-- emm saat itu gue ngerasa
agama itu penting ga penting, ada sih
keinginan pindah ke kristen dulu, cuma--
satu mungkin karena orangtua gue ga yang
ngajarin buat apa yaa- we have to believe
in gitu, jadi ya sebatas ibadah diajak gereja
ataupun vihara, dan waktu itu gue masih
SMA, masih pengen main lah, kayak
temen-temen gue yang dulunya sering
ngajak vihara pas smp terus pas sma nya
yaa sama juga lah jadi ga pernah ngajak
lagi, main aja, jadi yaa gue kosong lebih
karena gue ga, belom mau memahami sih
kepercayaan, have in faith to God kayak
gimana, karena selama ini ibadah cuma yaa
ikut-ikutan aja, gatau ga paham apa apa

Orangtua tidak
mengajarkan
“we have to
believe in”

Minimnya
pemahaman
agama

Pola  asuh
orangtua




54

1722
1723
1724
1725
1726
1727
1728
1729
1730

juga gitu.- nah baru lah pas masuk kuliah
itu, mungkin juga karena udah makin gede
lah, makin dewasa juga cara mikirnya,
baru dari situ gue mulai mikir, ngerasa
udah dikasih banyak gitu apa yaa termasuk
kuliah di ui meskipun bukan ini keinginan
utama gue tapi ya cukup bahagia juga gue
lah.- disitu gue ngerasa ga punya tempat
bersyukur, ga punya sosok buat gue ngadu
seneng dan susahnya gue. gitu sih--

Ibadah  cuma
ikut-ikutan saja

sudah
banyak,
merasa  tidak
punya tempat
beryukur,
mengadu

Merasa
diberi

Minimnya
pemahaman
agama

Perasaan
hampa

Pola  asuh
orangtua

Emosi

1731
1732

P. oh gitu vaa.jadi menurut Ilo
pemahaman agama itu penting ga sih?

1733

M: ngajarin soal keagamaan gitu ya?

1734

P: iyaa

1735
1736
1737
1738
1739
1740
1741
1742
1743
1744
1745
1746
1747
1748
1749
1750
1751
1752

M: - penting, pentinglah. istilahnya tuh
biar paling engga paham dan ngerti sama
apa yang dianut gitu. jadi yaa, hmmm-
jangan sebatas cuma ngajak ibadah aja gitu
lah, tapi kosong, cuma karena disuruh gitu
hahaha- yaa secara keyakinan atau sisi
religius sebenernya mama sama papa tuh
religius tapi yaa...buat mereka sendiri dan
ga yang memahamkan secara apa Yyaa,
ngajarin agama lah gitu.-- cuma yaa jangan
sampe maksa maksa gimana juga, karena
menurut gue sih agama tuh pilihan masing-
masing, hak setiap orang gitu,- sesuatu
yang emang diturunin dari orangtua, tapi,
tapi setiap orang kan punya hak gitu buat
milih kepercayaannya sendiri yaa jangan
lah dipaksa-paksa haha. yang penting
berusaha memahamkan lah terutama dari
orangtua ke anak gitu misalnya--

Mama
tidak
memahamkan
agama

papa

Minimnya
pemahaman
agama

Pola  asuh
orangtua

1753
1754

P: hmm vya ya, lo sendiri pernah ngerasain
dipaksa?

1755
1756
1757
1758
1759
1760
1761
1762
1763
1764

M: dipaksa? soal agama?..- enggak, gue ga
pernah ngerasa dipaksa sih..em hmm
cuma ya emang papa tuh dulu, dulu kalau
ngajak ibadah ke vihara agak agak maksa
terutama ke mama gitu, tapi ya dia juga ga
pernah ngelarang kalo mama ke gereja,
cuma ga pernah mau anter mama aja gitu
hahaha. dan mama tuh kalo gereja
senengnya bareng, sama gue sama kakak
gue, cuma yaa ribet kalo mesti bawa gue
sama kaka gue naik-naik angkot gitu buat

dua
dari

Mengenal
agama
kecil

Tidak  benar-

Konflik
beragama
(perbedaan
agama
orangtua)

Minimnya

Pola  asuh
orangtua

Pola  asuh




55

1765 | gereja yang letaknya cukup jauhlah dari | benar  paham | pemahaman orangtua
1766 | rumah pada saat itu. eeeh gue tuh, | dan percaya agama
1767 | istilahnya kenal dua agama lah dari kecil
1768 | cuma ga ada yang pernah gue bener-bener | Orangtua tidak | Minimnya Pola  asuh
1769 paham dan percaya, dan disaat itu juga | concern pemahaman orangtua
1770 | Mama papa ga yang concern ngajarin | mengajarkan agama

agama juga-- agama

Minimnya pemahaman agama yang didapatkan oleh MO dari orangtuanya

diikuti pula dengan sikap permisif orangtua MO terhadap keyakinan agama yang

dianut oleh MO. Orangtua MO tidak pernah memaksakan untuk mengikuti agama

ayah ataupun agama ibu. Mereka sebatas mengajak beribadah tanpa ada pemahaman

mengenai keyakinan itu sendiri. Pernyataan tersebut didukung dalam ekstrak 6

dibawah ini.

Ekstrak 6

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

951 | P: hmmm gitu yaa, kalau mama sendiri

952 | soal masalah agama gimana?

953 | M: mama yaa--mostly hampir sama kayak

954 | papa sih, yaa kayak mama sendiri kan

955 | sebenernya labil gitu waktu itu haha,

056 | karena emang di Jambi rada susah kalo

957 | Mau ke gereja, terus udah gitu kan mama | Mama papa | Minimnya

958 | Y@ ikut kata papa aja juga gitu. jadi | sebatas ajak | pemahaman | Pola  asuh
sebenernya dari mama papa sendiri kalo | sembahyang agama orangtua

959 menurut gue yaa mereka sebatas ngajak | atau gereja

960 sembahyang atau gereja gitu tapi ga yang

961 | strike harus ikut yakinin agama ini atau | Tidak strike | Sikap

962 | agama itu. apa yaa--mulai gue udah bisa | harus ikut | permisif Pola  asuh

963 | kemana-mana sendiri lah itu juga papa | agama ini atau | orangtua orangtua

964 | paling sekedar nanya aja sembahyang | itu

965 | enggak, ga yang pernah maksa harus ikut, Sikap

966 | harus sembahyang gitu. apa yaa gue | Tidak pernah | permisif Pola  asuh

967 | hgerasanya sih otodidak aja kalo soal | maksa ikut | orangtua orangtua
agama sebenernya haha gitu. sembahyang

968 |P: hooo vya vya, jadi istilahnya tuh

069 | pemahaman agama--

970 | M: pemahaman agama tuh gue otodidak

971 | aja sendiri, ya kayak buddha itu konsep

972 | agamanya apa gimana tuh emang baru gue

973

ngerti pas ikut di KMB gitu, yaa gitu
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974 | P: kalo kristen?
975 | M: kalo kristen tuh yaa sejak gue yang | Ke gereja | Perasaan Emosi
976 | dateng ke wisuda kakak gue terus ke gereja | mendengarkan | cocok
977 | itu kayak gue dengerin khotbahnya dan | khotbah,
978 | entah kenapa gue ngerasa cocok. dari situ | merasa cocok
979 | 9ue mulai penasaran kan terus akhirnya
980 mutusin buat ke gereja sampe memutuskan
981 buat bener-bener pindah gitu
082 | P: ooh berarti pemahaman soal christ
083 | sendiri lo juga otodidak gitu ya? ga dari
mama?
984 | M: yaa karena mama emang juga jarang
985 | sih apa yaa namanya, mama papa tuh lebih
986 | sering ngobrolin hal-hal yang kearah
987 | mapping, life mapping gitu sih. kayak
088 kuliah, terus kerja, aktivitas gue gitu sih.
989 kedepannya mau gimana-gimana. itupun
biasanya gue yang mulai ngomong, dalam
990 artian tuh mama papa sekedarnya aja kalo
991 nanya gitu ga yang detail gimana gimana. | Mama papa | Sikap Pola  asuh
992 | kalau yang udah nyangkut hal-hal pribadi | sekedarnya aja | permisif orangtua
993 | mereka cenderung engga sih, temen, pacar | kalau bertanya, | orangtua
994 | gitu juga jarang banget ngebahas, apalagi | tidak detail
995 | kalo soal keyakinan haha. jadi kayak yaa
096 | keyakinan itu wurusan pribadi masing-
997 | masing lah. mama papa tuh paling kontrol
9gg | atau ya paling sering nanya udah makan
999 | apa belom, gimana kuliah baik apa enggak,
1000 kerjaan gimana gitu gitu sih
1001 | P: mama papa tuh tipikal yang ngarahin ga
1002 | sih? harus gini, harus gitu?
1003 | M: hmmm--engga sih yaa, gue ngerasanya | Mereka itu | Sikap Pola  asuh
1004 | sih gitu. soalnya kalo mereka itu lebih | lebih permisif orangtua
1005 | ngebebasin mau apa gimana, selama baik, | ngebebasin, orangtua
1006 | Paling ya nanya capek enggak apa gitu. | tidak mengatur
1007 kayak _soal kuliah mau dimana, ambil apa
1008 tuh baik gue ataupun kakak gue yang gue
liat sih yaa mereka ngebebasin aja, ga yang
1009 ada ngatur mesti gini gitu. apa Vvaa,
1010 mungkin karena sibuk juga sama kerjaan
1011 | mereka masing-masing kali yaa, kan papa
1012 | mama dua-duanya tuh kerja gitu lah haha
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Perbedaan agama orangtua MO serta perilaku mereka yang tergolong permisif
menjadi hal yang mendorong MO untuk melakukan konversi agama. Selain itu
ditemukan juga tema emosi dalam faktor-faktor yang melatarbelakangi untuk
melakukan konversi agama, yang akan dijelaskan dalam subbab berikutnya.

2. Emosi

Saat SMA, MO mengalami fase kosong beragama, dimana kondisi MO saat
itu adalah tidak mengimani agama apapun. Setelah sekian lama menjalani fase
kosong tersebut MO mulai merasakan perasaan hampa dimana ia merasa tidak ada
tempat untuknya bersyukur meski sudah diberikan begitu banyak. Pernyataan ini
didukung dalam ekstrak 5. Didalam ekstrak 4 dan ekstrak 6, MO merasakan enjoy
ketika berada di gereja dan kecocokan dengan khotbah yang didengarnya di gereja.

Dalam ekstrak 7 juga menjelaskan bahwa MO merasa aneh dengan tidak
memiliki agama, selain itu terkadang ia juga merasa butuh untuk bisa berbicara
dengan seseorang tetapi bukan manusia. Sehingga MO memutuskan untuk
mendalami agama saat kuliah, namun ketika memasuki komunitas agama Buddha
MO merasakan ketidakcocokan konsep agama dengan dirinya. MO merasakan

kecocokan ketika berada di gereja.

Ekstrak 7

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

492 | P: Kosong?

493 | M: Bener-bener nggak nggak nggak---
494 | enggak ke vihara, nggak ke gereja
495 | juga. Paling ke vihara sekali-sekalilah | Merasa aneh | Perasaan Emosi
496 | kalau misalnya ada event gede gua ke | tidak punya | tidak nyaman
497 vihara kan. Terus akhirnya gua ngerasa | agama, ada yang
498 aneh ya kalau misalnya nggak punya | kurang

agama gitu, rasanya ada yang kurang Perasaan
499 gitu, maksudnya apa ya sometimes we | Need to talk to | membutuh- Emosi
500 just really need to talk to someone but not | someone but not | kan
501 | people gitu kan. Akhirnya gua | people
502 | memutuskan untuk gimana kalau
503 | misalnya kuliah gua mulai fokus ke
504 | agama. Pertama kali gua mikirnya karena
505 | memang cukup lama di vihara juga Perasaan
506 | hitungannya, gimana kalau misalnya gua tidak nyaman
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507 | ke Buddha dulu. Akhirnya gua masuk ke | Masuk
508 | KMB, Keluarga Mahasiswa Buddhist di | komunitas Emosi
509 | Ul 1-2 semester pertama gua sering | Buddha, merasa
510 | ngobrol--sama mereka. Gua mendapat | kurang cocok
511 banyak pelajaran dan gua merasa
512 kayaknya gua kurang cocok deh,
maksudnya ajarannya tuh nggak sesuai
gﬁ dengan apa yang gua pikirkan tentang
konsep agama gitu. Gua ngerasa nggak
516 | ada ketuhanan di dalam situ gitu lo, yang
517 | ada hanyalah sebuah let's say karma gitu
518 | kan dimana orang-orang ngelakuin
519 | sesuatu dan dia akan mendapatkan
520 | sesuatu sebagai imbalan dalam tanpa
521 | kutip, baik positif ataupun negatif. Gua
525 | ngelihatnya nggak bisa gitu dong.
596 Maksudnya gua merasa bahwa ketuhanan
tuh bukan sesuatu yang seperti itu. And
then | decided gitu loh di semester---. Proses
satu semester vakum, | Memutuskan pencarian
mempertanyakanlah istilahnya. 1| satu semester Pemenuhan
semester 2 semester gua mulai | vakum, kebutuhan
mempertanyakan. Ini kalau misalnya | mempertanya- spiritual
lanjut kayak gini terus kira-kira gua bakal | kan
nyaman atau nggak gitu.
527 | P: Itu berarti tahun kedua di sini?
528 | M: Tahun kedua di sini. Akhirnya di | Akhir tahun ke | Pemilihan Pemenuhan
529 | akhir tahun kedua gua mutusin buat | dua mutusin | agama kebutuhan
pindah. pindah spiritual
530 | P: Oke.
531 | M: Gua mulai mutusin buat pindah
532 | kebetulan pas itu kakak gua wisuda. pas
533 | gue tahun Kkedua itu dia wisuda. Pas dia
534 | Wisuda itu kebetulan gua ke--Bandung ya
535 wisuda, terus kan kebetulan dia gereja,
536 akhirnya diajakin ke gereja.
537 | P: Oooh jadi kakak juga---
538 | M: Dia Kristen. Dia Kristen dari sejak
SMP.
539 | P: Oke.
540 | M: Dia bener-bener fokus Kristen dari
541 | SMP sampai dia kuliah sampai sekarang.
542 | Akhirnya diajakin ke gereja. Kalau dari | Diajak  gereja, | Perasaan Emosi
543 | ua sendiri sih gua ngerasa oke that's fine | merasa lebih | cocok,
544 kalau gua sendiri ngerasa bahwa gua | prefer disitu nyaman
545 lebih prefer ke situ gitu, dari gua sendiri

546

gua lebih prefer ke situ. Akhirnya gua ke




59

547
548
549
550
551
552
553
554
555
556
557
558
559
560
561
562
563
564
565
566
567
568
569
570
571
572
573
574
575

gereja--dan sejak itu gua memutuskan--
buat pindah, benar-benar pindah,
meskipun KTP belum, belum diurus
karena malas ya katanya susah banget
ngurusinnya ha ha. Karena sulit ya, mau
ngomong bab agama aja susah. Jadi gitu,
akhirnya gua mutusin buat pindah pada
saat itu--di-tahun kedua itu, begitu masuk
tahun ke-3 maksudnya. Benar-benar buat
stay dan fokus. Akhirnya kebetulan di
gereja itu dikasih tahu bahwa kalau
misalnya lu pegen tertanam di gereja lu
bisa ke gereja ini misalnya. Dan oke gua
bilang, let's give me a try gitu,
maksudnya gua ngerasa- kan tempat
ibadah sendiri menurut gua apa ya
kecocokan. Kalau nggak cocok gua bakal
pindah lagi sebenarnya gitu. Dan let's say
eh let's see apakah gua cocok di sini atau
nggak. Kebetulan pas gua, kebetulan
gereja gue di kokas, jadi gue di kokas
gereja, oke gua cocok dengan gereja ini.
Akhirnya mulailah sering ke gereja dan
rutin sampai sekarang masih ke gereja.
Dan rencana memang lebih tertanam lagi
di gereja karena ada kayak komunitas
kecil gitu. Dan akhirnya gua pengen mau
masuk ke situ di tahun depan. Tapi
malah---. Ya lebih religius lagi, lebih
tahulah maksudnya kan gua ngerasa gua
tahunya kulitnya doang. Rasanya gua
perlu tahu yang lebihlah supaya gua lebih
bisa mendalami gitu loh. gue sih
ngerasanya gitu.

Mutusin buat
pindah  begitu
masuk tahun ke-
3

Tempat ibadah,
kecocokan.
Merasa  cocok

dengan gereja ini

Pemilihan
agama

Perasaan
cocok

Pemenuhan
kebutuhan
spiritual

Emosi

MO merasa ada seseorang yang dapat menerimanya apa adanya. Hal itu yang

dirasa MO menjadi alasan utamanya untuk berpindah agama. Selain itu, kesesuaian

yang dirasakan MO terhadap ajaran agama tersebut dapat membimbingnya menjadi

lebih baik. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 8 dibawah ini.

Ekstrak 8
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
703 | P: berarti sekarang udah nyaman dengan

704

yang ada sekarang?
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705 | M: Nyaman, nyaman banget.
706 | P: kenyamanan gimana?
707 | M: --ada beberapa hal yang menurut gua
708 | apa ya--gua ngerasa gua butuh--teriak gitu
709 | untuk sesuatu, teriak dalam artian gua
710 | tuh...gimana ngomongnya ya. lya,
711 | hgerasa, ngerasa ada sesuatu yang apa
712 | Yad, sesuatu yang--kalau ibarat kata dalam
agama Budha itu karena karma buruk gua
713 gitu loh. sometimes gua ngerasa gua | Alasan  utama | Perasaan Emosi
714 nggak bisa ngapa-ngapain gitu, i really | pindah merasa | diterima
715 | need to scream about that. cuma yaa | ada  seseorang
716 | bedanya, alasan utama kenapa gua rasa | yang menerima
717 | gua pindah adalah ya gua ngerasa apa ya-- | apa adanya
718 | ada seseorang, seseorang yang menerima
719 | gua apa adanya gitu loh. Dan ya itu ketika
720 | gua mau teriak, gua mau ngomong gua
721 | capek, gua mau nunjukin istilahnya dosa
792 | 9ua gitu, gua ngerasa bahwa gua ada
723 dosa, ada masalah, ada seseorang yang--
nerima gua apa adanya gitu. apa pun yang
724 gua lakuin gitu, terlepas dari dosa apa
725 yang udah gua buat, apapun yang udah
726 gua lakuin. Ada sosok yang menerima
727 | gua apa adanya di situ kan. Dan itu alasan
728 | kenapa akhirnya gua, alasan kenapa gua
729 | pindah. dan nggak cuma itu doang gitu
730 | loh, maksudnya ada hal-hal yang menurut
731 | 9ua, gua sesuai dengan dengan ajarannya | Merasa  sesuai
732 | maksudnya dalam artian ya oke gua | dengan Perasaan Emosi
733 | sempet, gua bahkan sampai sekarang | ajarannya, cocok, sesuai
734 masih ngelakuin banyak banget dosa, | membimbing
salah. Tapi gua tahu ketika gua udah | menjadi  lebih
735 ngelakuin hal itu ada orang yang let's say | baik
736 love me that much gitu, love me that
737 | much dan mau istilahnya ngebimbing
738 | gualah untuk menjadi lebih baik, dengan
739 | baca ajarannya di alkitab misalnya,
740 | dengerin  khotbah  segala  macem.
741 | Makanya dan gua berharap ketika gua
742 | masuk ke SEL misalnya, komunitas itu
743 | 9ua juga mendapatkan insight lebih dari
744 | @9ama buddha tentang kerohanian gitu,
745 | Supaya gua bisa jadi at least lebih baik | Supaya bisa jadi | Harapan
lagi, what's the meaning of living if you | lebih baik lagi menjadi lebih | Keinginan
746 not, being not a good people gitu, be baik
;jg meaningful to someone else. Dan gua

ngerasa bahwa gua bisa mendapatkan
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\ sesuatu gitu di situ. Jadi ya---.

Emosi menjadi salah satu faktor pendorong yang melatarbelakangi MO untuk

melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema dukungan sosial, yang akan

dijelaskan pada subbab berikutnya.

3. Dukungan Sosial

Keberadaan pasangan bagi MO adalah tempat untuk saling berdiskusi

terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Bagi MO

kekasihnya adalah sosok yang dewasa dan dapat menjadi teman berbagi. Sehingga,

seringkali MO meminta pendapat kekasihnya jika ingin membuat keputusan.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 9 dibawabh ini.

Ekstrak 9
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
415 | P: Ooh okee. Sekarang ada pacar?
416 | M: Puji Tuhan ada hahaha
417 | P: hoho hahaha okeee. Sama pacar ini
418 | udah berapa lama?
419 | M: hmm---sekarang tanggal berapa yaa?
420 | P: sekarang tanggal 12
421 | M: berarti udah 8
422 | P: 8 Bulan? Ooh oke, udah cukup lama
423 | juga ya, lumayan. Biasanya cerita apa aja
sama dia?
424 | M: Nah jadi sebenarnya kalau untuk | Untuk Fungsi Dukungan
425 | pengambilan keputusan mostly gua | mengambil pasangan sosial
426 | diskusinya sama dia sih. Apalagi terkait | keputusan
427 | keuangan segala macam gua diskusinya | diskusinya sama
428 | sama dia. Kerjanya sekarang kayak gini, | dia, terkait
429 masalah dl. kantpr, masala_h Q| ka_mpus, keuangan segala
beban kerja misalnya, pingin liburan | macem
430 segala macam itu mostly ceritanya sama
431 | dia sih kebanyakan. Dan ya mostly gitu
432 | sih, misalnya mau beli apa-apa nanyanya
433 | ke dia, kayak gimana kira-kira beli nggak
434 | ya, atau eh ni ada acara ini mau pergi
435 | nggak. Kayak gitu-gitu sih, sebatas itu
doang.
436 | P: anak Ul juga?
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437 | M: anak Ul juga, di Farmasi kebetulan
438 | P: oh beda fakultas. Menurut lo dia

gimana?
439 | M: eeeh gimana yaa, dia menyenangkan | Mostly — mature | Karakter Dukungan
440 | lah haha terus yaa kalo dalam mengambil | dalam pasangan sosial
441 | keputusan mostly mature sih, untuk | mengambil
442 | mengambil keputusan ya. Tapi kalau | keputusan
443 dalam kehidupan sehari-hari kadang-
444 kadang suka---hahaha. Biasalah ya. Ya

kalau ketika diminta untuk serius dalam
445 mengambil keputusan dia cukup bisa sih.
446 | jadi yaa dia sebagai teman ngobrol yang | Sebagai  teman | Fungsi Dukungan
447 | sangat enak, teman sharing pendapat | ngobrol, teman | pasangan sosial
448 | yang enak gitu sharing

Teman-teman dekat MO juga berperan sebagai tempat berbagi MO ketika dia

berusaha mencari agama yang sesuai dengannya. Ketika MO melakukan konversi pun

teman-temannya mendukung dengan mengatakan bahwa MO menjadi jauh lebih

religius. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 10 dibawah ini.

Ekstrak 10
Baris \erbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
678 | P: Nggak ini ya, biasa aja.
679 | M: Kebetulan teman-teman dekat gua | Teman-teman Fungsi teman | Dukungan
680 | sendiri ngelihatnya dia udah tahu | dekat tahu sosial
681 | struggle gua gitu, kayak teman gua yang | strugglenya,
682 | dua itu dia udah tahu struggle gua sejak | tahu ada niat
683 | ua masuk kan, gua sering ngobrol sama | untuk  pindah.
684 mereka. Kalau gua nggak punya pacar | Ngobrol — sama
gua  ngobrolnya sama  mereka, | mereka
685 ngobrolnya sama mereka tentang
686 struggle gua merasa bahwa something's
687 | not right, ada yang salah di situ. Gua
688 | ngobrolnya sama mereka. Jadi mereka
689 | kurang lebih tahu bahwa gua tuh
690 | sebenarnya ada niat buat pindah. Jadi
691 | dari mereka sendiri ketika gua ngomong
692 | gua udah pindah kok, lu udah mulai
693 | religius ya lu berarti. lya. lya gitu kan.
694 Bahkan  sempat  beberapa teman
695 | ngomong, lu bahkan lebih religius

daripada gua gitu loh. Cuma ya that's
another point of view lah yaa
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Dukungan lainnya datang dari pacar kakak perempuan MO, dimana pacar

kakaknya ini menjadi tempat MO berbagi dan berdiskusi mengenai banyak hal

terutama pekerjaan dan permasalahan agama. Pacar kakak MO menjadi teman diskusi

mengenai konsep dan pemahaman agama bagi MO. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 11 dibawah ini.

Ekstrak 11

Baris

Verbatim

Analisis Awal

Analisis 2

Tema

1040
1041
1042

P. iya yaa, kakak sendiri pernah
ngobrolin yang berkaitan agama gitu?
atau lo pernah cerita gitu sama dia waktu
lo galau?

1043
1044
1045
1046
1047
1048
1049
1050
1051
1052
1053
1054

M: ke dia? mostly enggak, gue
ngerasanya ya buat masalah keyakinan
yaudah itu masing-masing aja gitu loh.
pas galau juga emm- ga pernah sih,
engga sih gue ga cerita ke dia. lebih ke
temen-temen gue aja yaa yang ada disini
lah istilahnya, kalo cerita ke kaka pun
gue ngerasanya ya buat apa juga dia juga
jauh gitu di bandung haha--paling ya
waktu itu sama pacar kaka gue, itupun
lebih banyak gue nanya-nanya sama dia
soal apa tuh, konsep sama pemahaman
kristen tuh gimana sih, iya gitu

Sama pacar
kakak, bertanya
soal konsep dan
pemahaman
kristen

Fungsi
kerabat

Dukungan
sosial

Salah satu hal yang membuat MO juga tertarik untuk pindah agama ke Kristen

adalah karena melihat kakaknya sebagai penganut Kristen yang taat dan religius.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 12 dibawah ini.

Ekstrak 12

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
2155 | P: ooh gitu

2156 | M: salah satu yang mungkin juga bikin | Kenapa mau

2157 | gue kenapa mau pindah sih mungkin | pindah  karena

2158 | karena liat kakak kali ya, menurut gue | liat kakak, dia | Role model Dukungan
2159 | dia jauh lebih keliatan taat dan religius | lebih taat dan sosial

2160

dibanding mama. kakak sendiri kan udah

religius




64

2161

bener-bener pindah dari smp dan terikat
banget gitu gue ngeliatnya

dibanding mama

2162
2163

P: tapi sharing sama kakak pas lo mau
pindah ini?

2164
2165
2166
2167
2168

M: ga juga sih, ga juga. gue cuma
ngeliatnya gitu, ya itu kalau ngobrolin
soal religion lebih ke pacar kakak,
kerjaan juga. kalo kakak paling seputar
rencana ke depan, mama papa, gitu-gitu
lah.

Kalau ngobrolin
religion ke pacar
kakak

Fungsi
kerabat

Dukungan
sosial

Dukungan sosial menjadi salah satu pendorong MO untuk melakukan

konversi agama. Selanjutnya muncul tema keinginan yang akan dibahas di subbab

berikutnya.

4.

Keinginan

Munculnya harapan untuk menjadi lebih baik adalah salah satu hal yang

menjadi alasan MO untuk melakukan konversi agama. Pernyataan ini didukung

dalam ekstrak 8. Selain untuk menjadi pribadi yang lebih baik, ada harapan dalam diri

MO untuk menjadi berguna bagi orang lain dan dapat berbuat baik lebih banyak.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 13 dibawah ini.

Ekstrak 13
Baris \erbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
751 | P: jadi ada harapan gitu yaa dengan
752 | keyakinan lo sekarang lo bisa lebih baik
lagi? gitu ga?
753 | M: iyaa gitu, jadi yaa selama gue bisa | Bisa berbuat | Harapan Keinginan
754 | berbuat baik lebih banyak, jadi berguna | baik lebih | menjadi
755 | buat orang lain gitu seenggaknya kan | banyak, berguna | berguna
756 | hidup gue jadi lebih berarti lah buat orang lain

Dorongan untuk beragama sebenarnya sudah muncul dari diri MO sejak ia

masih SMP hanya saja ia pendam keinginan tersebut. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 14 dibawah ini.

Ekstrak 14
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Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
2112 | P: Oke. Kalau lu sendiri punya keinginan

2113 | untuk pindah ke Kristen itu dari sejak?

2114 | M: Niat itu dari sejak SD-, SMP. SMP, Niat dari sejak | Dorongan Keinginan
2115 | cuman gua pendem. SMP beragama

Kecocokan dengan agama Kristen yang dirasakan oleh MO juga disebabkan

karena adanya keinginan untuk pindah ke Kristen sejak dulu. Pernyataan ini didukung

dalam ekstrak 15 dibawah ini.

Ekstrak 15
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
2148 | P: sampe?
2149 | M: sampe akhirnya bener-bener ngerasa
2150 | cocok sama kristen, jadi ya waktu itu gue
2151 | sempet kosong tapi mulai nyari tau lah | Sudah  pernah | Dorongan Keinginan
2152 | 9imana. mungkin karena udah pernah | punya keinginan | beragama
2153 | Punya keinginan buat pindah kristen dari | buat pindah
2154 | SMP sih ya jadi langsung fokusnya ke | Kristen dari
Kristen aja gitu SMP
5. Pemenuhan kebutuhan spiritual

Proses pencarian yang dilakukan oleh MO adalah upaya pemenuhan

kebutuhan spiritual terhadap dirinya. MO mengalami fase kosong atau vakum

beragama semasa SMA. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 4. Dalam ekstrak 7,

proses pencarian ini juga terjadi setelah MO berkuliah dan bergabung dalam

komunitas agama Buddha. Dimana pada saat itu MO merasa tidak sesuai dengan

konsep agama Buddha sehingga memutuskan untuk vakum kembali selama satu

sampai dua semester.

Fase kosong ini merupakan proses pencarian jati diri bagi MO. Pernyataan ini

didukung dalam ekstrak 16 dibawah ini.

Ekstrak 16
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
2141 | P: makanya mutusin buat ikut KMB ya?




66

2142 | M:iya

2143 | P: gabung berapa lama?

2144 | M: 1 semester lah. 1 semester awal.
2145 | P: abis itu?
2146 | M: habis itu kosong, baru mulai. ya cari- | Kosong, Proses Pemenuhan
2147 | cari jati diri sendiri lah mencari jati diri | pencarian kebutuhan
spiritual
MO memutuskan untuk berpindah agama di akhir tahun kedua

perkuliahannya setelah ia pergi ke gereja bersama keluarga saat wisuda kakaknya.

MO memutuskan untuk fokus dan benar-benar menjalani keimanan yang sudah

dipilihnya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 7.

Berdasarkan temuan lapangan diatas, berikut ini adalah kesimpulan dari

temuan lapangan pada subjek MO:

Tabel 4.2 Kesimpulan Temuan Lapangan Subjek MO

Tema

1. Pola asuh orangtua sebagai pengaruh
keluarga yang mendorong untuk

melakukan konversi agama

2. Emosi sebagai faktor pendorong untuk

melakukan konversi agama

Orangtua bukan tipe vyang suka
melarang

Orangtua membebaskan apa yang mau
dilakukan

Orangtua bersikap lebih permisif
Perbedaan agama kedua orangtua
Orangtua tidak mengajarkan konsep dan

pemahaman agama

Merasa hampa dan aneh tidak memiliki
agama

Merasa membutuhkan seseorang tapi
bukan manusia

Merasa cocok dan enjoy di gereja
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3. Dukungan sosial sebagai pendorong

untuk melakukan konversi agama

4. Keinginan sebagai dorongan pribadi

untuk melakukan konversi agama

5. Pemenuhan kebutuhan spiritual
sebagai faktor pendorong untuk

melakukan konversi agama

Dukungan dari pasangan
Dukungan dari teman dekat
Dukungan dari kerabat
Niat untuk pindah agama

Harapan untuk menjadi lebih baik

Fase kosong sebagai bentuk proses
pencarian

Pemilihan agama

4.2.2. Temuan Penelitian Subjek 11 (AR)

Tema pokok yang muncul dari wawancara yang dilakukan dengan AR

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi untuk melakukan konversi agama

adalah:
1. Pola asuh orangtua
2. Dukungan sosial
3. Emosi

4. Pengaruh sosial

5

Pemenuhan kebutuhan spiritual

Tema-tema pokok tersebut akan dijelaskan berikut ini:

1. Pola asuh orangtua

Pada subjek AR ditemukan tema pertama yang paling sering muncul adalah

pola asuh orangtua. AR merasa bahwa salah satu faktor yang menyebabkan dirinya

untuk melakukan konversi adalah tekanan yang muncul dari orangtua dan semakin

menguat dengan banyaknya isu politis. Pernyataan ini didukung dalam estrak 1

dibawabh ini.

Ekstrak 1

Baris Verbatim

Analisis Awal Analisis 2 Tema

101 | P: jadi kk mutusin pindah tuh kapan?
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102 | umur berapa?

103 | M: sekitar sma sih, mungkin 5 tahun

104 | lebih gitu. cuman waktu itu ya belum

105 | benar-benar convert lah, masih ya

106 | Udahlah. Jalan aja, nanti lama-lama ya-.

107 | Dan belum lagi juga tekanan orang tua | Tekanan Sikap otoriter | Pola asuh

108 | 9ua kan yang makin lama nih makin | orangtua yang | orangtua orangtua
menarik dengan isu politis yang pas gitu | makin lama

109 kan. Jadi ya gua kayak ya udahlah | makin menarik

110 mungkin ini saatnya gua untuk jujur dan | dengan isu

111 | tebih  enak juga kan, gua harus | politis yang pas

112 | perbohong lama lama lama dan, dan

113 | menerima segala konsekuensinya kayak

gitu.

Sebagai anak pertama AR merasa bahwa banyak harapan orangtua yang
dititipkan di dirinya. Semua mimpi dan ekspektasi orangtua dibebankan padanya.
Selain itu, sikap orangtua AR yang tergolong fundmentalis membuat AR merasa
tidak nyaman dengan harus membenci sesuatu tanpa alasan yang jelas. Pernyataan ini
didukung dalam ekstrak 2 dibawabh ini.

Ekstrak 2

Baris \erbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
135 | P: lo sendiri ke orangtua gimana kak?

136 | pandangan lo sama mereka?

137 | A: Apa ya, orang tua gua tuh kalau

138 | misalkan apa yaa, teori- bukan teoritis | Anak  pertama | Harapan Pola asuh
139 | sih. Jadi mungkin karena gua anak | semua  mimpi | orangtua orangtua
140 | pertama juga gitu ya, biasa semua mimpi | orangtua

141 | orang tua tuh dicurahkan ke gua. eeh jadi | dicurahkan,

142 ibaratnya menurut gua more expectations | more

lah lebih ditambah lagi tipe orang tua | expectations
143 gua masih ke apa jalan atau aliran
144 | fundamentalis lah. you know lah, ini | Tipe orangtua | Sikap otoriter | Pola asuh
145 | perarti ketika dia membenci A atas dasar | masih aliran | orangtua orangtua
146 | agama gua juga harus benci, sedangkan | fundamentalis,

147 | gua nggak gua nggak bisa kayak gitu. | ketika benci A

148 | Dan itu menurut gua kayak gua banyak | harus benci juga

149 | apa ya karena gua menuruti kata orang

150 | tua gua tapi di sini gua memang sangat,

151 | sangat nggak enak apalagi gua harus | Sangat gaenak

152 ngebenci orang tanpa alasan. Tiba-tiba | harus ngebenci | Perasaan Emosi
teman gua datang orang Tionghoa | orang tanpa | tidak nyaman
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153
154
155
156
157
158
159
160
161
162

ditanya, agamanya apa? Gila, gua nggak
enak banget gitu kan. Terus kayak
misalnya gua punya pacar, ternyata non
muslim ini, ini iblis. Gua kayak gimana
orang lain tidak sakit hati gitu. Terus gua
apakah agama tuh harusnya membuat
orang tuh semakin compassion semakin
bisa menyayangi orang lain, semakin
bisa peduli. Tapi kok ini jadi jadi gitu ya-
- jadi yaa agama tuh menurut gue
harusnya jadi solusi gitu ya, cuma di gua
jadi kayak nambah masalah.

alasan

agama harusnya
jadi solusi cuma

di gua jadi
kayak nambah
masalah

Perasaan
tidak nyaman

Emosi

Menurut AR, cara pikir orangtua AR cenderung linier dan tidak dapat diajak

berpikiran secara luas. Sehingga, mereka anti terhadap masalah-masalah yang

berkaitan dengan teologis dan filsafat. Latar belakang pendidikan orangtua AR sangat

mempengaruhi pola pikir mereka. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 3 dibawah

ini.
Ekstrak 3
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
337 | P: kakak waktu itu berusaha nyampein
338 | ke mereka gimana?
339 | A: bahwa tidak semua ajaran yang ada di | Tidak semua | Ketidaksesua | Emosi
340 | Islam itu cocok untuk gua, bahwa gua | ajaran di Islam | i-an
341 | adalah personality yang seperti ini, gua | itu cocok
342 |9ua punya pandangan yang ibaratnya
343 lebih universal dalam segala hal gitu. Di
344 | Mena eeh bisa dibilang wah lu tuh bagus
ya orang israel banyak yang mati gini
345 gini gini, gua nggak bisa lihat kayak gitu
346 gitu. Orang mati tetap orang mati, orang
347 | mati itu punya penderitaan, baik itu di
348 | pihak kawan atau di pihak lawan gitu. Ya
349 | gua juga turut berduka gitu, gua gua
350 | nggak bisa yang karena lawan gua mati
351 | gitu hidup gua tenang. Karena agama A
352 | sekarang roboh, hilang gitu buat gua
353 | bahagia, gua nggak, gua bukan tipikal
354 seperti itu gitu. Gua melihat ya bahwa
355 | Cara pikirnya dia ya emang sangat yaa | Cara  pikirnya | Cara  pikir | Pola asuh
kalau dibilang linear gitu, mereka tidak | orangtua linier | orangtua orangtua
356 bisa diajak berpikir secara luas. ya tapi | dan tidak bisa




70

357 | kan ini sudah di dimaktubkan dalam | diajak berpikir

358 | alqur'an, mereka biasanya ngomong tuh | luas

359 | udah begini aja. Tapi di sisi lain gua juga

360 | sangat memaklumi itu, karena

361 bagaimanapun bokap gua nih secara

367 edukasi dia lulusan SD gitu, dan nyokap | Bokap  secara | Latar Pola asuh
gua walaupun dia lulusan universitas | edukasi lulusan | belakang orangtua

363 gitu, katakanlah pada jamannya, | SD. Nyokap | pendidikan

364 pendidikan dan edukasi itu tujuannya | lulusan orangtua

365 | pukan untuk mencerdaskan, memang | universitas, pada

366 | untuk mencari duit. Jadi, masalah yang | jamannya

367 | sifatnya teologis dan filsafat itu mereka | pendidikan dan

368 | amat sangat kurang dan itu anti terhadap | edukasi  untuk

369 | itu. Karena menurut mereka hal-hal | mencari duit

370 | seperti itu bisa membuat mereka jauhlah

371 | dari Tuhan. Itu kalau menurut gua hal- | Masalah Sikap Pola asuh

372 hal seperti itu justru itu mendekatkan | teologis dan | orangtua orangtua

373 | 9ua Jadi ya banyak prinsip-prinsip dasar | filsafat mereka

yang seperti itu yang membuat gua jadi | kurang dan anti
374 ya udahlah yang penting gua sekarang | thdp itu
375 hidup sekarang gua juga udah bisa hidup
376 mandiri, gua udah bisa hidup sendiri,

377 | udah lebih baik seperti itu kan. Ya
378 | walaupun memang seringkali bokap
379 | nyokap gua, gua bukan berarti benar-
380 | benar menghindari mereka. Dan gua
381 | kasih tahu gua sekarang tinggal di mana,
382 | pekerjaan gua gua kasih tahu. Itu kalau
3g3 | Mau datang---. please be gitu. Mereka
384 kadang-kadang suka datang bawa ayat-

ayat yaa gitu gitu, ibaratnya gua kayak

udah gua cengar-cengir aja gua.

Dalam ekstrak 4, AR memahami bahwa ibunya adalah sosok yang lebih
dominan didalam keluarga. lbu menjadi sosok yang lebih mengatur dengan sifat
perfeksionis. Sehingga, setiap aturan harus berjalan sebagaimana mestinya. Sikap
kedua orangtuanya yang tergolong diskriminatif membuat AR berpikir bahwa
agamanya ini adalah agama yang membawa kebencian.

Ekstrak 4
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
821 | P: oooh gituu iya iyaa. eh iya kak, kalo

822

di keluarga antara bokap sama nyokap
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823 | yang paling dominan siapa?
824 | A: nyokap. nyokaplah pasti yaa, karena | Nyokap  yang | Sikap otoriter | Pola  asuh
825 | kan yang di rumah tuh nyokap. bokap | lebih ngatur gitu | ibu orangtua
826 | gue kan kerja gitu, nyokap itu kan ibu
g27 | rumah tangga banget gitu jadi otomatis
828 dia yang lebih ngatur bla bla bla lah gitu.
829 | P: aturan di rumah tuh emang apa aja
kak?
830 | A: apa yaa, banyak sih. yaa itu tadi gue | Nyokap tipe | Sikap otoriter | Pola asuh
831 | bilang, nyokap tuh tipe yang perfeksionis | yang ibu orangtua
832 |jadi semua aturan juga harus berjalan | perfeksionis,
g33 | sebagaimana mestinya gitu. kayak harus | semua  aturan
834 sholat tepat waktu di mesjid, kamar ga | harus  berjalan
835 boleh dikunci, dulu jaman gue sekolah | sebagaimana
gitu kan diterapin jam belajar tuh, itu | mestinya
836 selama jam bajar yaa gue harus fokus
837 belajar ga boleh ngapa-ngapain lagi dan
838 |itu diawasin sama nyokap. jadi
839 | istilahnya, gue harus belajar nih 3 jam itu
840 | nyokap bakal mantengin gue 3 jam di
sampingnya dia hahahaha
841 | P: owalah gitu, jadi ngerasa diawasin yaa
842 | A: banget lah banget. bahkan gue pernah | sangat diawasi | Sikap otoriter | Pola asuh
843 | gitu saking di rumah tuh di pantau | banget ibu orangtua
844 | banget, gue meditasi di mesjid haha. jadi
845 | gue sholat yaa ngikutin gerakannya aja
846 gitu tapi gue berusaha buat yaa paling
ga7 | €n9ga meditasi lah jadi yaa meditasi di
mesjid hahahaha
848 | P: kalo bokap?
849 | A: bokap tuh sebenernya lebih | Nyokap  yang | Sikap otoriter | Pola asuh
850 | demokratis, cuma mungkin karena | lebih dominan orangtua orangtua
851 | nyokap yang lebih dominan jadi yaaa,
g52 | begitu deh. ikut-ikutan gitu. tapi, bokap
853 juga kadang suka apa yaa, kasar lah | Bokap kadang | Sikap otoriter | Pola asuh
854 istilahnya. bukan ngejewer apa gimana | suka kasar orangtua orangtua
yaa haha, tapi tuh kasarnya kayak ada
855 anjing lewat ditimpukkin padahal ga
856 ngapa-ngapain. yang begitu itu yaa
857 sikap-sikap dari bokap dan nyokap gue Sikap
858 | bikin gue apa sih gitu, apa yaa membuat diskriminatif
859 | gue berpikir agama lo tuh hatred banget | Sikap bokap dan | orangtua Pola asuh
860 |yaa. terus kayak yang dikit-dikit apa | nyokap orangtua
861 | nyalurin bantuan tuh harus ke pesantren | membuat  gue
862 | lah, yang harus merangin yahudi lah, | berpikir agama
863 | Yang begini begitu, yang kalo ditanya | lo tuh hatred
864 kenapa harus gitu dalilnya agama lagi | banget yaa
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865
866
867
868
869
870

agama lagi, buat tuhan lagi gitu lah, gue
tuh sampe apa yaaa sinically, Tuhan lo
tuh lemah banget apa yaa sampe dikit-
dikit harus dibantu, harus dibantu. yaa
gue dulu mikirnya gitu sih, cuma yaa
dengan pemikiran gue sekarang dengan
apa yang diajarin di buddhism gitu yaa,
yaa i have to deal with it gitu

Sikap ibu AR dalam menjalani kewajiban beragamanya terbilang memaksa.

Sikap ibu yang amat sangat perfeksionis, membuat ibu selalu mengingkan segala

sesuatu seperti apa yang diinginkannya da tidak jarang ibu mengomentari atau bahkan

menghina sesuatu yang tidak sesuai dengan dirinya. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 5 dibawah ini.

Ekstrak 5

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

1034 | P: tapi kalo nyokap emang ngejalanin

1035 | kewajiban beragamanya tuh strike banget

1036 | banget?

1037 | A: banget banget. Nyokap strike | Sikap otoriter | Pola asuh
ngejalanin ibu orangtua
kewajiban
beragamanya

1038 | P: kayak lo bawa pacar ke rumah gitu,

1039 | terus nyokap--

1040 | A: kalo itusih ga pernah, karena baru | Baru liat | Sikap otoriter | Pola asuh

1041 | diliat fotonya, cewe gue megang anjing | fotonya, cewe | ibu orangtua

1042 | itu sudah di iblis-iblisin sih, bahkan dulu | gue megang

1043 | cewe pernah- nyokap gue emang amat | anjing sudah

1044 | Sangat perfeksionis sih jadi dulu bahkan | diiblis-iblisin

1045
1046
1047
1048
1049
1050
1051
1052
1053
1054

gue sempet pacaran sama yang berjilbab,
gue bawa ke rumabh, terus pas dia pulang,
nyokap gue bilang kok kamu milihnya
yang kayak gitu, kenapa, pesek. bahkan
hal-hal kayak fisik aja jadi masalah. gue
kayak eeeh setiap gue berusaha
ngebahagiakan dia kayak selalu ada yang
kurang dan di komen gitu kan, jadi gue
kayak maunya apa sih. terus gue, oke
gue melakukan pembelaan lah gitu kan,
akhirnya yang dibawa dalil agama lagi
kan, gue tidak boleh membantah orang

Nyokap emang
amat sangat
perfeksionis

Berusaha
ngebahagiain
dia selalu ada
yang kurang dan
dikomen
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1055
1056
1057
1058
1059
1060
1061
1062
1063
1064
1065
1066
1067

tua lalalalalala ya kalo gitu kan akhirnya
udah titik mati gitu ketika dia udah
bilang kayak gitu, udah, gue mau
ngapain lagi. mau gue bantah kayak apa
juga, ya walaupun sebenernya bisa aja
cuman ibaratnya dengan dia
mengeluarkan statement seperti itu dia
sedang dalam posisi please jangan
bantah gue gitu, jadi ya ini, gue ngalah.
gimana ya kadang justru itu yang
membuat gue apa-- ya kadang-kadang
mungkin lo ngalah gitu kan bukan berarti
kayak aduh gaada apa-apa gue kuat. gue
sih kadang-kadang numpuk gitu, sampe
gue sakit-sakitan, tipes,

Tidak
membantah
orangtua

boleh

1068 | P: karena kepikiran--
1069 | A: gue paling dulu meditasi meditasi
1070 | cuma kadang-kadang ketika gu diluar
1071 | 9ue ngekos, gue bisa meditasi, gue bisa
1072 | kayak bengong gitu. ketika gue di rumah | Di rumah kamar | Sikap otoriter | Pola asuh
1073 apalagi kamar ga boleh dikunci, jadi | ga boleh | orangtua orangtua
1074 bener-bener pantauan mereka tuh strike | dikunci, jadi
banget. kapan gue mau meditasi pertama | pantauan
1075 kayak gitu kan, terus setiap gue bengong, | mereka tuh
1076 | kamu tuh ga boleh bengong nanti kamu | strike

1077
1078
1079
1080
1081
1082
1083
1084
1085
1086
1087
1088
1089
1090
1091
1092
1093
1094
1095
1096
1097
1098

ada setannya lalalala lalalalala. jadi
menurut gue kayak, wah gila ketenangan
gue nih bener-bener di pantau habis-
habisan gitu, gue pikir yaudahlah
mending cabut.-- jadi antara gue yang
sakit atau mereka yang sakit gitu kan pas
gue cabut, gue jujur kan, bokap gue
stroke. gue sempet yaa guilty lah, gue
sempet mau balik, nyokap gue bilang
udah gausah gini gini gini, gue kasih
uang, gausah. salah lagi kan. terus udah,
terus udah kayak gitu ketika gue ga
dateng, kan gue ga boleh dateng kan
sama nyokap gue, di bilang kamu ga
peduli sama orang tua gini gini gini. saya
sudah datang, ga boleh gitu kan terus
nyokap gue tuh punya usaha kayak
rumah makan gitu kan. itu awal funding
nya, jadi sebelom gue Kkerja, itu gue
ngefunding rumah makan itu dulu biar
jalan lah, sekarang udah jalan terus, yaa
gue kadang sabtu minggu gitu gue masih
bantu-bantu gitu walaupun gue udah
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1099
1100
1101
1102
1103
1104
1105
1106
1107
1108
1109

ngekos karena ketika lo kerja, nyokap
gue ketika, nyokap gue kerja gitu yaa dia
gaakan bahas itu otomatis kan depan
customer yang dia juga ga mungkin
ngomongin masalah itu kan. apalagi
tipikal yang perfeksionis yang gue ga
pengen terlihat cela didepan orang gitu
kan. udah tuh gue bantuin dari
bongkaran, masang apa, terus berapa hari
kemudian di bilang iya papa kamu sakit
lagi nak, kamu tuh emang ga peduli,
terus kalo, gue bales aja kalo gue ga
peduli ngapain gue bantuin selama ini
gitu loh. jadi akhirnya gue merasakan
apapun yang gue lakukan jadinya salah

Merasakan
apapun
dilakukan
jadinya salah

yang

Tekanan
psikologis

Emosi

Bagi AR sikap orangtuanya cenderung menghakimi, ketika ada suatu masalah

dan hal tersebut tidak terselesaikan dengan baik maka gal tersebut akan terus

diperbincangkan dalam kurun waktu yang lama. AR merasa ketika dirinya melakukan

sedikit kesalahan orangtuanya cenderung lupa dengan prestasi yang telah ia buat dan

justru lebih fokus terhadap masalah yang ada. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak

6 dibawah ini.
Ekstrak 6
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
570 | P:why?
571 | A: Orang tua gua cenderung judging. Jadi | Orangtua Sikap otoriter | Pola asuh
572 | ketika gua ada masalah which is gue | cenderung orangtua orangtua
573 | membantu untuk mencari solusi dia akan | judging
574 | membahas masalah lain. Misalkan gua
575 melipat seprei nggak lurus, hal itu akan
576 diperbincangkan seminggu sampai 2
minggu ke depan. Jadi daripada gua
577 omongin hal yang buat dia kesal
578 seminggu dua minggu ke depan mending
579 | gua diemlah. Terkadang ibaratnya apa
580 |yaa katakanah gua dulu gua selalu
581 | rangking 5 besar gitu. Tapi ketika ada
582 | kesalahan kecil gitu ya dia lupa dengan | Ketika ada | Sikap otoriter | Pola asuh
583 | prestasi gua dan dia lebih fokus ke | kesalahan kecil | orangtua orangtua
584 | masalah. Ya hal-hal kayak gitu membuat | dia lupa dengan

585

gua cenderung ketika eeh ada hal apa pun

prestasi, lebih
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586
587
588
589
590
591
592
593
594
595
596
597
598
599
600
601
602
603

gua cenderung gua keep sendiri. Gua
cenderung secreted banget gitu pada
banyak hal. Dan itu juga gua harus
dealing dengan itu juga maksudnya
ketika ketika lu secreted ya berarti semua
semua hal lu simpan sendiri. Cuma ya ya
itulah mungkin gua yaaa di buddhism
sekarang gua banyak hal yang gua
pelajari. dealing dengan hal semacam itu
dan itu memang sesuatu yang kenapa di
agama lain jadi seperti kamu harus
mendekatkan diri lalalala. Terlalu ilahi-ah
tapi, tapi maksa gitu. Itu menurut gua
sangat sangat apa ya, lu coba jujur diri lu
sendiri deh. Lu merasa tidak nyaman, lu
merasa ditolak orang tua lu gitu, lu juga
harus terima itu. Dan di situ gua lebih
plong gitu dan menganggap itu beres.
terus gua belajar gitu. Orang tua gue
backgroundnya seperti ini. Ya jadi
akhirnya ya which is gua juga paham
sendiri.

fokus ke
masalah
Merasa  tidak
nyaman, tidak
diterima

Perasaan
tidak nyaman

Emosi

Orangtua menjadi sosok yang superior dan memiliki kuasa atas anak.

Sehingga, apapun yang dilakukan AR tidak akan dianggap karena posisi sosialnya

lemah. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 7 dibawah ini.

Ekstrak 7
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1110 | P: lo pernah nanya ga, mama maunya apa
sih?
1111 | A: gue pernah tapi terus dia malah balik
1112 | nanya terus kamu maunya apa, malah
1113 | nanya kayak gitu. karena ya saya bingung | Bingung Tekanan Emosi
1114 | @a, ngelakuin ini salah, ngelakuin itu | ngelakuin  ini | psikologis

1115
1116
1117
1118
1119
1120
1121
1122

salah lagi gitu. jadi kayak mama sendiri
tuh gatau maunya mama tuh apa, karena
mama pengen- aku seperti mama, udah
mama- mama sendiri gatau mama sendiri
maunya apa hahaha. yang jadi masalah
ketika itu pacar gue gitu kan, gue punya
power untuk ngebantah gitu kan.
relationshipnya ibaratnya ketika lo
pacaran lo setara gitu kan. gue ga bisa

salah, ngelakuin
itu salah
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1123
1124
1125
1126
1127

kayak gini, gue yang menentukan cara
relasi dengan orangtua, disini orangtua
nih adalah sebagai sosok yang, superior.
sebagai pihak yang punya kuasa atas
anak, jadi ibaratnya apapun yang gue
lakukan, menurut mereka itu tidak akan

Orangtua sosok
yang superior,
pihak yang
punya kuasa
atas anak

Sikap otoriter
orangtua

Pola
orangtua

1128
1129
1130
1131
1132
1133
1134
1135
1136
1137
1138
1139
1140
1141
1142
1143

dianggap karena secara posisi sosial gue
lemah gitu. walaupun katakanlah secara
pendidikan gue lebih tinggi, secara
penjelasan gue lebih logis tetep aja itu
gaakan ngubah apapun haha-- apa yaa
sebetulnya bokap nyokap gue tidak
sekonservatif itu waktu gue kecil, jadi
nyokap gue dulu kemana-mana pake hot
pants apa gue gatau yaa cukup gaul lah
saat itu. terus ya ibaratnya katakanlah
artis shireen sungkar dan teuku wisnu
dulu amat sangat keren gitu, ya biasa gaul
sama kayak lagi pake pakaian biasa,
sekarang udah jadi shireen sungkar dan
teuku wisnu yang sekarang gitu kan, yang
berjenggot dan haha mengganti namanya,
nama mereka, nama dia sendiri gitu kan,
karena dia gamau pake nama- ya sampe
se ekstrem itu lah, gitu.

Apapun
dilakukan
menurut mereka
tidak akan
dianggap

yang
Sikap otoriter | Pola

orangtua

orangtua

asuh

asuh

Sikap otoriter dan diskriminatif orangtua serta harapan-harapan yang
dilimpahkan pada AR sebagai anak sulung di keluarganya memunculkan pandangan
buruk AR terhadap agama yang dianutnya. Hal ini menjadi pendorong bagi AR untuk
melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema dukungan sosial yang akan
dijelaskan pada subbab berikutnya.

2. Dukungan sosial

Sejak kecil AR memiliki banyak teman dengan agama yang beragam terutama
Kristen meski saat itu AR bersekolah di TK Islam. Saat SD AR juga belajar mengaji
dengan seorang guru yang menurutnya beliau adalah tipikal orang yang moderat.
Dimana guru mengajinya tersebut tidak perna mengklaim agama mana yang paling
benar. Bagi AR pandangan guru mengajinya tersebut secara tidak langsung menjadi
faktor yang juga mendorongnya melakukan konversi. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 8 dibawah ini.
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Ekstrak 8
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1151 | P: tapi waktu itu yang ke brunei bokap
1152 | doang atau--
1153 | A: bokap doang. cuman ibaratnya saat itu | klien klien-nya, | Sejarah masa | Pola asuh
1154 | klien klien-nya pada akhirnya setelah- | partai kayak | lalu orangtua | orangtua
1155 | tahun 2000an kan, mulai naiklah partai- | ppp, pks,
1156 | Partai kayak ppp, pks, kliennya banyak | kecampur  lah
1157 dari sana jaol_i_otomgt_is yaa-- Kecampur sama politik
1158 lah sama politik politik itu, jadi kayak--
ya begitu, jadi gue ibaratnya eeeh gue
1159 sendiri mengalami kerentangan nilai dari
1160 situ, ibaratnya gue dari gue kecil dari gue | Dari kecil | Hubungan
1161 | tk emang gue tk islam tapi ketika gue di | emang temen | pertemanan Dukungan
1162 | luar kelas temen gue kristen semua, orang | Kristen semua sosial
1163 | batak batak gitu. dan pada saat itu tidak
1164 | ada masalah. tapi ketika gue sd gitu yaa,
1165 | gue bawa temen gue, nih yanes gini gini,
1166 | agamanya apa, gue jadi ga pernah main
1167 | @ama sebelah gue kan. ibaratnya kayak,
1168 | orang beragama gini amat sih. disitu gue
1169 banyak- ya banyak inilah, jadi gue
mencari eeh ternyata pas gue ngeliat, gue
1170 tipikal orang yang apa, gue ga pernah
1171 ngeliat agama lain juga, gue belajarlah
1172 | akhirnya. gue saat kecil kepo banget, jadi | Saat kecil kepo
1173 | gue minta ke temen gue yaa, gue juga | banget,  baca | Proses Pemenuhan
1174 | baca injil- ooh ternyata di kristen ada | injil, di Kristen | pencarian kebutuhan
1175 | juga yang ekstrem gitu juga, tapi gue liat | ada juga yang spiritual
1176 | yang paling jarang ekstrem nih di di | ekstrem, paling
1177 | buddhism gitu. jadi yaa mungkin disini | jarang ekstrem
1178 | lah gitu dan ibaratnya saat itu guru ngaji | di Buddhism
1179 | 9ue amat sangat moderat gitu terus dia
1180 bilang saya pernah baca injil kata guru | Guru ngaji amat
ngaji gue, bapak pernah?, yaiyalah biar | sangat moderat,
1181 tau perspektif orang lain seperti apa dan | bilang  jangan
1182 | kita ga menghakiminya, itu gue inget | pernah Pandangan
1183 banget kata guru ngaji gue. jadi kalo | ngeklaim paling | pemuka Dukungan
1184 | masalah agama saya gabisa ngasih tau | bener gaada | agama sosial

1185
1186
1187
1188
1189
1190

kamu apa-apa selain kamu, cari sendiri,
bahkan itu guru ngaji gue. terus dia
bilang kalo masalah-- apa, omongan,
jangan pernah kamu ngeklaim paling
bener karena gaada yang pernah tau yang
paling bener tuh apa, ya jadi yang saya
ajarin cuman ngaji doang gitu, hukumnya

yang tau yang
paling bener tuh
apa
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1191
1192
1193
1194
1195

apa idghom bighunnah lalalala. itu bisa
diterapkan, itu pasti cuman masalah
ketika kita sudah hidup itu yang harus
dicari sendiri. keyakinan kita sendiri. jadi
ibaratnya yaa gue convert juga
sebenernya aneh  juga  walaupun
dikomporin guru ngaji gue gitu kan
ahahaha

Convert
sebenernya
dikomporin
guru ngaji

juga

Peran
pemuka
agama

Dukungan
sosial

AR memahami bahwa pada dasarnya seluruh pertanyaan mengenai konsep

keagamaan itu muncul dari dirinya sendiri. Namun, AR tidak menampik hadirnya

orang lain selama proses pencariannya tersebut yang menjadi pembimbing dan teman

spiritual baginya untuk lebih memahami makna dari pencarian AR sebenarnya.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 9 dibawabh ini.

Ekstrak 9
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
746 | P: selama proses lo mencari sampe
747 | akhirnya menemukan itu lo bener-bener
748 | do it by yours atau---
749 | A: Gua- pertanyaan-pertanyaan itu | Pertanyaan itu | Dorongan Keinginan
750 | muncul sebenernya dari gua sendiri gitu | muncul dari gua | pribadi
751 | ya. cuma mau gamau gua tidak bisa | sendiri
752 | menampik ada untuk orang lain. Ya
753 karena ibaratnya bante gua bilang | Tidak Dukungan Dukungan
754 demikian, otomatis kan itu ya gua ketemu | menampik ada | orang  lain | sosial
dia, dan dia dateng, bicara dan wah ah ini | orang lain, | (pembimbin-
795 cocok. mana mungkin kan tiba-tiba gua | ibaratnya bante | g spiritual)
756 | wah ini tanpa gua belajar tanpa bantuan | bilang demikian
757 | orang lain kan. Itu menurut gua ketika
758 | tidak adanya itu impossible. Tapi di sisi
759 | lain gua sendiri juga lebih kepada gua | Bisa setuju
760 | bisa gua bisa setuju sama dia karena gua | sama dia karena | Dorongan Keinginan
761 | sendiri siap gitu. Kan ada pepatah buddha | gue siap pribadi
762 | bilang apa, nah, the teacher will come,
763 | When the student is ready. Nah ketika
764 belum siap mau lu dipengaruhi kayak apa
765 kek, mau lu---. Ada pendeta datang biksu
datang ini ni gini gini, lu nggak akan
766 kebuka gitu.-- kayak orang tua gua, gua
767 begini lo. Tapi selama orang tua gua
768 orang tua gua nggak siap---. Itu akan
769 | mental aja. Semuanya datang dari diri
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770
771
772
773
774
775
776
T
778
779
780

sendiri gitu lo. Ibaratnya andaikan dokter
bilang misalnya dokter datang jangan
minum coca cola jangan makan kayak
gitu gitu tidak sehat, gini gini gini. Gua
belum sakit, gua masih olahraga, gua
habis ini gua makan gado-gado kok yang
lebih sehat. Yang hal-hal seperti itu tuh
kayak ya datangnya memang dari diri lu
sendiri. Cuma Ilu juga harus nerima
bahwa itu didukung juga oleh yang di
luar sana gitu, semuanya harus balance.
Tapi kalau cuma sendirian lu lu juga
nggak tahu kan mau ngapain gitu.

Didukung juga
oleh yang diluar
sana

Dukungan
dari luar

Dukungan
sosial

781

P: oooh gitu, jadi guru spiritual lo lah yaa

782

A iyaaa.

Pembimbing spiritual AR atau biasa dipanggilnya Bante selalu mengingatkan

AR untuk tidak menebar kebencian. Di satu sisi kehadiran Bante dianggap sangat

memahami pribadi AR dan alasan perilaku AR yang terbilang jarang pergi ke vihara.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 10 dibawah ini.

Ekstrak 10
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
391 | P: tapi kalo mereka dateng emang cuma
392 | ngomongin agama tok atau nanya juga
393 | hal lain?
394 | A: Agama ya sama bisnis mereka kan
395 | gitu. Karena kan waktu itu gua sempet
396 | kepikiran bisnis kuliner, udah berjalan
397 | dan buka tiga cabang. Dan karena gua
398 bekerja kan yang jalanin nyokap. Jadi
399 mungkin urusan gua sama ini jarang
jarang sih kalau misalkan nanya hal-hal
400 pribadi kayak kerjaan gue atau apa. Gua
401 punya pacar siapa gitu aja hampir ga
402 pernah nanya gitu, gue udah yaudah lah
403 | urusan gue, gue belum mau juga untuk
404 | mempertemukan lah gitu, yaa karena---.
405 | ya begitulah, dan kalo untuk bisnis ini
406 | meskipun apa gue yang rintis lah gitu,
407 | 9ue ga pernah terlalu memikirkan untung
408 | atau gimana gitu, maksud gua gua usaha

409

itu gua rancang biar karena bokap gua
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410 | mungkin beberapa tahun lagi gitu sudah
411 | sudah nggak bisa terlalu apa terlalu ini---.
412 | Udah nggak terlalu produktif gitulah.
413 | Yang bisa ngerjain paling yang bisa
414 ngerjain paling adik gua, nyokap gua
415 gitu. Paling orang-orang rumah. Dan itu
gua harus cari akal gimana caranya
416 ekonomi keluarga gua tetap apa---. Tetap
417 stabil, dan semua orang bisa jalan gitu.
418 | vang kayak gitu jadi gua suka gimana
419 | pendapatan gini gini gini, itu untuk
420 | mereka juga. Jadi ibaratnya kalau
421 | dibilang gua, apa, keluar rumah karena
422 | gua benci mereka ya nggak nggak begitu,
423 | gua masih care. Tapi menurut orang tua
424 | 9ua, dia sudah tidak peduli dengan kita
495 lalalala, kamu adalah orang yang selfish
426 Ialala!a gitu kan, apa kan, ngapain gua
tanyain masalah itu dan dan kadang-
421 kadang weekend gitu mereka lagi jualan
428 | 4i mana gua datang gua bantuin bongkar-
429 bongkar atau masang-masang gitu atau
430 | sedikit masak terus gua pulang lagi gitu.
431 | Kalau gua tidak peduli ngapain ya kan
432 | gua lakukan hal-hal seperti itu itu untuk
433 | kalian semua gitu kan. Dan dengan apa
434 | dan dengan apa namanya dan dengan
435 | resiko gua harus---. Diceramahin dan
436 dikutuk-kutuklah  gitu sebagai anak
437 durhaka gitu kan, ngapain gua ngelakuin
itu semua kalau bukan buat lu juga. cuma | Diceramahin Sikap otoriter | Pola asuh
438 ya itu tadi ya kembali eeh kalau gua | dan  dikutuk- | orangtua orangtua
439 manggilnya kan bante yaa, bante itu | kutuklah
440 | selalu mengingatkan bahwa kita nggak
441 | pbisa, jangan jangan kasih mereka
442 | kebencian lagi lah kayak gitu, ya kalo, ya
443 | kasih mereka ini aja, mungkin suatu saat Dukungan
444 | ya mungkin belum saatnya mereka ngerti | Bante pembimbing | Dukungan
gitu. But one day gitu mungkin mereka | mengingatkan spiritual sosial
bisa ngerti. Bahkan kalaupun mereka | jangan kasih
ngertinya bukan di kehidupan ini hahaha | kebencian
445 | P: hooo haha itu siapa tuh yang
ngomong?
446 | A: eeh ada, semacam ya-- pembimbing
447 | spiritual gua.
448 | P: Jadi beliau jadi satu orang yang jadi
449 | tempat lu ngobrol, tempat bercerita gitu?
450 | A: He'e. Apapun dia sudah ngerti, | Dia sudah | Dukungan Dukungan




81

451
452
453
454
455
456
457
458
459
460
461
462
463
464
465
466
467
468
469
470
471
472
473
474
475
476
477
478
479
480
481
482
483
484
485
486
487
488
489

ibaratnya apa ya gua bukan orang yang
rajin ke vihara. Dia ngerti kenapa, karena
ibaratnya banyak juga orang buddha kan
juga karena tradisi gitu jadi jatuhnya
kayak karena tradisi agama meng-
menganjurkan gua datang tapi lu lu lupa
poinnya ibaratnya lu ke vihara tapi lu
lupa dharma di luar seperti apa gitu,
kebaikan ke orang lain, jadi lu fokusnya
ke ibadah. Sedangkan  buddhism
fokusnya seringkali justru bukan ke
ibadah  gitu, jadi lebih  kepada
buddhism itu sendiri. ibaratnya kebaikan
itu ya itu adalah ibadah kamu, itu adalah
apa, cara kamu untuk mengumpulkan
nama baik kamu seperti itu gitu. Segala
konflik-konflik kamu itu juga adalah
buah dari karma buruk kamu, dari segala
konsekuensi yang kamu ambil, dan kamu
harus terima itu semua dengan lapang
dada, kan kayak gitu. Yang di mana
ketika gua eeeh Kkatakanlah gue
melakukan konversi dan dianggap tapi itu
karena kamu durhaka, itu karena kamu
jauh dari Tuhan. Sedangkan ini amat
sangat reasonable gitu. Makanya kamu
harus meditasi, kamu harus amati segala
pikiran kamu dari mana itu muncul,
mengapa kebencian itu bisa ada, sebel itu
bisa ada. Terus kita amati, kita ketahui
bagaimana caranya mengatasinya Kkita
sendiri yang tahu gitu. Jadi itu semacam
apa ya kayak mungkin lu melihat di luar
sendiri. Terus ada hal-hal yang tidak lu
suka, lu harus terima. Gimana caranya lu
menerima itu kan gitu. Dan dengan
mungkin lu bisa bersahabat dengan diri lu
sendiri gitu. Ibaratnya gimana lu bisa
berbuat baik dengan memberikan
kebaikan ke orang lain kalau lu sendiri
pun masih memusuhi diri lu sendiri, lu
masih belum ngerti lu mau ngapain sih,
kenapa gua sampai benci sih gitu, apa
dasar dari hal-hal yang gua lakukan,
semua harus reasonable, lu harus tahu
runtutannya dari mana.

ngerti
bukan
yang

vihara

gue
orang
rajin ke

pembimbing
spiritual

sosial
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Kehadiran teman-teman yang memiliki kesamaan kondisi dengannya serta

memiliki pandangan yang lebih fleksibel menjadi sebuah bentuk dukungan yang

diperoleh AR. Selain itu dari lingkungan pertemanannya pula AR banyak mendapat

wawasan baru dan membuka pikiran AR. Tanpa harus menjelaskan kondisi

sebenarnya teman-teman AR dapat memahami situasinya. Kekasih AR juga menjadi

tempat AR untuk berdiskusi dan dimintai pendapatnya oleh AR mengenai apapun.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 11 dibawah ini.

Ekstrak 11
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
783 | P: Kalau temen-temen, sahabat deket
gitu?
784 | A: D tahu, cewek gue tahu
785 | P: udah lumayan lama berarti sama pacar-
786 | A: lya, udah lumayan lama. Tapi kalau | Temen-temen Hubungan Dukungan
787 | teman-teman dekat gua rata-rata ya | deket rata-rata | pertemanan sosial
788 | tahulah, tapi itu sendiri dan beberapa dari | tahu,
789 | mereka memang juga mengalami hal-hal | mengalami
790 | Yang gua alami kayak gitu. jadi emang | yang  dialami
791 faktanya bisa membaca situasi lah. | jadi bisa
Memang di sisi lain kalau kayak teman | membaca
792 kuliah apa gua tipikal yang apa ya kalau | situasi
793 gua di kuliah gua cuma bahas yang
794 | dunia-dunia yang mereka juga tahulah,
795 | gua nggak mungkin gua bahas filsafat,
796 | teologi, hal-hal yang menurut gua sensitif
797 | gitu. yaa yang begitu lah gue gaakan
798 | bahas gitu kecuali ketika kalau
799 | ditanyainlah ya kalau kayak lu gini
800 | nanya, atau memang buat tujuan itu, gue
akan amat sangat open gitu.
801 | P: oh gituuu ya ya. kalo temen-temen
802 | deket lo itu, lo kenal sebelum pindah
atau--
803 | A: dari masih proses sih yaaa, banyak | Banyak  juga | Lingkungan | Dukungan
804 | juga yang mengalami proses seperti gue | yang pertemanan sosial
805 | itu jauh sebelum gue lah. dan gue juga | mengalami
806 | 9abisa mungkir gitu kalau keberadaan | proses yang
807 mereka memberi banyak apa yaa | sama
508 | Wawasan baru dan ngebuat pikiran gue
jauh lebih terbuka gitu. dan apa, mereka | memberi Fungsi teman | Dukungan

809
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810 | memahami kondisi tanpa harus gue | banyak sosial
jelaskan secara detail. gitu sih yaa wawasan baru
dan ngebuat
pikiran terbuka
memahami Fungsi teman | Dukungan
kondisi  tanpa sosial
harus dijelaskan
811 | P: kalo cewek lo?
812 | A: kalau dia, dia tipe yang lebih liberal. | Meminta Fungsi Dukungan
813 | apa yaa lebih bebas dari gue, sedikit | pendapat  dia | pasangan sosial
814 | banyak gue juga meminta pendapat dia | (pacar),
g15 | sih dan dia akan apa, merespon gitu dari | merespon  dari
316 sudut pandangnya dia. lebih universal lah | sudut pandang
kalo dia. dia

Konsep keagamaan yang ditawarkan oleh agama Buddha dianggap sebagai

hal yang mampu mengakomodir cara berpikir AR yang tergolong kritis. Istilah

ehipassiko yang dalam ajaran Buddha berarti membuktikan terlebih dahulu apa yang

didapat atau didengar dari orang lain sebelum mengklaim itu benar menjadi sebuah

ajaran yang mampu memfasilitasi rasa ingin tahu AR. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 12 dibawah ini.

Ekstrak 12
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
67 | P: kenapa tuh?
68 | A: karena gua cenderung kalau di buddha
69 |itu ada istilah ehipassiko. itu adalah,
70 | membuktikan, jadi kata, Gautama jangan
71 | kamu percaya apa kata orang tuamu,
72 jangan pernah kamu percaya apa kata
73 | gurumu atau biksu atau pemuka agama
sebelum kamu bisa, sebelum kamu punya
4 data yang banyak dan kamu tuh bisa
75 | membuktikan itu sendiri. dan gua
76 cenderung kritis orangnya. Jadi, eeh | Gue Konsep Dukungan
77 | buddhism bisa, maksudnya | cenderung keagamaan sosial
78 | mengakomodir itu, bisa ibaratnya bisa apa | kritis
79 |vya, ya bisa bernegosiasi dengan akal | orangnya,
80 | seperti itu. Sedangkan kalau di agama lain | Buddhism bisa
81 berarti mutlak, ibaratnya di sini Tuhan | mengakomod-
titik, titik gitu. lo ga bisa menggugat | iritu
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83
84
85
86
87
88
89

dengan na ni nu na ni nu atau katakanlah
ya mungkin kalau di Islam eeh ya tentang
tauhidnya yang nggak bisa diotak-atik
gitu. Walaupun ya ada sedikit diotak-atik
di sufi cuma di islam itu sekteriannya juga
kan ibaratnya sufi juga buat kalangan-
kalangan orang umum dianggap kita
tahulah kayak apa. kira-kira lebih kayak
gitu

Selain mampu mengakomodir pemikiran kritis AR, kecendrungan AR yang

lebih ingin berbuat baik pada setiap orang menjadi sebuah ajaran pula dalam agama

Buddha. Dimana bagi AR, kekerasan dan tindak ekstrem dalam agama Buddha

merupakan yang palin rendah diantara agama lain. Ajaran Buddha yang dianggap

sebagai sebuah proses yang tidak berhenti dan tidak terlalu fokus pada tujuan dapat

meminimalisir tindakan ekstrem dengan dalil agama seperti yang dilakukan

orangtuanya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 13 dibawah ini.

Ekstrak 13
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
241 | P: pernah coba ngomong ga kak sama
242 | mereka? diskusi gitu?
243 | A: Beberapa bulan awal sering. 2015. jadi
244 | gue baru bener-bener terus terang tuh
245 | recently, abis lebaran tahun lalu. Menurut
246 | 9ua yang pas gua minta maaf itu ya gua
247 minta maaf.--- sulit memang. ngasih tau
248 bahwa dalam agama kita _nih ada, _tapi
menurut gua ya-- ada, tapi please tidak
249 semua. Ya eeeh di buddha kebaikan ada,
250 gua bilang kebaikan ada di manapun,
251 | tidak semua orang bisa menjalani itu.
252 | Kebencian pun di setiap agama ada. Dan
253 | dan semua orang bisa deal dengan itu.
254 | Cuma yang gua lihat sekarang kekerasan
255 | paling rendah ya buddhism. Tapi di sisi
256 | lain  orang-orang buddhis mengakui
o57 | bahwa ketika kejadian Rohingya gitu, it's
o5g | our fault, itu salah kita gitu, salah tapi
o5g | Sama-- tapi memang beda. Tapi harusnya
260 sesama umat budha ini kan mengingatkan

jangan sampai menjadi orang buddha
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261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304

yang seperti itu. Makanya di sini
pengungsi Rohingya, walumi ya dibantu.
dan yaa gue juga ikutlah berkontribusi
memberikan mereka sesuatu yang layak,
jadi volunteer lah. dan-- kejadian kemaren
itu murni urusan politik, sebenarnya gitu.
Itu makanya kan cukup aneh. dia orang
buddha tapi negara muslim kayak
bangladesh kok ga mau nerima, ya itu itu
salah kita. Dan yaaa begitu lah.--- ya
sebenernya yaa sama aja Islam, Kristen
gitu. Ya ketika mereka melakukan
kekerasan, kita akan nuduh mereka
dengan bilang mereka yang mulai duluan,
lalalala. jadi yaa menurut gua ga bakal
selesai kalau apa, lu tampar gua tampar
lagi lu tampar gua tampar lagi, itu kapan
selesainya. Menurut gua apa sih kayak

gitu. Sebenarnya ada sebuah cerita
seorang Yyang tercerahkan kemudian
dipukulin.  Dia ya ga ngebales

pukulannya, ngapain gitu kan. Terus
dengan gua membalas pukulan mereka
apa mereka akan menerima itu dengan
baik, kan enggak justru mereka bakal
ngebales itu dengan lebih keras lagi. Gua
juga nggak akan ceramahin mereka
karena saat ini mereka juga nggak akan
ngerti mereka lagi seperti itu kan.--- Jadi
menurut gua ajaran-ajaran seperti itu yang
menurut gua ajaran-ajaran yang seperti itu
yang gua, we need lah. Di sisi lain karena
gua orang yang kritis ketika gua nanya,
jarang gitu gua beranggapan pendeta,
ustadz yang ketika gua kritis gitu, gua
kritik gitu---. dia menjawab dengan
nyantai gitu, lebih kepada kamu sudah
tersesat, kamu sudah bla bla bla. okey.
Akhirnya mereka bukan menjawab, dia
mengutuk gua gitu. ya kalau memang ya
dia bilang ya memang cara pikir orang, ya
cara pikir manusia itu beda-beda. Kita
nggak bisa masuk, kita orang dengan pola
pikir bulat ke tempat yang kotak. dan
bahwa juga di buddha penjelasan tentang
Tuhan itu tidak dijelaskan. Kenapa nggak
ada? Ya nggak ada, dan walaupun, jadi
saat itu Gautama dia melihatnya ketika

Ajaran seperti

itu yang we
need lah
(kekerasan
paling rendah
di Buddhism)
Nanya ke
pendeta,
ustadz,
akhirnya
mereka bukan
menjawab,

tapi mengutuk

Konsep
keagamaan

Sikap
masyarakat
(pemuka
agama lain)

Dukungan
sosial

Pengaruh
sosial
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306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336

orang percaya Tuhan dia bilang oh ya
Tuhan itu ada, ketika Kita nggak percaya
dia itu nggak ada---. itu akan amat sangat
sulit dijelaskan, why?. Tuhan itu emang
sangat amat sulit dijelaskan dan ketika
kita merumuskan Tuhan, Dia ada atau
tidak ada, Tuhan itu adalah awal dari ada
dan tidak ada. Gimana lo merumuskan dia
ada atau tidak ada sedangkan dia sendiri
adalah awal dari ada dan tidak ada itu
sendiri, sedangkan Dia sendiri adalah
awal dari ada dan ketiadaan itu sendiri.
Jadi kan diluar itu semua, bahkan ketika
kita sebut Allah, ketika kita sebut Yesus,
itu adalah cara kita memikirkan tapi yang
pasti itu bukan Tuhan itu sendiri, itu jauh,
Tuhan itu masih di beyond. Jadi gue itu,
ketika memilih buddhism itu konsepnya
lebih dari kepada surga dan neraka.
Makanya dibilang ibaratnya seseorang
lahir lagi lahir lagi. Itu melambangkan
proses yang tidak berhenti gitu, proses
kehidupan tidak berhenti. Di situ ya bisa
dikatakan mungkin ya itu bukan jadi
sekedar suatu kebutuhan, tapi pencerahan
kepada kesejatian itu ditemukan. Jadi
menurut gua ya ya memang gitu. Karena
dan orang pada akhirnya mereka terlalu
fokus pada tujuan. Mereka lupa proses,
lupa belajar. Pada akhirnya apa yang
dilakukan orang tua gua gitu dengan
ekstrem-ekstrem mereka, dengan ya
katakanlah ignorance-ignorance mereka
dan mereka punya bagian orang tua untuk
well endingnya untuk tujuan mereka
mencari surga gitu. Mereka lupa
prosesnya, mereka lupa Kkritis terhadap
apa yang mereka lakukan, itu membuat
gua kayak oke gitu.

Buddhism itu
konsepnya
lebih dari kpd
surga dan
neraka

Yang
dilakukan
orangtua
dengan
ekstrem
ignorance
mereka

dan

Konsep
keagamaan

Sikap
orangtua

Dukungan

sosial

Pola
orangtua

asuh

Dukungan sosial baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi salah

satu faktor pendorong bagi AR untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya

muncul tema emosi yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya.

3. Emosi
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Dalam menjalani kehidupan beragamanya AR merasakan bahwa tidak semua
ajaran dalam islam sesuai dengan AR. Pandangannya yang universal terhadap gama
tidak dapat diterima oleh islam. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 3. Dalam
ekstrak 2, AR merasa sangat tidak nyaman jika harus membenci seseorang tanpa
alasan. Bagi AR agama seharusnya memberikan solusi tapi agama justru menambah
masalah untuknya. Dengan berbagai dalil agama juga sikap orangtua terhadap dirinya
membuat AR merasa tertekan dan bingung untuk melakukan sesuatu. AR merasa
setiap ia melakukan apapun akan menjadi sebuah kesalahan. Pernyataan ini didukung
dalam ekstrak 5 dan 7.

AR merasakan kenyamanan dan kesesuaian dirinya dengan agama Buddha
yang lebih cenderung kepada persaudaraan manusia daripada bakti terhadap
agamanya. Dalam Buddha AR merasa dapat berbuat baik terhadap siapa saja tanpa
melihat background agamanya sedangkan di agama sebelumnya AR merasa diatur
untuk bisa berbuat baik hanya kepada kalangan tertentu. AR merasakan lebih banyak
kenyamanan dan baginya ada ketertarikan sendiri di agama Buddha untuk orang
dengan pemikiran seperti dirinya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 14 dibawah

ini.

Ekstrak 14

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

21 | P: kakak tuh pindah buddhist kan ya?

22 | Allya.

23 | P: kenapa milih ke situ kak?

24 | A: kenapa, karena cenderung lebih apa ya
25 | ketika, gua ngelihat agama-agama yang
26 | lebih  mainstream gitu ya tingkat
97 | kekerasan- bukan kekerasan ya apa ya
28 kesaklekan komunitasnya bahwa segala
29 sesuatu itu harus for the sake of the
community-nya, gede banget, gede
30 banget. Apa pun tuh harus demi kebaikan
31 agama kita gitu. Sedangkan yang
32 seringkali gua lihat walaupun tuh yayasan | Yayasan Kenyamanan | Emosi
33 | buddhism gitu masih banyak juga di | Buddhism kesesuaian
34 | dalamnya orang Islam, orang Kristen ya. | lebih
35 | dan cenderung lebih kepada kemanusiaan | cenderung
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36 | instead kepada baktinya gitu ya, kepada | kepada
37 | agama gitu ya, tapi lebih cenderung | persaudaraan
38 | kepada persaudaraan antar manusia itu | antar manusia,
sendiri gitu. dan gua lebih nyaman kayak | lebih nyaman
gitu kayak gitu
39 | P: nyamannya gimana kak?
40 | A: Less stress. Dan apa ya, lebih enak aja. | Less  stress, | Kenyamanan | Emosi
41 | Gua bisa berbuat baik tanpa gua harus | lebih enak aja
42 | mandang orang backgroundnya apa,
43 | @gamanya apa. Cenderung buat gua di
44 buddhis itu tuh cenderung lebih mudah
45 gitu. Sedangkan di agama awal gua
ibaratnya kayak lu harus ini tuh ke | Di agama
46 pesantren ya, jangan ke sini. Gua | awal harus ini | Perasaan Emosi
47 seringkali diwanti-wanti. Dan pertanyaan | tuh ke | terpaksa
48 | di benak gua tuh, kenapa harus---. Kayak | pesantren,
49 | gitu lagi. sebenernya ya oke mereka butuh | seringkali
50 | dan akan gue kasih tapi kenapa harus ke | diwanti-wanti,
51 | situ lagi. Banyak juga loh orang di luar | kenapa harus
52 |sana yang muslim dan amat sangat | ke situ lagi
53 | minoritas, mungkin berhak dan layak
54 | 9itu, yang agamanya tidak diakui negara
55 dan juga butuh bantuan. Di mana di sini
56 eeh kebanyakan instansi atau komunitas
berbasis agama yang seperti itu tuh luput,
57 kalau buat gue dan istilahnya masih
58 banyak banget akhir-akhir ini- kekerasan
99 | atas namanya agama kan. dan agama
60 |sendiri jadi apa namanya tameng
61 | politiklah. dan juga buat gua yang,
62 | buddhism itu menarik, dan maksud gua | Buddhism itu | Ketertarikan Emosi
63 |apa ya ketika gua punya pemikiran | menarik
64 | sendiri di buddhism gua, gua sendiri
65 |untuk kalangan-kalangan orang budha
66 |Yand keturun- misalkan dari keturunan

gitu ya gua dianggap sedikit nyeleneh
gitu.

Ketidaknyamanan yang dirasakan AR juga sangat dipengaruhi oleh sikap

orangtuanya yang diskriminatif terhadap agama lain. Perasaan tersebut semakin lama

membuat AR mencari alasan logis dibalik itu semua. Pernyataan tersebut didukung

dalam ekstrak 15 dibawah ini.

Ekstrak 15
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Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1213 | P: berarti sedikit banyak, beliau berperan
1214 | lah yaa terhadap mindset lo gitu
1215 | A: bisa gue bilang gitu, karena ketika gue | Bokap nyokap | Sikap Pola asuh
1216 | liat bokap nyokap gue vyang kok | diskriminatif | diskriminatif | orangtua
1217 | diskriminatif banget sama agama lain gitu | banget sama | orangtua
1218 | 9ue bener-bener yang ga nyaman dengan | agama lain
1219 itu semua, mencoba mencari alasan yang
1220 lebih logis kenapa mereka begitu, dan | Ga  nyaman
menemukan guru ngaji gue yang lebih apa | dengan itu | Perasaan tidak | Emosi
1221 moderat gitu. dan disitu bisa gue bilang | semua nyaman
1222 | secara agama guru ngaji gue pasti lebih
1223 | memahami ketimbang nyokap dan bokap | Mencoba
1224 | gue gitu kan. dan pemikiran dia lebih bisa | mencari alasan | Proses Pemenuhan
1225 | gue terima gitu ketimbang cara nyokap | logis kenapa | pencarian kebutuhan
1226 | bokap gue vyang terlalu apa yaaa | begitu spiritual
1227 | fundamental lah kalo gue bilang, fanatik.
menemukan
guru ngaji
lebih moderat, | Peran pemuka
secara agama | agama Dukungan
pasti lebih dan sosial
pemikiran dia
lebih bisa
diterima
cara nyokap
bokap terlalu
fundamental,
fanatik. Sikap otoriter
orangtua
Pola asuh
orangtua

Emosi menjadi salah satu hal yang disebabkan berbagai situasi dan kondisi

serta konsep pemahaman agama yang ada. Emosi menjadi pendorong bagi AR untuk

melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema pengaruh sosial yang akan

dijelskan pada subbab berikutnya.

4.

Pengaruh sosial

AR merupakan pribadi dengan pemikiran kritis sehingga ia seringkali

menanyakan berbagai konsep keagamaan serta ajarannya kepada pemuka agama

seperti pendeta ataupun ustadz. Bukannya mendapat jawaban AR justru disebut
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sebagai orang yang sudah tersesat dan baginya itu adalah sebuah kutukan. Pernyataan
ini didukung dalam ekstrak 13.

Dalam ekstrak 16, AR melihat bahwa banyak perbedaan yang dilakukan oleh
orang-orang disekitarnya terhadap orang-orang minoritas. Banyak kekerasan dan
ketidakadilan yang diterima oleh orang-orang minoritas didaerahnya seperti tidak
pernah mengundang tetangga ke acara hajatan mereka ataupun tidak berkenan hadir
di acara yang diadakan oleh tetangganya tersebut dengan alasan takut ada babi dan
sebagainya. Menurut AR, lingkungan sekitarnya mengharuskan seseorang mengikuti
pola hidup mereka sesuai dengan agama yang dianut. Pengaruh-pengaruh partai yang
mengatasnamakan agama juga cukup ekstrem di daerah tempat tinggalnya tersebut
dan menurut AR merupakan salah satu faktor yang menyebabkan lingkungan
sekitarnya bertindak ekstrem dengan membawa dalil agama.

Ekstrak 16
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
163 | P: ohgitu
164 | A: iya dong, gua banyak perbedaan yang
165 | dilakukan oleh orang-orang sekitar gua | Banyak Sikap Pengaruh
166 | kepada orang-orang Yyang minoritas | perbedaan yang | masyarakat sosial
167 | dalilnya ya agama. gua waktu itu kayak, | dilakukan oleh
168 | @pa ya, mikirnya dengan lo ngelakuin | orang-orang
169 kekerasan gitu melakukan ketidakadilan | sekitar kepada
sama yang minoritas gitu ga bikin lo | orang-orang
170 berjaya apa-apa juga kan, makanya ya gue | minoritas,
171 bilang maksudnya ya apa kayak gitu. Dan | kekerasan,
172 | ketika gua gua saat itu gua mikir ya | ketidakadilan
173 | udahlah asal gua tidak begitu gitu. Tapi
174 | semakin ke sini ibaratnya ketika lo
175 | menganut agama A gitu misalnya gua | Ketika
176 | diharuskan juga mengikuti pola hidup | menganut
177 | mereka dong, sebenarnya dari komunitas | agama A | Sikap Pengaruh
178 | kan sebenarnya. Tidak hanya untuk | diharuskan juga | masyarakat sosial
179 kehidupan gua tapi sebagai identitas gua | mengikuti pola
180 | Yang dilihat. disitu gua mulai, mulai | hidup mereka
menolaklah, dan gua harus juga
181 melakukan sesuatu yang menurut gua gua
lebih bisa menyayangi semua orang
182 | P: ketidakadilan tuh ketidakadilan yang
183 | gimana kak?
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184 | A: banyak sih, misalnya ada hajatan, di | Ada  hajatan, | Sikap Pengaruh
185 | daerah gua tuh jarang banget ya kayak | jarang banget | masyarakat sosial
186 | misalkan yang ngundang tetangga yang | ngundang
187 | kristen kayak gitu, karena ini ada | tetangga
188 pengajian terus apa Yyaa, susah, terus | Kristen. Kalau
189 kayak misalkan yang ada acara mereka | ada acara

juga kayak, ah kan ada babi, mereka kan | mereka “ah kan
190 nggak, nggak yang gitu juga. Seringkali | ada babi”
191 kayak mereka mengadakan kebaktian
192 | kayak ih berisik, protes lah apa sedangkan | Mereka
193 | ketika muslim yang ngadain acara kayak | mengadakan
194 | pengajian karena muslim mayoritas ya | kebaktian,
195 | udah mereka harus maklumlah dan juga | protes, berisik.
196 | dulu mungkin pas gua kecil itu nggak
197 | terlalu terasa gitu. Ya mungkin sekarang | Ketika muslim
198 | Juga karena pengaruh-pengaruh ya Kita | ngadain
199 tahulah eeh tipikal-tipikal partai-partai | pengajian
200 | Y29 mengatashamakan- kayak kebawa. | karena

Dan memang di daerah gua cukup ekstrim | mayoritas,
201 sih. harus maklum

Di daerah gua
cukup ekstrim

Pada dasarnya AR memandang agama sebelumnya adalah agama yang baik

hanya saja agama tersebut menjadi sebuah polemik yang dipolitisasi sehingga

menimbulkan banyak kebencian-kebencian terutama pada aliran dan agama lain. AR

menganggap dengan menimbulkan banyak kebencian

ini

justru  membuat

ketidakbahagiaan untuk diri sendiri dan orang lain. Padahal seharusnya beragama

membawa kebahagiaan bagi penganutnya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 17

dibawah ini.

Ekstrak 17

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
712 | P: oh gitu. hmm kalo kakak sendiri

713 | memandang agama sebelumnya gimana?

714 | A: Gua justru dengan pandangan gua
715 | sekarang agama gua yang dulu it's still
716 | good. Ada ada hal-hal yang memang
717 | diperlukan, tapi ada yang tidak bisa gua
718 terima sekarang adalah mau nggak mau

dalam perjalan- ya karena gua, katakanlah
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719
720
721
722
723
724
725
726
727
728
729
730
731
732
733
734
735
736
737
738
739
740
741
742
743
744
745

gua memandang semua agama itu baik,
buat gua. justru pandangan itu tidak bisa
diterima agama tersebut gitu. Which is
buat keluarga gua agama gua yang paling
baik. you're wrong. Yang kayak gitu-
gitulah. gue masih cuman maksud gue
eeeh gua sekarang gini karena banyak
banget apa ya dalam perjalanan, gua juga
belajar sejarah agama gitu dan gue
memandang bahwa Islam itu sendiri jadi
sebuah polemik yang dipolitisasi  gitu.
Katakanlah sekarang gua benci syiah, gua
benci ahmadiyyah, apa sih alasannya.
Sementara urusan rebutan minyak doang,
dan lo takut karena karena Iran sekarang
bisa menguasai Mesir. Maksud gua dan
hal-hal itu dibangkitkan dalam kebencian
teologis gitu dan yang mutlak. Jadi
ibaratnya sampai lu mati sampai lu busuk
pun kebencian itu lu bawa. Itulah menurut
gua hal kayak gitu yaudahlah gue, lu akan
capek sendiri lu ngebenci orang dan lu,
ibaratnya harus maksudnya lu kan
beragama tuh ingin dapat kebahagiaan,
tapi lu membuat orang lain tidak bahagia
gitu dan lu membuat diri lu sendiri juga
tidak  bahagia dengan  kebencian-
kebencian yang lu buat. menurut gue,
what's the point gitu.

Beragama tuh

ingin dapet
kebahagiaan,
tapi lu

membuat  org
lain dan diri
sendiri tdk
bahagia dengan
kebencian yang
dibuat

Sikap
masyarakat

Pengaruh
sosial

Berbagai macam bentuk sikap dan perilaku masyarakat menjadi pengaruh

sosial bagi AR yang mendorongnya untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya

muncul tema pemenuhan kebutuhan spiritual, yang akan dijelaskan pada subbab

berikutnya.

5. Pemenuhan kebutuhan spiritual

Sejak kecil AR sudah sering mencari tahu mengenai agama lain. AR sering

membaca injil hingga memahami maksudya, AR juga mengetahui bahwa dalam

agama Kristen pun ada tindakan ekstrem yang dilakukan pemeluk agamanya sebagai

bentuk kesaklekan dalam komunitas beragamanya. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 8. Dalam ekstrak 15, AR mencari-cari alasan logis kenapa muncul tindakan

ekstrem dan diskriminatif terumata yang dilakukan oleh orangtuanya.
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AR adalah pribadi yang ingin tahu sehingga selama proses pencariannya ia

mendalami semua agama. AR mengikuti diskusi-diskusi agama yang menghadirkan

para pemuka dari berbagai agama. Bagi AR seseorang pasti mencari seseuatu yang

cocok untuk diimani termasuk pencarian yang dilakukan oleh dirinya. Pernyataan ini

didukung dalam ekstrak 18 dibawah ini.

Ekstrak 18
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
204 | P: oh gitu, terus selama proses pencarian
205 | tuh kakak langsung milih atau nyari tau
206 | satu persatu?
207 | A: Gua karena gua adalah orang yang | Karena adalah | Proses Pemenuhan
208 | pingin tahu, gua nyemplung ke semua | orang yang | pencarian kebutuhan
209 | agama kan. karena sebenernya gue ikut ke | ingin tahu, spiritual
210 | berbagai diskusi agama gitu kan, disitu | nyemplung ke
211 | 9ua ada, ada romo, ada pendeta juga. Di | semua agama,
212 Jogja juga gua sempat ini ya semacam | ikut diskusi
kayak rehabilitasi. Di Bali juga- ya gua | agama
213 mencari yang paling fit di gua karena biar
214 bagaimanapun orang pasti mencari | Orang pasti | Proses Pemenuhan
215 | sesuatu yang cocok untuk diimani. | mencari pencarian kebutuhan
216 | Walaupun ibaratnya ada yang tidak, ada | sesuatu  yang spiritual
217 | yang tidak apa misalnya kayak kayak dia | cocok  untuk
218 | convert tapi aduh deh gue nutup-nutupin | diimani
219 | itu itu pun karena mereka pikir ya itu
220 | yang paling tepat saat itu. karena menurut
291 | gue yaa rentan lah gitu. dan gua sendiri
299 bukan orang yang orang tua gua salah
223 gitu, orang tua gua, eeh keras karena hal-
hal gitu terus gue benci. Somehow yang
224 hanya gua tidak suka adalah cara
225 pandang. Tapi di sisi lain itulah yang
226 | membuat dia nyaman gitu. Di sisi lain
227 | banyak hal yang nggak gua tahu tentang
228 | orang tua gua kenapa- kenapa dia memilih | Orangtua Sikap otoriter | Pola asuh
229 |jalan itu gitu loh. kenapa itu yang | membuat orangtua orangtua
230 | membuat, membuat kebencian-kebencian | kebencian dan
231 | mereka itu, itu membuat dia nyaman gitu. | nyaman dengan
232 dan makin feel it, dan makin merasa bener | itu
233 gitu, ya tapi, itu hak merekalah. Dan
234 banyak background-background masa lalu
mereka yang gua sendiri nggak tahu
;22 apakah mereka seperti itu. Justru ketika

gua masuk, ketika gua sebelum di
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237
238
239
240

buddhist tuh gua selalu ada rasa kesal gitu
kenapa sih harus gitu, kenapa harus-- tapi
setelah masuk di buddhism gitu malah
diajarin bahwa setiap tindakan manusia
itu ada alasannya dan lu harus hargai itu.

Selalu ada rasa
kesal

Perasaan
kesal

Emosi

Proses pencarian AR sebenernya sudah terjadi sejak SMA. Sudah sejak lama

AR banyak mencari tahu tentang berbagai agama lain. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 19 dibawah ini.

Ekstrak 19
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
897 | P: lo nih berarti proses pindahnya

gimana?
898 | A: kalo gue officially pindah yang gue | Proses  udah | Proses Pemenuhan
899 | mengakui secara fit in nya gue sih pas | dari sma, | pencarian kebutuhan
900 | kuliah awal-awal itu, cuma prosesnya | banyak nyari spiritual
901 | udah dari sma jadi yaa sebenernya udah | tau tentang
902 sejak lama juga lah gue_ba_nyak nyari tau | agama lain juga
903 tentang banyak agama lain juga gitu

Berdasarkan temuan lapangan diatas,

temuan lapangan pada subjek AR:

berikut ini adalah kesimpulan dari

Tabel 4.3 Kesimpulan Temuan Lapangan Subjek AR

Tema

1. Pola asuh orangtua sebagai pengaruh

keluarga yang mendorong untuk o

melakukan konversi agama

Tekanan dari orangtua

Sikap orangtua yang diskriminatif dan

ekstrem

Harapan yang dilimpahkan orangtua

sebagai anak pertama

Cara pikir orangtua yang linier dan tidak

mau berpikir luas
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2. Dukungan sosial sebagai pendorong

untuk melakukan konversi agama

3. Emosi sebagai faktor pendorong untuk

melakukan konversi agama

4. Pengaruh sosial sebagai faktor

pendorong untuk melakukan konversi

agama

5. Pemenuhan kebutuhan spiritual
sebagai faktor pendorong untuk

melakukan konversi agama

Ibu sebagai sosok dominan yang
perfeksionis

Dukungan dari konsep keagamaan
Dukungan dari teman dan pasangan
Dukungan dari pembimbing spiritual
Dukungan dari pemuka agama lain
Merasakan kenyamanan dan ketertarikan
pada agama saat ini

Merasa sesuai dengan konsep dan ajaran
agama saat ini

Merasa selalu salah jika melakukan
sesuatu di agama sebelumnya

Sikap masyarakat di lingkungan sekitar
Kondisi agama yang menjadi polemik
dan dipengaruhi hal-hal politis

Proses pencarian dengan mengikuti
berbagai diskusi agama

Pencarian alasan logis terhadap suatu

tindakan

4.2.3. Temuan Penelitian Subjek 111 (BE)
Tema pokok yang muncul dari wawancara yang dilakukan dengan BE

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi untuk melakukan konversi agama

adalah:
1.

2
3
4.
5

Emosi

Dukungan sosial
Pola asuh orangtua
Faktor keluarga

Pengalaman spiritual



1.

Tema-tema pokok tersebut akan dijelaskan berikut ini:

Emosi
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Pada subjek BE tema pertama yang paling sering muncul dalam wawancara

adalah emosi. BE mengalami pergolakan batin sejak ia SMA, BE merasa orang

disekitarnya menganggap dirinya alim beragama padahal kenyataannya adalah

sebaliknya. Keputusannya untuk melepas jilbab di awal semester ke-2 perkuliahannya

diiringi dengan perasaan sombong dan berdosa padahal sudah begitu banyak nikmat

yang ia dapatkan. Pada saat itu BE menganggap dirinya sedikit agnostik. BE merasa

hampa, tidak tahu esensi dari agama dan esensinya bersikap. Perasaan tidak

mempercayai tuhan meski sudah diberi berkat begitu banyak. BE juga merasa tidak

terlalu tertarik dengan agama. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 1 dibawah ini.

Ekstrak 1
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
246 | P: Waktu pas kecelakaan itu?
247 | S: Pas kecelakaan. Dia teman aku SMA,
248 | tapi kita beda SMA. Dia anak Jogja, aku
249 | kan di Semarang. Ya kita terlibat suatu
o5 | event bersama yang akhirnya kita jadi
251 dekat,_ terus akhirnya kita mutusin bugt
252 berani pacaran dengan versi karena dia
merupakan Kristen taat dan pada saat itu
253 juga dulu aku pakai kerudung woi hehe--.
254 |\ Dyly aku pakai kerudung sejak SD. Jadi
255 | serasa itu udah identitas aku Kkan.
256 | Mungkin karena aku mengalami suatu--
257 | pergolakan batin dan jiwa dan lain | Mengalami Perasaan Emosi
258 | sebagainya, SMA masih pakai kerudung. | pergolakan bergejolak
259 | Dan orang-orang anggap aku alim secara | batin dan jiwa
260 | Islam hehe. Padahal kayak nggak tahu aja
261 | waktu SMA aku kerjaan ku apa, aku
262 ngefog, aku minum, aku---. hehehe
263 hehehe. terus akhirnya waktu aku
semester, semester 1 aku masih pakai
264 kerudung. Dan pada saat itu semester 1
265 | aku juga orangnya aku aktif di organisasi
266 gitu. Dan kayaknya orang-orang juga
267 | awalnya tahu aku pakai kerudung gitu.
268 | Terus dan ya, terus akhirnya semester 1
269 | akhir atau semester 2 apa, semester 2 ya,
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270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313

aku mutusin buat lepas. Dan sebenarnya
kayak awal-awal kuliah tuh aku udah
menghidupi, sejak SMA aku tuh
sebenarnya walaupun aku pakai kerudung
dan orang-orang merasa aku tuh muslim
banget gitu. Kayaknya aku merasa aku
agak agnostik deh. Kayak ga, karena aku
melihat harusnyaya udah, dulu tuh apa
yang namanya agama tuh cuma buatan
manusia aja gitu. Pikiranku kayak gitu
kali, selagi kita baik itu udah cukup gitu.
Dulu aku menghidupi itu sejak SMA.
Sampai kuliah udah mulai memberontak,
mulai kayak udahlah peduli amat kayak
misalnya ngapain mesti kerudungan,
ngapain harus ini. Aku baik kan kayak
gitu. Di situ deh aku memutuskan buat
lepas kerudung. Pas awal semester 2 itu.
Sebetulnya pada saat itu tuh aku mulai
nanyain gini, aku tuh  somehow
perasaanku adalah gini, Tuhan tuh udah
kasih aku nikmat banyak loh, tapi aku tuh
aku merasa aku tuh somb- sombong
banget gitu loh, aku tuh merasa aku tuh
nggak aku tuh merasa aku selalu merasa
berdosa yang aku nggak tahu merasa
dimana titik yang aku berdosa gitu. Ya
dan dan pada saat itu jadi kayak benar-
benar aku kayak kayak-- kayak nggak
tahu esensi agama itu kayak gimana,
esensi aku bersikap tuh kayak gimana.
Sebenarnya nggak penting juga karena
mahasiswa ngapain mikir kayak gitu,
mending mikir sekolah kan lebih
produktif gitu ya. Tapi nggak tahu sih.
Hal-hal kayak gitu tetap walaupun,
walaupun nggak penting tapi buat aku
kepikiran kan. Itu merupakan jadi
identitas atau---. Apalah itu namanya gitu.
Ya wudah, terus aku beraniin lepas
kerudung tapi dengan posisi saat itu aku
bilang nih ke orang tua aku, aku lepas
kerudung ya, aku tanggung jawab---. Aku
bilang gitu. Jadi orang tuaku tuh selalu
percaya sama aku. Dan orang tuaku selalu
merasa percaya bahwa aku tuh baik, dan
sebenarnya aku juga baik sih. hehehe.
Aku merasa baik tapi aku merasa jahat di

Merasa
agnostik

agak

Sudah dikasih
nikmat, merasa
sombong,
merasa
berdosa

selalu

Tidak tahu
esensi  agama,
esensi bersikap

Konflik
beragama

Perasaan
sombong,
berdosa

Perasaan
hampa

Usaha
pencarian

Emosi

Emosi
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314
315
316
317
318
319
320
321
322

di disaat yang bersamaan hehehe.
Maksudnya ya paling apa sih aku nakal
tuh apa juga yang aku aku nakal. Aku
bukan tipikal cewek yang nge-geng atau
punya komplotan cewek-cewek unyu
yang ngumpul bersama dan berbagi cerita
atau tentang pacar-pacar. Aku bukan
tipikal gitu kan. Ya tapi nggak tahu
somehow aku merasa ya nggak tahu juga
ya dari SMA aku udah dikasih berkat
segitu banyaknya tapi tuh aku kok kayak
nggak percaya, bukan nggak percaya
Tuhan, tapi aku kayak menempatkan
Tuhan tuh ya udah sih, dia itu udah, dia
itu dia itu Tuhan itu ada, tapi agama itu-
i'm not really interested with religion.

Sudah dikasih
berkat banyak,
tapi tidak
percaya Tuhan

I’'m not really
interested with
religion.

Perasaan
tidak percaya

Perasaan
tidak tertarik

Emosi

Emosi

Perasaan bersalahnya bermula sejak BE menjalin hubungan dengan

kekasihnya pada saat SMA. BE merasa bersalah dengan berpacaran dan menganggap

pacaran itu nista. BE merasa sudah banyak kelewatan menjaga batasnya selama

pacaran dan pacaran yang dilakukannya sangat merusak. BE merasa membuang-

buang waktu, uang, dan sudah melakukan dosa besar. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 2 dibawah ini.

Ekstrak 2
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
345 | P: Tapi orang tua?
346 | S: Nah pada saat itu aku pacaran kan | Merasa Perasaan Emosi
347 | sama orang lain, pacaran sama pacar aku | bersalah bersalah
348 | sejak SMA, bukan sama yang nasrani ini. | pacaran,
349 | Jadi sebelum yang nasrani aku udah. dan | merasa pacaran
350 disitu aku sebenarnya, aku merasa | itu nista
351 bersalah gitu, aku pacaran sama orang itu.
Dan aku melihat pacaran itu dosa, aku
352 merasa pacaran itu nista. Jadi aku tuh | Merasa pacaran | Perasaan Emosi
353 kayak haduh aku tuh merasa juga bipolar | tipe ini | merusak
354 | kak, galau banget. Dan dan maksudnya | merusak
355 | dan aku kira apa yang aku lakuin sama
356 | pacar aku sebelum itu nggak baik gitu loh, | Merasa Perasaan Emosi
357 | kayak aku sama dia kan LDR. Tapi | melakukan berdosa
358 | sekalinya ketemu tuh kita bakal mungkin | dosa besar

359

kubilang aku wudah kelewatan

jaga
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360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

batasnya, maksudnya. Dan aku tuh juga
merasa aku tuh kalau aku pacaran tipe ini
itu tuh merusak aku banget karena apa?
Pertama aku buang-buang waktu, aku
buang-buang uang, aku buang-buang
semuanya, aku tuh merasa aku tuh
melakukan dosa besar gitu. Dan apalagi
aku sama dia itu ya cuma kissing doang
sih, cuma aku merasa aku merasa sangat
berdosa dengan kissing itu. Maksudnya
kissing itu ya ya aku aja sampai sekarang
jijik gitu lo, jadi aku merasa berdosa kan.
dan aku, setelah Tuhan memberikan
semua nikmat ini dan aku melakukan
kenakalan-kenakalan itu, menjadi pada
suatu saat aku kayak merasa, oh Tuhan
aku minta maaf gitu kan. Terus ya udah
aku putusin dia.

Merasa sangat
berdosa dengan
kissing

Perasaan
berdosa

Emosi

BE merasakan pergolakan batinnya terjadi sejak ia duduk di bangku SMP.

Puncak pergolakan batin itu terjadi pada saat BE SMA. BE merasa tidak sesuai

dengan statusnya sebagai muslim. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 3 dibawah

ini.
Ekstrak 3
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
569 |P: Tapi orang tua tahu soal
kepindahanmu?
570 | S: Orang tuaku tahu.-- jadi ini semua
571 | semua orang tahu bahwa aku pindah
572 | Kristen itu habis kecelakaan. Padahal
573 | Prosesnya kukira sudah sejak aku smp
574 bahkan aku merasa smp ya smp. sma sih
575 | Yand lebih bergejolak gitu. Karena aku
merasa nggak setuju di beberapa di
576 beberapa- bukan nggak setuju sih, bukan
S77 | bukan nggak setuju, tapi merasa kurang | Merasa kurang | Perasaan Emosi
578 | sesuai di muslim. Gini, jadi kayak | sesuai di | tidak cocok
579 | komposisi keluargaku, keluarga besarku, | muslim
580 | di keluarga bapakku terutama, jadi kayak
581 | keluarga bapakku tuh isinya macam-
582 | macam gitu loh. Kayak ada buddha, ada
5g3 | Kristennya, ada Islam, ada Islam yang
KTP doang, ada Islam yang fanatik
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584
585
586
587
588
589
590
591
592
593
594
595
596
597
598

banget, fanatik PKS. Ada yang fanatik
banget yang- tapi posisi bapakku adalah
aku sama bapakku dulu pernah sepakat ya
udahlah kita yang penting pancasila saling
menghormati Tuhan yang Maha Esa.
Menghormati sesama gitu kan. Kita tuh
mikirnya yang bikin aku sejak dari dulu
itu---. Sampai, ya pokoknya itu semua
terjadi semester lalu lah. Yang pada
akhirnya paling awalnya gini, 3 bulan
awal-----. aku tuh kan kecelakaan sekitar
bulan oktober. September, 28 September.
2015. Dan pada saat itu ya itu akhirnya
aku kecelakaan tuh kayak gosip-gosip
nyebar tuh kayak ini apa BE jatuh sama
pacarnya yang Kristen. Wah dia di azab
nih. Itu tanggapan, aku dengar suara-suara
teman-teman, suara-suara orang-orang.

Ketika BE untuk pertama kalinya pergi ke gereja, BE merasa terenyuh dan

tertampar. BE merasa sudah begitu banyak menyia-nyiakan rahmat Tuhan. Saat itu

BE merasa sudah mengecewakan orangtuanya, dia merasa satu tahun berkuliah dia

sia-siakan. Khotbah yang BE dengarkan di gereja saat itu benar-benar menyentuh

hatinya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 4 dibawabh ini.

Ekstrak 4
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
433 | P: Tapi mereka tahu kamu punya pacar
dia?
434 | S: Tahu. Dari awal dari awal orang tua
435 | aku dan orang tua dia juga tahu Kita
436 | pacaran beda agama. Kayak sebetulnya
437 | aku juga nggak tahu kan. Ya nggak tahu
438 nggak tahu momennya momennya tuh
439 | Ngepas aja gitu loh. Tapi sesungguhnya
dia tuh cuma orang yang ibarat dia garis
440 dia itu cuma lewat gini doang gitu loh,
441 nggak ada  sangkut-pautnya  sama
442 perpindahan agama aku. Tapi orang-orang
443 | sekarang ngejudge aku pindah Kristen
444 | karena aku pacar dia gitu. Ya apa
445 | akhirnya sekarang woi? Aku ke gereja, | Tiba-tiba kenal | Dukungan Dukungan
446 | aku cari pak pendeta, bukan aku cari pak | sama  orang- | komunitas sosial
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447
448
449
450
451
452
453
454
455
456
457
458
459
460
461
462
463
464
465
466
467
468
469
470
471
472
473
474
475
476
AT7
478
479
480
481
482
483
484
485
486
487
488
489
490

pendeta sih, nggak tahu lah aku
digerakkin siapa, tiba-tiba aku kenal sama
orang-orang gereja, sama jemaat lain. Itu,
itu aku sendiri woi, itu kemauan aku
sendiri, itu usaha aku sendiri, itu upaya
sadar aku sendiri. Bahkan dulu ketika kita
bareng masih pacaran bareng kita ke
gereja tuh berapa kali ya. Aku ke gereja
pertama kali nggak sama dia, sama kakak
tingkat aku. Dan kukira itu yang bikin aku
pertama kali terenyuh sama Kristen. Itu
gereja pertama kali aku tuh ini yang bikin
aku benar-benar tertampar. Kayak merasa
sejauh ini aku udah berdosa, sejauh ini
aku udah nyia-nyiain rahmat Tuhan,
berkat Tuhan. Kayak aku ngecewain
orang tua aku dengan aku aku dikuliahin.
Dulu aku SMA pintar woi dan sekarang
aku ngabisin setahunku kuliah tuh sia-sia
gitu, pada saat ke gereja pertama itu. Dan
pada saat itu khotbahnya memang bagus
banget sih, kayak khotbahnya itu pertama
aku masih ingat, tapi itu memang setelah
aku sadar-sadari ya itu kayak khotbah tiap
minggu kayak gitu. Tapi waktu pada saat
itu pak pendetanya benar-benar nyentuh
banget, kayak apa ya ya udah hukum
dunia ini tuh cuma hukum cinta kasih. Ya
benar, cinta kasih itu yang akan
menyelamatkan kamu, cinta ke Tuhan.
Kamu ngelakuin segenap perbuatanmu
buat Tuhan itu akhirnya indikasinya tuh
kamu bekerja secara bersungguh-sungguh
kan. Ya iya benar, itu bakal memberi
kamu  kesuksesan, memberi kamu
kekayaan, memberi kamu kesuksesan
bekerja. Dan mengasihi sesama kamu.
Benar kan kalau mengasihi sesama aku ya
aku bakal bakal dapat juga komunitas
aku. Dan dan kebaikan orang lain pasti
akan memberikan impact yang bagus buat
aku gitu kan. Aku juga mikir di Islam
juga ada sih, habluminallah
habluminannas kan. Tapi nggak tahu
kenapa pada hari itu aku kayak memang
aku nangis aja, dan satu lagi, satu lagu
pujian itu kayak Tuhan membimbing
langkahku di setiap-, Tuhan memegang

orang  gereja,
jemaat lain

Kemauan
sendiri, usaha
sendiri, upaya
sadar sendiri

Ke gereja
pertama  Kali
sama kakak
tingkat

Itu gereja

pertama  Kali
bikin benar-
benar
tertampar.
Merasa sejauh
ini berdosa,
nyia-nyiain
rahmat Tuhan

Merasa
ngecewain
orang tua,
setahun kuliah
sia-sia

Saat itu pak
pendetanya
benar-benar
menyentuh

Hari itu aku
kayak memang
nangis aja

agama

Dorongan
pribadi

Dukungan
teman

Perasaan
berdosa,
menyia-
nyiakan

Perasaan
sedih

Perasaan
tersentuh

Perasaan
terharu

Keinginan

Dukungan
sosial

Emosi

Emosi

Emosi

Emosi
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491
492
493
494
495
496
497

teguh tanganku dan membimbing aku di
jalan ini. Kayak--- gila, kayak---. Itu yang
benar-benar bikin hari aku tertampar gitu.
Dan hari-hari setelahnya aku kayak aku
ke gereja bareng sama cowok itu setelah
aku ke gereja pertama kali. Terus kadang-
kadang aku suka gitu, besok aku ikut ke
gereja sama kamu ya. kayak hehe hehehe-

Setelahnya ke
gereja bareng
cowok itu

Dukungan
pasangan

Dukungan
sosial

BE merasakan kesesuaian di agama Kristen, ia merasa lebih cocok berada di

Kristen daripada di islam. Meski BE sendiri tidak mempermasalahkan mengenai

agama mana yang benar atau salah. BE hanya merasa cara menghayati tuhan versi

Kristen lebih membuatnya nyaman. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 5

dibawah ini.
Ekstrak 5
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
982 | P: kamu berarti 20 tahun yaa sekarang?
983 | hmm ibu atau bapak ada suka nelfon ga?
984 | tapi ngebahas soal ini, agama gitu
985 | S: enggak. mereka nelfon paling nanya
986 | aku lagi ngapain, kabar, udah. Baek-baek
987 |aa kan kuliah? baek, udah mangan
0gg | belum? udah. Gitu-gitu aja sih kak.
989 | P: ga pernah bahas sekalipun kamu lagi di
990 | rumah?
991 | S: kalo misalnya di rumah pun, aku yang
092 | kadang mulai ngobrolin duluan kak,
993 | tapi...yaa...aku jelasin pelan-pelan gitulah
994 | kak. aku yang mulai ngomong lah kak,
995 jadi yaa kadang, mereka udah tau dari
996 awal kan, sudah dari yang sejak aku
kecelakaan itu aku ngaku kan, aku
997 sekarang ke gereja dan aku melihat bahwa
998 | ku kira kristen sendiri itu lebih sesuai
999 | sama aku, lebih cocok buat aku, aku | Kristen lebih | Perasaan Emosi
1000 | bilang begitu. aku gak, dan aku bilang, | sesuai,  lebih | sesuai
1001 | islam tuh ga salah cuma aku memilih | cocok
1002 | sesuatu dan aku selalu bilang gini agama
1003 | itu tuh ga masalah dan toh cuma tuhan

1004

yang tahu mana yang benar dan mana
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1005
1006
1007
1008
1009
1010
1011

yang salah kan dan itu kapan Kita tau yaa
kalo kita udah mati gitu kan...tapi yaaa
gitu kak, aku aku selalu bilang ke mereka
agama itu udah ga masalah cuman
sekarang aku mengikuti cara cara cara
cara ibadah kayak cara menghayati tuhan
versi kristen yang itu lebih membuat aku
nyaman dan aku jelasin pelan-pelan ke

Cara
menghayati
Tuhan Versi
Kristen  yang
lebih membuat
nyaman

Perasaan
nyaman

Emosi

1012
1013
1014
1015

ibukku, bahkan kadang-kadang aku fotoin
alkitab ke ibukku, bilang ibuk tau kan
kenapa aku suka alkitab, soalnya
gini...soalnya ku bilang.....dia tuh....dia
lebih bisa membuat aku mengerti gitu.

Alkitab lebih
bisa membuat
mengerti

Spiritualitas
spiritual

Emosi menjadi salah satu faktor pendorong bagi BE untuk melakukan
konversi agama. Selanjutnya muncul tema dukungan sosial yang akan dijelaskan pada
subbab berikutnya.

2. Dukungan sosial

Pengalaman pertama BE ke gereja bersama kakak tingkatnya memberikan
kesan tersendiri pada BE. Setelah itu BE selalu ikut ke gereja bersama dengan
pacarnya. Kehadiran kakak tingkat dan pacar BE membuka akses bagi BE untuk
melihat Kristen secara lebih mendalam. Pada akhirnya BE mengenal para jemaat
gereja yang BE sendiri juga tidak menyadari bagaimana bisa mengenal mereka.
Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 4.

Sejak SMP, teman-teman dekat BE juga selalu nasrani. BE lebih banyak
memiliki teman-teman nasrani daripada beragama islam. BE banyak menceritakan
berbgaia hal pada teman-temannya tersebut termasuk soal keagnostikan yang ia
rasakan. Kakak tingkatnya saat di perkuliahan yang menemaninya ke gereja pertama
kali juga merupakan salah satu teman dekat BE yang mengetahui kondisi BE yang
lain. BE juga memiliki teman dengan pengalaman yang sama seperti yang
dimilikinya. Temannya tersebut menjadi temapt berbagi dan berdiskusi berbagai hal
terutama mengenai pengalaman mereka. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 6

dibawah ini.

Ekstrak 6

Pengalaman
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Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
892 | P: itu berarti gereja pertama yang kamu
893 | datengin?
894 | S: Hee.
895 | P: Itu yang pertama kamu datangin
sendiri?
896 | S: Aku sama kakak tingkat aku. Pertama
897 | kamu tahu nggak sih yang jadi partner
gog | diskusiku tentang Kristen antar agama
ggg | dan lain sebagainya, nggak tahu kenapa
900 | Y& Mungkin dulu mungkin teman-teman
901 mu tuh dia dikelilingi oleh orang-orang
Islam makanya dia merasa Islam itu baik.
902 Dan kamu tahu aku sejak dulu aku SMP
903 | teman dekatku selalu nasrani, bukan
904 | teman dekat yang teman dekat pacar | Sejak SMP | Hubungan Dukungan
905 | bukan aku cerita atau aku apa apa aku | teman  dekat | pertemanan sosial
906 | sering aku udah bahkan aku lebih banyak | selalu nasrani
907 | teman-temanku nasrani gitu loh. Atau
908 | mungkin itu ya penyebabnya. Tapi aku | Lebih banyak | Hubungan Dukungan
909 | hggak merasa itu juga sih penyebabnya, | teman-teman pertemanan sosial
910 | cuma beberapa gelintir doang sih. Dan ya | nasrani
911 maksudnya debat yang debat yang
912 ngajakin bukan ngajakin debat sih tapi | Cerita tentang Dukungan
aku kadang cerita tentang keagnostikan | keagnostikan Fungsi teman | sosial
913 ku dan lain sebagainya tuh sama kakak | dan sebagainya
914 tingkatku ini. Dia cowok sih cowok. Tapi | sama kakak
915 ya haduh nggak bisa diharapkan gitu. tingkat
916 |P: Kenapa? Why dia tidak bisa
917 | diharapkan? Tapi dia jadi teman ngobrol
yang enak?
918 | S: lya, teman ngobrol yang enak. Dan | Teman ngobrol | Fungsi teman | Dukungan
019 | pada saat itu juga aku juga punya | yang enak sosial
920 | temanku yang aku ceritain itu yang anak
921 | psikologi itu, tapi ya agak tertutup banget
922 Kak, jadi aku nggak bisa mengusahakan
923 dia, cowok kan itu. Dia akhirnya setelah
aku dia telepon aku setelah lama banget,
924 tapi waktu nelepon BE, BE kita mau
925 | makrab. lya. Kamu tanggal ini bisa
926 nggak? Mas, aku natalan. Sumpah kamu
927 | natalan lalaala? Terus baru deh dia cerita
928 | terbuka ke aku kalo dia tuh juga punya
929 | cerita sama kayak aku. Dan akhirnya kita
930 |sharing pengalaman spiritual. Tapi | Punya  cerita | Fungsi teman
931 | pengalaman spiritual itu mau diceritakan-- | yang sama, Dukungan
932 | - bagaimana pun seindah kalimat apapun | sharing sosial

itu kalau bukan kamu yang ngerasain

pengalaman
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933
934
935
936
937
938
939
940
941
942

kamu nggak bakal bisa ngerasain itu.
Sekalipun aku harus sekalipun aku
mengungkapkan bahasa-bahasa indah
tentang pengalaman spiritual aku itu
orang lain kalau bukan di posisi aku dia
nggak bisa nggak bakal bisa ngerasain itu.
Kecuali Tuhan memang udah ngebuka
hati dia dan dan kukira itu. Akhirnya
pulang dari aku sekembalinya aku
kecelakaan ya aku tuh merasa hidupku tuh
hancur banget itu.

spiritual

Sekembalinya
kecelakaan
merasa  hidup
hancur banget

Peristiwa
traumatis,
kekecewaan
mendalam

Emosi

BE mengenal alkitab dari teman-teman dekatnya saat SMP, sampai akhirnya

BE memahami apa yang dijabarkan dalam alkitab. BE juga banyak mengobrol dan

berbagi dengan teman-temannya tersebut. Terkadang obrolan mereka pun membahasa

tentang agama. Saat BE dalam kondisi agnostik dan mulai mengalami pergolakan

batin yang menjadi teman curhatnya pun adalah nasrani. BE merasa teman-temannya

tersebut memahami apa yang dirasakan oleh BE. Setiap kali berbagi cerita dengan

mereka BE merasa pikirannya semakin terbuka. Pernyataan ini didukung dalam

ekstrak 7 dibawah ini.

Ekstrak 7

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

1444 | P: tertarik sama bible tuh sejak kapan?

1445 | S: kapan yaa, lebih ke waktu aku mulai | Waktu  mulai | Perasaan Emosi

1446 | merasa bersalah, berdosa gitu sih. eh tapi | merasa bersalah

1447 | juga apa ya, karena aku dari smp tuh | bersalah,

1448 | temen-temen deket ku nasrani semua dan | berdosa

1449 | Ya@ aku banyak ngobrol gitu sama

1450 mereka, sharing lah. dan aku apa yaa, | Karena dari | Fungsi teman | Dukungan
waktu itu iseng aja sih baca-baca akitab | smp temen- sosial

ﬂg% gitu. sampe akhirnya aku kayak | temen deket

1453
1454
1455
1456
1457

memahami gitu apa yang dijabarkan di
alkitab itu. cuma pada saat itu yaa aku
seneng baca-baca aja. sama kayak aku
baca-baca buku filsafat-filsafat gitu kayak
paulo coelho, dan sebagainya. ga pernah
kepikiran untuk mengimani kristen atau
gimana gitu hehe

nasrani, banyak
ngobrol, sharing

1458
1459

P: jadi emang banyak temen yang
kristiani gitu?
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1460 | S: bisa dibilang gitu. temen-temen deket | Temen  main, | Fungsi teman | Dukungan
1461 | tuh bukan pacar yaa, tapi yaa kayak | ngobrol. sosial
1462 | temen main, ngobrol gitu. kadang-kadang | Kadang
1463 | Ngobrolin soal agama juga. bahkan waktu | ngobrolin  soal
1464 akg sedang_ berusaha mencari | agama juga
1465 keimananku gitu yaa kak, eh apa yaa

disaat aku sedang dalam keagnostikannya | temen  curhat, | Fungsi teman | Dukungan
1466 aku gitu kan, temen curhat, ngobrolnya | ngobrol nasrani sosial
1467 | aku tuh nasrani juga. aku sharing, cerita | juga.  Sharing,
1468 | soal apa yang aku rasain, rasa bersalah | cerita soal yang
1469 | aku, sombongnya aku. dirasain
1470 | P: waktu itu mereka gimana memberikan
1471 | tanggapannya?
1472 | S: kalo yang kutangkep gimana yaa kak, | Temen  deket | Fungsi teman | Dukungan
1473 | mereka yang temen deketku tuh | memahami sosial
1474 | memahami gitu yang aku rasain gitu. | yang dirasain,
1475 | mereka ga yang ngejudge kalo aku tuh | ga ngejudge
1476 salah dengan pikiranku yang apa not
1477 interested with religion gitu. dan setiap | Setiap sharing

aku cerita atau sharing gitu sama mereka, | merasa  lebih | Fungsi teman | Dukungan
1478 aku merasa lebih terbuka gitu pikiranku | terbuka sosial
1479 | abis itu. pikirannya

BE juga memperoleh banyak dukungan dari pendeta dan penetua di gereja

tempatnya belajar. Pendeta dan penetua yang didatangi oleh BE memahami kondisi

BE dan membiarkan BE menemukan pengalaman spiritual BE sendiri. Meski begitu

mereka selalu mempersilahkan BE untuk datang setiap kali BE merasa gelisah atau

jika BE ingin mengetahui sesuatu. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 8 dibawah

ini.
Ekstrak 8
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
627 | S: Nggak, bukan di BEM sih. Jadi kayak
628 | ada kepanitianlah. Lain-lain, yang itu
629 | lumayan event gede juga gitu kan. Nah
630 | itu juga jadi kayak mungkin aku nggak
631 begitu punya teman dekat di angkatanku.
632 Kalau teman dekat aku yang sampai
dekat banget yang maksudnya settle
633 sampai yang tempat aku curhat dia di
634 | Tyrki sekarang. Dan aku nggak nemuin
635 | teman yang cocok di angkatan aku. Yang
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636 | bisa tempat aku bercurah, bercurah hati
637 | dan lain sebagainya aku nggak nemu di
638 | sini. Dan, dan kurang, aku kurang nemu
639 | ajateman ngobrol yang bisa nyampai satu
640 frekuensi sama aku gitu. Itu sih yang aku
641 rasain. Jadi kayak misalnya aku di
jurusan nih, aku aktif, aku aku magang
642 bukan magang sih, aku ikutan bantu-
643 | pantu di pengajaran tapi S2 gitu. Jadi aku
644 | sekarang lebih sering ngobrol sama anak-
645 | anak S2. Atau aku lebih sering bantu-
646 | bantu dosen gitu aja sih. Ketimbang aku
647 | melakukan doing charity for HM. sorry
648 | sih ya. dan abis kejadian kecelakaan tuh
649 | banyak bisik-bisik suara-suara gitu kayak | Masih  belajar | Dukungan Dukungan
650 | wah BE sekarang udah BE udah dibaptis | sama pak | pemuka sosial
651 loh. Padahal belum dibaptis. Sejauh ini | pendeta dan pak | agama
652 adalah aku masih belajar sama pak | penatua
pendeta. Dan cara pak pendeta dan pak
653 penatua ngajarin aku tuh bukan, bukan
654 kayak mereka mengkatekisasi orang yang | Kalau ada | Dukungan Dukungan
655 | sudah dibaptis udah dari kecil, beda | sesuatu  yang | pemuka sosial
656 | banget. Jadi mereka yang biarin aku | membuat agama
657 | mencari pengalaman spiritual aku sendiri | gelisah atau
658 | gitu. Kalau aku ada sesuatu yang | apapun  yang
659 | membuat aku gelisah atau sesuatu apa | ingin diketahui
pun yang ingin aku ketahui silakan | silahkan datang
datang ke mereka. ke mereka
660 | P: suka cerita masalah-masalah kamu
juga ga?
661 | S: Yaaku cerita ke pak pendeta dan cerita | Cerita ke pak | Dukungan Dukungan
662 | ke pak penetua. Terus kamu tahu nggak | pendeta, ke pak | pemuka sosial
663 | aku tuh main sama ibu-ibu, bapak- | penetua agama
664 | bapak. Tapi itu membuat aku lebih
665 | Nyaman. Jadi kayak sekarang yang aku | Main sama ibu- | Dukungan Dukungan
666 lakuin adalah apa? Senin aku padih, | ibu, bapak- | komunitas sosial
padih selasa ya, setiap senin aku latihan | bapak agama
667 paduan suara sekarang, aku ikut jadi
668 | choir nya gereja. Terus aku sambil main
669 | biola, nggak bisa musik sama sekali, | Membuat lebih | Perasaan Emosi
670 | nggak bisa musik sama sekali dan aku | nyaman nyaman
671 | nggak bisa nyanyi dari dulu, aku fokus
672 | akademik doang. Tapi sekarang ya udah
673 | aku ikut ikut private biola. Kayak ya
674 | udahlah sekarang udah aku main biola,
675 | terus aku semua organisasi yang nggak
676 penting-penting dulu aku lepas semua

677

gitu loh. Kayak misalnya HM terus apa-
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678
679
680

apa gitu tuh aku udah udah nggak mau
join yang kayak gitu-gituan. Jadi aku
sekarang lebih kayak bantu-bantu, bantu-
bantu di S2 atau aku ngelakuin proyek-
proyek sendiri gitu sih.

BE sering bertemu dengan pendeta dan penetua jika BE sedang mengalami

pergumulan. BE merasa setiap kali menceritakan masalah kepada pendeta dan

penetua mereka selalu bisa memberikan jawaban dengan sangat memuaskan.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 9 dibawah ini.

Ekstrak 9
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1581 | P: ooh gitu terus sekarang nih kalo ke
1582 | gereja gitu kegiatannya ngapain aja?
1583 | sekolah kebaktian tok apa ada yang lain?
1584 | S: emmm apa aku kan ikut kelompok
1585 | paduan suara gitu kak, yaudah aku ikut
1586 | latihan, terus abis itu juga berhubung aku | Sering ketemu | Dukungan Dukungan
1587 | sering, masih belajar gitu loh kak aku | pak pendeta dan | pemuka sosial
1588 sering ketemu pak penetua sama pak | pak penetua | agama
1589 pendeta eeeh occasionally kalo misalnya | kalo ada
aku ada istilahnya pergumulan. dan disitu | pergumulan
1590 biasanya entah yaudah dan kadang aku
1591 juga minta apa, belajar yaa malam
1592 | minggu terus ntar mereka bakal ngajarin
1593 | aku. gimana cara ngajarinnya, aku, sistem
1594 | katekisasi aku beda kayak yang lain, kalo | Dateng ke
1595 | yang lain kan kayak formal gitu kan, | mereka, baru | Dukungan Dukungan
1596 | sekolah formal gitu, ngumpul bareng- | mereka  coba | pemuka sosial
1597 | bareng terus diajarin ini ini ini. tapi kalo | kamu buka ini, | agama
1598 | misalnya aku, aku dateng ke mereka, aku | dan it answer
1599 cerita apa apa, terus baru mereka coba | dengan sangat
kamu buka ini, coba kamu buka ini, coba | memuaskan

1600

kamu buka ini, and it answer dengan
sangat memuaskan.

Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan langsung dan tidak langsung

baik dari teman, pasangan ataupun komunitas keagaamaan yang menjadi pendorong

BE untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema pola asuh orangtua,

yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya.
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Orangtua BE selalu membebaskan dirinya untuk melakukan atau memilih

sesuatu. Terkadang BE bingung apakah orangtuanya melepaskan atau memang

percaya kepadanya. BE merasa orangtuanya tidak begitu mengarahkan dirinya. BE

mengetahui bahwa ayahnya mempercayai dirinya, beliau memberikan kepercayaan

asalkan BE bertanggung jawab. Namun, di sisi lain BE sampai merasa tidak tahu apa-

apa dan bingung mau bertanya kemana. Kadang BE merasa orangtuanya tidak

mampu memberikan solusi yang baik. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 10

dibawah ini.
Ekstrak 10
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
698 | P: Itu bapak ibu tahu kamu itu?
699 | S: Tahu.
700 | P: Mereka ada keberatan nggak, entar
701 | kamu kecapekan apalah apalah?
702 | S: Mereka itu selalu bebasin aku gitu loh | Mereka itu | Sikap permisif | Pola asuh
703 | Kak, itu yang aku merasa antara aku | selalu bebasin | orangtua orangtua
704 | kadang aku dulu merasa aku dilepas atau
705 | mereka percaya aku. Apa mereka ya | Kadang
706 udahlah, kayak mereka merasa kadang | merasa dilepas
707 aku merasa why orang tua aku tuh nggak
begitu ngarahin aku gitu. Kadang aku | Merasa
708 merasa kayak gitu. Tapi di lain sisi | orangtua
709 bapakku tuh percaya banget gitu sama | nggak begitu
710 aku, aku diberi kebebasan asal aku | ngarahin
711 | bertanggung jawab gitu kan, bapakku
712 | selalu bilang kayak gitu. Tapi kan kadang | Diberi
713 | aku disatu sisi sampai aku udah nggak | kebebasan asal
714 | tahu apa-apa aku kadang bingung, aku | bertanggung
715 | harus tanya ke siapa gitu. yang yang | jawab
716 | kadang jahat secara jahatnya aku merasa
717 mereka nggak capable buat ngasih aku---. | Kadang
718 Good solution gitu. Pikiran aku pernah | sampai nggak
berpikir kayak gitu. Dan sekarang aku | tahu apa-apa,
719

merasa pikiranku itu salah kok, ternyata
orang tuaku bijak.

bingung harus
tanya ke siapa

Kedua orangtua BE bukanlah orangtua yang senang mengatur dan tidak

pernah menerapkan aturan yang bermacam-macam di rumah. BE merasa orangtua
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menyerahkan seluruh keputusan kepada dirinya mau apa dan bagaimana. Terkadang

jika BE bercerita kedua orangtuanya cenderung diam apalagi cerita mengenai

perpindahan agamanya ini, orangtuanya lebih menghindar dan tidak ingin
membahasnya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 11 dibawah ini.
Ekstrak 11
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1524 | P: kalo ke orang tua gitu?
1525 | S: apa yaa kalo ke orangtua tuh aku lebih
1526 | gaenak aja gitu kak, aku ngerasa aku udah
1527 | banyak ngelakuin kesalahan gitu sama | Orangtua ga
1528 | mereka ditambah harus cerita gitu. eeeeh | yang tipikal
1529 aku mungkin jahat yaa merasa bahwa | ngatur Sikap permisif | Pola asuh
1530 orangtua ku tuh juga ga capable buat orangtua orangtua
menjawab keresahan ku. dan kalau aku | Kalau cerita
1531 cerita ke mereka tuh aku cuma nambahin | bisa jadi
1532 | pepan pikiran mereka aja gitu kak. di satu | mereka cuma
1533 | sisi orangtua ku tuh juga ga yang tipikal | diem, nerima
1534 | ngatur gitu, dengan aku cerita ke mereka | enggak, nolak
1535 | bisa jadi malah mereka cuma diem, | enggak. Lebih
1536 | yaudah kayak sekarang ini, diem aja. | menghindar
1537 | keliatan nerima enggak, keliatan menolak
1538 | juga enggak. bahkan lebih menghindari
1539 | gitu. makanya aku bilang aku kadang | Kadang
1540 | Ngerasa orang tua ku tuh ngebebasin aku | merasa
1541 entah karena percaya atau karena mereka | orangtua
emang gamau ngarahin aku gitu. gimana | ngebebasin
1542 yaa, walaupun bapakku bilang gitu dia | entah karena
1543 percaya aku bisa bertanggung jawab sama | percaya atau
1544 | diri aku tapi yaa aku ngerasa kayak | gamau
1545 | yaudah gitu terserah kamu mau gimana, | ngarahin

1546
1547
1548
1549
1550
1551
1552
1553
1554
1555
1556
1557

mau ngapain, ga diarahin sama sekali. jadi
yaa, aku jadi merasa kalau cerita ke
mereka juga ujungnya aku harus
menemukan jawaban sendiri gitu. sama
kayak sebelum-sebelumnya gitu kan.
maksudnya kayak aku mau kesini, mau
ikut ini, mau begini, begitu, semua kayak
aku sekedar ngasih tau aja gitu ke
orangtua ku dan mereka ya menganggap
pilihan aku tuh yaudah jalanin gitu loh
kak. tapi yaa, aku mencoba memahami itu
sebenernya bentuk rasa percaya mereka
yang dikasih ke aku, karena gimanapun

Merasa kayak
yaudah,
terserah  mau
gimana
Kalau cerita
ujungnya
harus
menemukan
jawaban
sendiri
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1558
1559
1560
1561
1562
1563

aku tau bapak ibukku tuh, mereka adalah
orang-orang yang sangat baik, dan tegar
gitu. mereka tuh luar biasa. dan aku sebisa
mungkin jaga kepercayaan mereka gitu,
yaaa meskipun pas sma-kuliah gitu aku
bandel kan. cuma yaa aku gamau juga
gitu kalo sampe aku bandel, foya-foya,
hura-hura itu dari uang mereka gitu kak

1564
1565

P: oh gituu, tapi mereka kalo di rumah
nerapin aturan-aturan gitu ga?

1566
1567
1568

S: enggak sih, gaada aturan yang gimana-
gimana. yaa jalan aja seperti gimana
adanya gitu

Gaada aturan
yang gimana-
gimana

Sikap permisif
orangtua

Pola
orangtua

asuh

1569
1570

P: kalo soal aturan yang berkaitan dengan
ritual agama gitu? kayak sholat

1571
1572
1573
1574
1575
1576
1577
1578
1579
1580

S: emmm apa ya, kalo ngatur mah engga
sih kak-- apalagi sejak aku kecelakaan itu
mereka bahkan udah ga pernah nyuruh
aku buat sholat lagi. dan yaa emang dulu
dulu juga kalo sholat apa segala macem
lebih ke kesadaran sendiri aja sih kak.
kalaupun emang nyuruh yaa sekedarnya
aja, kayak mereka mau sholat terus bilang
ayo sholat. kayak ngaji juga sebenernya
sendiri aja gitu, ga yang ngatur-ngatur
gimana gitu

Kalo  ngatur
mah enggak

Udah ga
pernah nyuruh
sholat lagi

Ga
ngatur

yang

Sikap permisif
orangtua

Pola
orangtua

asuh

Pola asuh orangtua menyebabkan BE terbiasa untuk memutuskan segala

sesuatu sesuai secara mandiri. Hal ini menjadi pendorong bagi BE untuk melakukan

konversi agama. Selanjutnya muncul tema faktor keluarga yang akan dibahas pada

subbab selanjutnya.

4.

Faktor keluarga

Ketidaksukaan BE terhadap keluarga besarnya terutama dari ayah disebabkan

oleh sikap keluarganya yang menurut BE terlalu pelit, licik, dan suka meminta materi

dari ayahnya. Bagi BE mereka terlihat sok alim secara islam tapi tidak terlihat

menghayati agamanya. Banyak hal yang membuat BE kurang menyukai keluarganya.

Hal itu juga yang membuat BE tidak merasa harus bersikap ramah dengan keluarga

besarnya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 12 dibawah ini.
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Ekstrak 12
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1166 | P: kamu pernah ngerasa terpojok ga
1167 | dengan obrolan-obrolan semacam itu?
1168 | S: sejauh ini orang-orang yang ngajak aku
1169 | ngobrol kayak.....(diam sejenak) aku ga,
1170 | aku belum merasa aku terpojokkan karena
1171 | @ku bisa ngebacking pendapatku dan
1172 argumenku. justru malah mereka yang
1173 | merasa aku yang berhasil memojokkan
mereka. karena karena kamu tau kak yang
1174 aku rasain tuh sekarang bahwa tuhan tuh
1175 emang universal di segala agama gitu.
1176 | terserah aku ga peduli kamu mau
1177 | memeluk islam atau kamu mau memeluk
1178 | kristen atau kamu mau memeluk buddha,
1179 | hindu, tuhan itu akan selalu baik disetiap
1180 | agama yang kamu yakini dengan baik-
1181 | baik. nah kayak sodara tuh, hmmm sodara
1182 | ku maksudnya, mungkin sorry yaaa aku
1183 bilang, sorry to say mungkin mereka
1184 kurang membaca buku atau pengetahuan,
bukan, wawasan mereka terlalu sempit.
1185 jadi walaupun sampe mampus aku
1186 berargumen apapun mereka bakal tetep
1187 | saklek dengan pendapat mereka sendiri.
1188 | gitu. jadi sebenernya aku juga gini loh,
1189 | kondisi  keluarga  kayak  bapakku.
1190 | (berdehem) bapakku tuh baik banget sama
1191 | keluarga dia, keluarga-keluarga dia, dia
1192 | kan emang anak cowok, yang ditengah-
1193 | tengah, yang harus mensupport keluarga, | Ga begitu | Kondisi Faktor
1194 keluarga-keluarga yang lain. aku tuh agak | suka sama | keluarga besar | keluarga
1195 | 92 begitu suka sama keluarga bapakku, | keluarga
mereka terlalu suka ndakke, kamu tau | bapak, mereka
1196 ndakke ga? ndakke tuh kayak pelit....licik | terlalu ndakke,
1197 | gitu loh. pelit, licik, suka duit, dan | pelit, licik
1198 | kayak...hello kita tuh keluarga yaa ish
1199 | kalian tuh ga ga ga gak gak seharusnya
1200 | suka nusuk keluarga gitu loh, ngerti ga?
1201 | padahal udah dikasih, udah dibaikkin gitu | Mereka  sok-
1202 | loh. gitu sih. perasaanku ke mereka itu | sok an alim | Kondisi Faktor
1203 | dan mereka itu dan itu yaa perasaanku | secara islam | keluarga besar | keluarga

1204
1205
1206
1207

yaa, aku merasa, aku gak, aku merasa
sikap mereka kayak gitu, tapi... mereka.....
(berdecak) gimana yaaa, sok-sok an aja
alim secara islam ataupun apa tapi aku ga
melihat mereka justru  menghayati

tapi ga melihat
mereka
menghayati
agamanya
dengan baik
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agamanya dengan baik tuh aku ga melihat
gitu loh

1208
1209
1210

P: mereka pernah nanya-nanya ga kenapa
kamu mutusin hal tersebut? perasaan
kamu gimana?

1211
1212
1213
1214
1215
1216
1217
1218
1219
1220
1221
1222
1223
1224
1225
1226
1227
1228
1229
1230
1231
1232
1233
1234
1235
1236
1237
1238
1239
1240
1241
1242
1243

S: aku udah pernah ngerasa terganggu
sih....waktu apa waktu itu waktu waktu
aku waktu kan waktu aku abis kecelakaan
itu kayak di rumah 3 bulanan gitu. yaa
sampe akhir tahun gitu deh tapi natal itu
aku udah balik lagi ke jogja, sebelum
natal november desember yaa itu. jadi
kayak bulan-bulan kayak waktu aku di
rumah itu banyak dari keluarga-keluarga
bapakku jengukin aku, terus kan bapakku
ada bilang tuh kan mereka sayang sama
kamu.....tuh kan mereka sayang sama
kamu.....mungkin karena aku udah benci
duluan sama mereka Kkali yaaa, yaa
banyak kasus maksudnya banyak cerita di
keluargaku yang bikin aku ga, ga begitu
suka mereka gitu kan. aku kayak merasa
ya yaudahlah suko, yaa suruh siapa aku ga
ga, aku dalem hati yaa aku ga butuh juga
dijenguk gitu loh, ngapain mereka itu, tapi
bapakku kayak nanemin ke aku tuh juga
udahlah kamu tuh mbok sama keluarga
mu tuh ramahin ramahin dikit napa toh,
ibuku juga gitu, ibuku tuh kalo aku tuh
kayak kayak kayak selalu mesen gini,
kamu tolong yaa mbek keluargamu
tuh...kamu paham kan haha? kamu pasti
paham kan hehe, kamu tuh mbek
keluargamu tuh mbok yo bisa bersikap
gitu loh, lembut dikit napa gausah sejutek
itu. aku tuh perasaan aku tuh kayak aku
kadang haaa (menarik napas panjang)
hhh. dulu waktu aku masih kecil aku ke
keluargaku aku masih bisa beramah tamah
gitu tapi sekarang?! for sake, aku udah
besar woy, udah tau gitu kan...

Sudah  benci
duluan sama
mereka

Banyak cerita
di keluarga
yang bikin ga
suka

Waktu masih
kecil  masih
bisa beramah
tamah,
sekarang buat
apa

Ketidaksuka-
an dengan
keluarga besar

Kondisi
keluarga besar

Ketidaksuka-
an dengan
keluarga besar

Faktor
keluarga

Faktor
keluarga

Faktor
keluarga

Menurut BE cara pikir keluarganya tergolong sempit dan sering sekali

menghakimi sesuatu, seperti mengatakan Kristen itu salah atau pemikiran seperti itu

salah. Keluarga BE memiliki keberagaman agama dimana islam yang dianut keluarga
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BE tergolong beragam pula. Ada yang hanya sekedar beridentitas islam bahkan ada

pula yang fanatik. Seringkali pula saudara BE mencap bahwa omonganya adalah

benar dan itu buat BE tidak menyukainya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 13

dibawah ini.

Ekstrak 13

Baris

Verbatim

Analisis Awal

Analisis 2

Tema

1480
1481
1482
1483

P: tapi kamu pernah nyoba buat cerita
sama mungkin yang agamanya beda gitu,
apa yang islam gitu atau cerita sama
orangtua atau gimana?

1484

S: apa yaa kak, sorry ya kak emm gimana
eh

1485
1486

P: hehe santai aja, aku ga yang gimana-
gimana kok, kan aku nanya itu

1487
1488
1489
1490
1491
1492
1493
1494
1495
1496
1497
1498
1499
1500
1501
1502
1503
1504
1505
1506
1507
1508
1509
1510
1511
1512

S: hehehe iya sih kak, gimana yaa aku sih
sebenernya ga pernah gitu kalo cerita
ngeliat background apa agamanya gitu.
cuma yaa aku juga gatau kenapa aku lebih
deket sama temen-temen ku nasrani gitu
ketimbang yang se-- islam.--- mungkin ya
mungkin karena aku ngeliat gitu di
keluarga ku yang agamanya beragam,
islamnya beragam gitu cuma kok yaa
mereka malah sempit gitu apa, cara pikir
mereka sempit gitu dengan kondisi aku
yang sebenernya saat itu kan aku
mempertanyakan gitu. mereka sering
banget ngejudge sesuatu bilang kalo ini
tuh salah, kristen tuh salah, pemikiran
kayak gini tuh salah gitu, ya gimana yaa.
aku ga tuh ga butuh gitu disuruh
memahami sesuatu dengan kesalahan gitu
loh. jadi ketika aku cerita sama temen
deketku itu, dia tuh bisa menjelaskan apa
yaa nanggepin aku dengan lebih universal
gitu loh kak. ga yang ngejudge apa lah
apa lah. jadi bukannya gimana,
maksudnya kayak sama kamu gitu aku
bisa cerita karena kamu ga pernah bilang
kalo cara mikirku tuh salah apa yaa ga
yang menyalahkan aku. aku mungkin
lebih butuh buat dipahamkan gitu dan aku
dapetin itu ketika cerita sama temen

Keluarga
agamanya
beragam,
islamnya
beragam

Cara
mereka
sempit, sering
ngejudge

pikir

Temen deket
bisa
menjelaskan
lebih
universal, ga
ngejudge

Lebih
buat
dipahamkan,
dapetin itu
ketika sama
temen deket

butuh

Kondisi
keluarga

Kondisi
keluarga

Fungsi teman

Fungsi teman

Faktor
keluarga

Faktor
keluarga

Dukungan
sosial

Dukungan
sosial
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deketku gitu.

1513

P: oh gituuu---

1514
1515
1516
1517
1518
1519
1520
1521
1522
1523

S: dan temen ku tuh yang ga pernah gitu
ngomong kristen tuh yang paling bener
yang begini yang begitu, ga pernah gitu
kak. tapi kalo ngeliat sodara-sodara apa
ngedenger omongan sodara ku tuh gitu,
dia ngerasa bener, islam tuh yang paling
bener, gini gini gini. aku cuma bisa bilang
what gitu? apa yang bisa ngebuktiin gitu,
gaada, nothing, non sense gitu. jadi yaa
aku ngerasa perbedaan yang jauh gitu dari
tanggepan itu gitu. hehehe hehehe

Omongan
sodara, dia
ngerasa bener

Kondisi
keluarga

Faktor
keluarga

Faktor keluarga menjadi salah satu pengaruh lingkungan keluarga yang

mendorong BE untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema

pengalaman spiritual yang akan dijelaskan pada subbab selanjutnya.

5.

Pengalaman spiritual

BE mengalami beberapa macam pengalaman spiritual yang ia sendiri tidak

dapat menjelasakannya. Pada awalnya BE bersikeras menganggap bahwa semua yang

ada di sekitarnya hanyalah konsesus sosial termasuk agama. Sampai akhirnya dia

menemuka sesuatu di dalam injil yang dirasa cocok dan mengubah pandangannya

terhadap agama itu sendiri. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 14 dibawah ini.

Ekstrak 14

Baris

Verbatim

Analisis Awal

Analisis 2

Tema

1427
1428
1429

P: oooh gitu ya ya.-- eh iya aku mau
nanya, kemaren kan kamu bilang kamu
sempet agak-agak agno tuh. itu kenapa
deh?

1430
1431
1432
1433
1434
1435
1436
1437
1438
1439

S: -- kitab suci itu semua buatan, dan- aku
meyakini bahwa semua yang ada di
sekitar kita itu cuman konsensus sosial
aja-- dan yaudah prinsip aku karena itu
merupakan konsensus sosial coba deh liat
ideologi agama itu semuanya cuma
konsensus dan kesepakatan sosial aja kan.
lalu kenapa kok dia sampe segitunya
ngatur hidup kita gitu loh. menurut aku
sih itu.--- till i found something in bible,

Till 1 found
something in
bible

Spiritualitas

Pengalaman
spiritual
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1440
1441
1442
1443

ya walau aku tau bible itu adalah tulisan-
tulisan para orang-orang yang
menceritakan tentang kehidupan yesus
kristus, but somewhat, yaudah aku ikuti
aja dulu. dan aku lebih merasa cocok
dengan itu.

Merasa lebih
cocok dengan
itu

Perasaan
cocok, sesuali

Emosi

Pengalaman spiritual lain yang dirasakan oleh BE adalah dimana ia merasa

bahwa khotbah yang setiap minggu ia dengar secara rutin jika sedang melakukan

ibadah di gereja dapat menjawab seluruh permasalahannya selama seminggu tersebut.

Selain itu setiap kali BE merasakan sebuah permasalahan atau kegelisahan BE dapat

menemukan jawabannya di dalam alkitab. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 15

dibawah ini.

Ekstrak 15

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1310 | S: aku belum kak, aku ga berani tanya,

1311 | aku, aku ga berani nanya kalo aku, pak

1312 | buk aku baptis gimana? aku belom berani

1313 | hanya itu......... tapi  bener-bener kak,

1314
1315
1316
1317
1318
1319
1320
1321
1322
1323
1324
1325
1326
1327
1328
1329
1330
1331
1332
1333

emang cita-citaku adalah aku pengen
baptis gitu loh. aku masih gatau gitu loh,
aku, aku bahkan gatau aku bakal bisa
baptis kapan. gini kak, kalo di gereja
kharismatik, baptis tuh gampang banget,
kayak aku tinggal daftar ntar besoknya,
mungkin 3 hari lagi atau seminggu atau
minggu depan aku bakal di baptis, di
baptis selam terus terus pindah deh aku
kristen, aku punya surat gereja, udah
punya nama tambahan. tapi yang terjadi,
tapi kalo di gkj engga gitu. ini kamu
mengakui  Jesus, menerima  Jesus,
menerima agamamu sekarang, keyakinan,
imanmu ini biarkan perjalanan spiritual
kamu yang ngasih kamu jawaban gitu dan
sampe kamu udah bener-bener siap baru
kamu dateng ke kita...dan itu baptis
disana itu disaksikan oleh seluruh warga
jemaat woy, di kebaktian gitu woy, dan
nanti ada makan-makan, jamuan Kkasih
setelah itu kayak nanti kalo aku baptis
yang dateng siapa....waktu aku baptis
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1334
1335
1336
1337
1338
1339
1340
1341
1342
1343
1344
1345
1346
1347
1348
1349
1350
1351
1352
1353
1354
1355
1356
1357
1358
1359
1360
1361
1362
1363
1364
1365
1366
1367
1368
1369
1370
1371
1372
1373
1374
1375
1376
1377

kayak--aku bakal ditaro di altar terus nanti
siapa yang bakal liat aku gitu loh, belom
lagi nanti kalo misalnya ada keluarganya
A mereka bakal mikir apa gitu hehe hehe
hehe. ga penting sih keluarganya A haha
tapi aku kayak mikir ga semudah itu sih
tapi beneran deh kak kayak pengalaman,
pengalaman aku gitu kayak dari gereja
pertama kali--gereja pertama kali tuh
kapan yaaaa, aku tuh baca alkitab engga
sih baca alkitab dulu sepotong-sepotong
gitu loh, mungkin, mungkin karena aku
suka Paulo Coelho, terus habis itu aku
suka Dalai Lama, terus buku favorit ku
tuh siapa lagi yaa, Anthony de Mello. ya
aku suka buku-buku kayak gitu loh, juga
mungkin yang membawa aku sampe ke
gereja kali yaaa haha. buku-buku gitu kan,
terus abis itu kayak dari awal aku
mutusin, jadi kayak bahkan pas yang
sekarang pun aku gatau kenapa mungkin
karena aku yang masih terlalu dalam
peristiwa ini atau juga atau emang ini
kehendak Tuhan aku juga gatau, tuh
kadang tuh aku mikir kehendak Tuhan tuh
abstrak banget sih gitu loh, lebay gitu,
kehendak Tuhan kehendak Tuhan tapi ya
gataulah, gatau deh sekarang aku kayak,
aku kayak mempercayai yaudahlah hidup
ini siapa tau Tuhan tuh bener-bener
bekerja gitu loh dan aku kayak merasa
tiap khotbah hari minggu atau apa, gila
kak, itu tuh, itu tuh kayak jawaban dari
segala pergumulan aku seminggu gitu loh.
agak lebay sih kalo ditangkep tapi, kalo
ditangkep dulu aku juga sering diceritain
orang tentang, eh aku tuh punya
pergumulan ini ini ini dan aku sebagai--
pada saat itu dengan posisi aku yang agak
agnostik tuh aku bilang, halah lebay gitu
hahaha. tapi, tapi sekarang aku kalo cerita
ke orang lain kayak.....kamu--aku
beneran loh kayak aku tuh punya masalah
seminggu ini gitu, kok masalah ini tiba-
tiba dalam khotbah gatau kenapa ada aja
ayat alkitab yang bilang ini loh
jawabannya, ada aja kayak ayat alkitab
yang neguhin gitu. ya aku merasa disitu

Merasa tiap
khotbah  hari
minggu kayak
jawaban  dari
segala
pergumulan
seminggu

Ada aja ayat

alkitab  yang
bilang ini
jawabannya,

yang neguhin

Selalu merasa

Spiritualitas

Spiritualitas

Pengalaman
spiritual

Pengalaman
spiritual
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sih  jadi aku kayak vyaaa sedang
memperkuat diri dan memperteguh diri
kayak kayak kayak karena mungkin
kayak awalnya tuh gini loh kak aku
kayak, aku, aku percaya Tuhan gitu loh
tapi aku gatau, tapi aku ga begitu terlalu
memikirkan agama gitu tetapi justru kak,
tetapi mungkin---apa yah, aku selalu
merasa berdosa kak dengan pikiran
seperti itu gitu loh. gini aku gatau apa
juga yang bikin aku merasa berdosa aku
tuh gatau sebenernya apa tapi aku selalu
merasa berdosa gitu loh karena Tuhan itu
udah ngasih aku berkat banyak banget
tapi aku kenapa mendustai nikmatnya gitu
kan. itu yang bikin aku merasa selalu
berdosa berdosa berdosa terus dan terus
dan diitu aku merasa ya aku suka aja sih
sama alkitab dan aku, aku suka
bagaimana Jesus itu mencontohkan jalan
hidup gitu. itu yang aku, yang mungkin
dari pertama kali aku gereja, terus
mungkin  dulu, apalagi kebaktian-
kebaktian sebelum natal apalagi sebelum
natal itu aku akhirnya baca buku kristen,
aku baca alkitab pelan-pelan, aku buka
satu-satu, heee ini natal loh kayak-----he
he he

berdosa
dengan pikiran
seperti itu

Merasa
berdosa
karena tuhan
sudah  kasih
berkat banyak

Perasaan
berdosa

Emosi

BE yang pada awalnya tidak mempercayai konsep agama, menemukan

momentum utama ketika ia pertama kali ke gereja. BE langsung tertarik untuk

mendalami agama Kristen dan menemukan kembali pengalaman spiritualnya saat

melakukan perayaan paskah. Saat itu BE diminta untuk berdoa di altar dan BE

merasa sudah melepaskan seluruh masalahnya. BE merasa ada seseorang yang

memeluknya dan mengatakan bahwa dirinya akan dipergunakan oleh tuhan untuk

hal-hal luar biasa. Kejadian tersebut membuat BE benar-benar menangis dan merasa

luar biasa. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 16 dibawah ini.

Ekstrak 16
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1669 | P: hmm... kalo selama proses perpindahan
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1670
1671

itu, kamu langsung tertarik sama kristiani
atau tryin' one by one?

1672
1673
1674
1675
1676
1677
1678
1679
1680
1681
1682
1683
1684
1685
1686
1687
1688
1689
1690
1691
1692
1693
1694
1695
1696
1697
1698
1699
1700
1701
1702
1703
1704
1705
1706
1707
1708
1709
1710
1711
1712
1713

S: langsung attract ke sana, ke Kkristen
gitu. jadi kayak, awal-awalnya apa Yyaa,
satu hal yang ketika aku merasa, ketika
aku merasa bahwa statement segala kitab
suci adalah buatan manusia, dan agama,
dan nilai sosial pun itu cuma kesepakatan
manusia aja. nah, disitu aku mulai ga
percaya gitu kan. disitu aku mulai merasa
udahlah sekuler aja, maksudnya, agama
tuh yaudahlah, aku ga perlu, ga begitu,
aku ga perlu begitu yakinnya ke ritual
ritual dan lain sebagainya, ritual dalam hal
ini misalnya dulu, aku ga perlu sholat, aku
ga perlu pake kerudung, aku ga perlu apa-
apa gitu. nah, di fase itu kira-kira aku
menghidupi itu yaa sekitar setahun, dua
tahun, bahkan sma walaupun aku masih
pake kerudung tapi aku udah mulai
mempertanyakan gitu- esensinya apa.
baru deh, kuliah mungkin yaa itu yang
bener-bener aku menghidupi masa-masa
agnostik ku hoho. masa-masa agnostikku,
tapi di masa-masa itu yaa aku merasa aku
tuh sedih gitu loh karena aku merasa aku
berdosa ke Tuhan gitu loh. aku diberi
berkat sejauh ini, aku diberi keenakan
hidup sejauh ini, tapi kok aku ga
bersyukur yaa. aku bersikap tidak
mempercayai sesuatu yang memberi aku--
dan pada saat itu juga aku mikir gini,
kenapa aku agnostik juga karena
semuanya tuh bisa dijelaskan gitu loh.
misalnya kita doa itu juga fisik,
psychologically tuh bisa dijelaskan.
misalnya kita percaya pada, you- you
become what you think gitu kan, yaa itu
juga, itu juga semua itu the power of
sugesti gitu kan secara apapun. nah, disitu
itulah yang ngawalin aku agnostik gitu
kan. dan tiba-tiba momentum utamanya
yaa itu, pertama kali ketika aku ke gereja.
kenapa aku ga balik lagi ke islam, semua
orang bilang kayak gitu. kalo aku dah
nyamannya di-- disini kenapa? dan aku
milih kayak gini, kenapa emang kalo
sekarang aku pilih kristen. jawaban ku ke

Masa agnostik
merasa sedih,
berdosa

Sudah nyaman
disini,  pilih
Kristen

Perasaan
sedih, berdosa

Perasaan
nyaman

Emosi

Emosi




120

1714
1715
1716
1717
1718
1719
1720
1721
1722
1723
1724
1725
1726
1727
1728
1729
1730
1731
1732
1733
1734
1735
1736
1737
1738
1739
1740
1741
1742
1743
1744
1745
1746
1747
1748
1749
1750
1751
1752
1753
1754
1755
1756
1757

orang simpel yang maksudnya orang
awam yang gabisa diajak diskusi kayak
gini, ya aku cuma bilang, yaa aku milih
yang lebih tua lah. kristen kan kristiani
udah ada duluan dibanding islam, siapa
tau islam yang ikut-ikutan. somewhat,
saat itu jawabanku kayak gitu.--- dan ku
kira yaa itu, sekarang yang paling kerasa
banget adalah aku meyakini bahwa Tuhan
itu sangat universal di segala agama,
sejaun aku melakukan apa yaa, aku
mempercayai  Tuhan  dengan  apa
keyakinan yang aku punya. ya intinya itu
aja sih yang kayak, percaya sesuatu diluar
kehendak diri kita itulah yang akan
memberi kita kekuatan hidup. aku nemuin
apa yang ngebuat aku nyaman, yang
sesuai sama aku, dan ngebuat aku
bahagia.- tapi pernah kak, tapi waktu pada
saat perayaan paskah, pas perayaan sabtu
sunyi. kebetulan gereja pake tata cara
ibadahnya tei zun, jadi kayak semacam
semedi gitu. kamu tau kan tata ibadah tei
zun? jadi biar lagu itu ngalir semuanya.
gatau kenapa kak, abis selesai ibadah pak
pendeta nyuruh aku, nyuruh aku dan
beberapa orang lain doa di depan altar.
kita duduk, duduk bener-bener duduk
duduk sampe lesehan gitu. aku bilang,
udah selesai, udah selesai, semua
masalahku udah selesai, semua aku patah
hati, semua akademikku hancur, yang
patah hati itu, itu paling ga penting
sekarang. akademikku hancur, hubungan
ku sama orang tua ku, masa depan aku-
terus segala ideologi dan jati diri ku, dan
kemauan aku, maksudnya kayak aku settle
gitu kayak udah selesai, udah selesai aku
bilang, aku tuh, pada saat itu aku udah ga
nangis lagi. tiba-tiba ada orang meluk aku
dari belakang, anjir kak aku ga pernah
nangis kayak gini. di gereja dan masih ada
orang-orang. dan kurasa itu bener-bener
gila woi, luar biasa loh. kayak pada
malem itu aku nanya, itu sore-sore kak,
ibadahnya sore ke malem kayak gitu kan.
itu yang bener-bener kayak aku ngerasain-
wow tuhan tuh bener-bener bisa hadir gitu

Saat perayaan
paskah, ada
orang meluk
dari belakang.
Menangis
bener-bener,
luar biasa

Peristiwa
mistik

Pengalaman
spiritual
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1758
1759
1760
1761
1762
1763
1764
1765
1766
1767
1768
1769
1770
1771
1772
1773
1774
1775
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1777
1778
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1795
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1797
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1799
1800
1801

loh----hehehe. sore itu tuh kayak, aku
gatau kenapa, apa yang bisa bikin aku tuh
nangis sampe se-kenceng itu. dan aku tuh
denger gitu orang yang meluk,
dibelakangku tuh bilang, iman kamu tuh
udah nyelamatin kamu, kamu tuh bakal
jadi orang luar biasa, kamu tuh bakal
dipake tuhan buat hal-hal luar biasa
(menangis)-- dan orang dibelakangku
yang meluk, bener-bener ada, bener-bener
orang tuh meluk ada orang kayak meluk
aku gitu kan, kayak udah, aku nangis
beneran. dia tuh kayak bener-bener
bilang, tuhan tuh bakal pake kamu tuh
buat jadi orang luar biasa. dan somehow
itu yang mau aku hidupi ku sekarang. iya
woi, dari dulu aku tuh luar biasa--
somehow aku mikir dalam hatiku, iya woi
sejauh ini aku selalu ngerendahin diri aku
sendiri, aku ga, aku merasa hidupku tuh
kacau gitu kan. kacau inilah, kacau itu,
tapi liat deh dari dulu, Tuhan tuh kayak
mempercayai, selalu mempermudah jalan
aku. hidup aku tuh enak banget gitu yang
pasti semua keenakan ini tuh ada
hikmahnya gitu. gitu kak, hidup kita tuh
bakal dipake tuhan buat hal-hal luar
biasa.-- dan itu sih yang, yang kalo, aku
tuh tiap, bahkan sampe sekarang aku tuh
masih belajar hidup. belajar hidup yang
bener-bener kayak, aku bangun pagi aku
harus bersyukur, aku bangun pagi, aku
harus doa, panik ataupun apa, tenang,
tenang, ini semua bakal baik-baik aja. aku
belajar kayak gitu, aku ngadepin tugas
atau apapun eeehh harus ngadepin orang,
aku ga, ga perlu mikir itu overthinking
atau seperti aku, aku maki-maki kayak
dulu. aku kayak mau ngurangin,
ngurangin gimana aku mau maki-maki,
ngurangin gimana aku berfikiran buruk.
prinsip ku sekarang bicara, berkata dan
berpikir- bertobat dalam bicara dan
berpikir dan bertindak. makin' aku better
person gitu dan membuat aku merasa jauh
lebih baik. aku tuh kayak merasa, aku tuh
gampang stress kak, manajemen stres aku
buruk banget, kalo aku stres gitu aku bisa
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depresi. tapi sekarang tuh aku kayak dapet
peaceful, calm down, dan hidup itu tuh
emang kayak gini hehehe. jadi tuh kita tuh
kayak menemukan sesuatu dan itu
membuat Kita jadi lebih kuat gitu kan. gitu
sih kak.--- jadi semester 3 itu segala
kesombonganku semester 1-2 dirobohkan
apalagi waktu jaman-jaman sma. sma tuh
aku kayak galau, aku tuh hidup setiap hari
kayak target disitu tuh gede banget gitu,
misalnya jadi kayak anak sma adalah
targetku adalah aku gamau tau aku harus
dapet medali emas. tahun pertama nih aku
gagal, aku cuma sampe osp doang, terus
tahun kedua tinggal ini kesempatan aku,
bener bener emas emas emas emas,
pikiranku cuma emas emas emas, kenapa?
pokoknya aku maunya emas, ini pride
aku. dulu tuh aku tipikal orang yang main
pride gitu loh kak, makanya aku dulu tuh
sma tidur ga nyenyak karena yaa aku
terlalu berambisi untuk itu, gimana kalo
nyampe aku ga dapet, endingnya aku
dapet sih kak hehehe. setelah aku dapet
emas, pas pelatnas aku udah give up,
nyampe kapan aku ngikutin ambisi yang
ga sehat kaya gini, aku ga meloloskan diri
di pelatnas. aku berambisi jangan sampe
lolos jangan sampe lolos. aku tuh capek
kak, capek yang bener bener capek woi.
aku ngehidupin kehidupan osn tuh sejak
aku kelas 8 smp. 8 9 10 11 12, 5 tahun
hidup ku cuma gitu doang. apalagi gini
kan kayak aku kan emang sekolah ku tuh
konsen olim gitukan, karena aku anak
olim yaudah gitukan aku belajar suka-
suka aku kan, jadi aku belajar tuh materi
materi olim aja kak, aku juga sekolah
pulang sekolah pulang, belajar, ga punya
temen. pas kuliah aku puas-puasin gitukan
ikut komunitas ini, komunitas itu, ketemu
banyak orang. di semester 3 itu aku baru
sadar semuanya, ternyata being sosial itu
juga ga cocok buat aku. tipikal sosial yang
nongkrong main main pun not tipikal aku.
aku merasa aku berdosa banget aku udah
ngebuang-buang waktu gitu dan aku
merasa merindukan habit ku yang dulu,
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yang aku belajar belajar. jadi akademisi.
aku rindu aku yang dulu, makanya
sekarang aku jadi seneng nulis, nulis. iya
yang paling bikin, sebenernya aku paling
enjoy the most itu nulis.

Berdasarkan temuan lapangan diatas,

temuan lapangan pada subjek BE:

berikut ini adalah kesimpulan dari

Tabel 4.4 Kesimpulan Temuan Lapangan Subjek BE

Tema

Emosi sebagai faktor pendorong untuk

melakukan konversi agama o

Dukungan sosial sebagai pendorong o

untuk melakukan konversi agama o

Pola asuh orangtua sebagai pengaruh e
keluarga yang mendorong untuk o

melakukan konversi agama

Faktor keluarga sebagai faktor o
pendorong untuk melakukan konversi

agama .

Pengalaman spiritual sebagai faktor o
pendorong untuk melakukan konversi o

agama

Merasa selalu berdosa dan bersalah
Merasa hampa

Merasa sombong

Mengalami pergolakan batin dan jiwa
Merasakan kenyamanan dan kesesuaian
Dukungan dari teman-teman dekat
Dukungan dari pemuka agama
Dukungan dari komunitas agama
Orangtua yang selalu membebaskan
Orangtua tidak menerapkan aturan-
aturan

Orangtua yang bersikap menghindar
Keberagaman aliran agama dalam
keluarga besar

Sikap dan perilaku anggota keluarga
besar

Spiritualitas terhadap agama saat ini

Kejadian mistik yang dialami




4.2.4.

Temuan Penelitian Subjek 1V (MA)

124

Tema pokok yang muncul dari wawancara yang dilakukan dengan BE

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi untuk melakukan konversi agama

adalah:
1.

2
3
4.
5

Pola asuh orangtua
Dukungan sosial
Emosi

Pengalaman traumatis

Pengalaman spiritual

Tema-tema pokok tersebut akan dijelaskan berikut ini:

Pola asuh orangtua

Pada subjek MA tema yang paling sering muncul dalam wawancara adalah

pola asuh orangtua. Sikap orangtua MA terutama ibunya dapat dikatakan otoriter dan

diskriminatif. Sikap ibu MA terhadap agama lain terutama islam adalah membenci.

Ibu MA adalah orang yang cukup keras, senang mengatur, dan cukup emosian.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 1 dibawah ini.

Ekstrak 1
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
199 | P: oh gituu. eh iya mbak itu tadi mbak
200 | bilang udah tau dari sejak kelas 6 sd tuh
201 | maksudnya apa?
202 | M: oh itu emm ibu ku tuh agak gimana | Sikap ibu | Sikap ibu Pola asuh
203 | yaa, sikapnya sama agama lain terutama | sama agama orangtua
204 | islam tuh agak agak seperti membenci | lain terutama
205 | gitu. ibukku juga emang orangnya rada | islam  seperti
206 keras dan agak-agak ngatur gitu kan dan | membenci
207 cukup emosian juga. kalo yang itu

sebenernya kayak sodara ku tuh pernah | Ibu orangnya | Sikap otoriter | Pola asuh
208 keceplosan  gitu kayak apa ya |rada keras, | ibu orangtua
209 | membocorkan  identitas ku gitu lah, | ngatur,
210 walaupun dia ga sengaja sih itu juga. tapi | emosian
211 | yaa karena aku waktu itu masih sd jadi
212 | yaa ga terlalu memperdulikan banget gitu

sih.
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Dalam ekstrak 2, sikap ibu MA yang terbilang otoriter pun berdampak pada

hubungan MA dengan kekasihnya. Ibu MA pernah meneror kekasih MA hingga

akhirnya kekasih MA tidak lagi mau melanjutkan hubungan dengan MA.

Ekstrak 2

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

294 | M: iya, pingin banget pingin banget

205 | pingin banget banget banget. Karena

206 | kemarin aku sempat pacaran sebulan

297 | kayak gitu kan sama orang yang berbeda.

298 Baru sebulan pacarku udah diteror sama | Pacar diteror | Sikap otoriter | Pola asuh

299 ibuku, dikasih surat kaleng kayak gitu | sama ibu, | ibu orangtua
kan. Jadi itu yang bikin pacarku akhirnya | dikasih surat

300 juga mundur kayak gitu kan. Aku tahu dia | kaleng

301 sayang sama aku, aku juga sayang sama

302 | dia kayak gitu kan. Tapi ya ya udahlah.

303 | Aku cuma berharapnya mungkin aku

304 | harus fokus sama Allah dulu kayak gitu.

Bagi MA, sikap ibunya cukup keterlaluan. Ibu MA seringkali memata-matai

MA. Dimana pun MA berada, dengan siapa, selalu ada yang melaporkan. Ini pula

yang membuat MA memutuskan bekerja di Solo karena MA ingin menikmati

dunianya sendiri. Sikap ibu MA ini terjadi semenjak MA berkuliah dan kecurigaan

ibu padanya semakin besar. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 3 dibawabh ini.

Ekstrak 3
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
526 | P:ohyaya, eh iyaa sama pacar yang
527 | kemarin mbak masih komunikasi?
528 | M: sama sekali nggak. Bukan aku yang
529 |tidak mau tapi dia yang tidak mau.
530 | Mungkin karena masih banyak sakit
hatilah.
531 | P: tapi pernah ngobrolin ga sebelumnya?
532 | M: nggak. Karena ibuku gila sekali, | Ibu gila sekali, | Sikap otoriter | Pola asuh
533 | maksudnya aku bilang gila itu dalam arti | kayak ibu orangtua
534 | seperti gimana ya kayak memata-matai | memata-matai.
535 | kayak gitu loh. Jadi aku lagi sama siapa, | Lagi sama
aku lagi ada di mana, itu selalu ada yang | siapa, ada
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536 | lapor. Jadi kenapa---. Jadi kenapa aku | dimana, selalu
537 | memutuskan buat aku ada di Solo kayak | ada yang lapor
538 | gitu kan karena aku ngerasa kalau stop
539 | aku tuh pingin menikmati duniaku kayak
540 gitu loh, aku pingin dengan siapa, aku
541 | S2Ma siapa di mana kayak gitu aku pingin
jalani duniaku tanpa harus aku ngerasa | Benci  kalau
542 kalau aku dimata-matai, aku ya kayak | dimata-matai | Perasaan Emosi
gﬁ gitulah, aku benci kayak gitu. benci, marah
545 | P: dari dulu ibuk begitu?
546 | M: mungkin sejak aku kuliah. he'e, | Sejak kuliah, | Sikap otoriter | Pola asuh
547 | mungkin sejak aku kuliah itu. Karena | kecurigaan ibu | ibu orangtua
548 | mungkin kecurigaan ibuku semakin besar | semakin besar
549 | kayak gitu kan. Entahlah maksudnya aku
550 nggak ngerti beliau yang beliau pikirkan
551 itu seperti apa kayak gitu.
Hubungan ibu MA dengan keluarga besarnya terbilang kurang harmonis. Ibu
MA sangat membenci paman MA terutama saat ibu MA tahu bahwa biaya kuliah MA
sebagian dibayarkan oleh pamannya. Ibu MA bukanlah orang yang mau mengalah.
Ibu MA bahkan mengatakan akan mengganti uang yang telah diberikan oleh paman
MA tersebut. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 4 dibawabh ini.
Ekstrak 4
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
910 | P: keluar dari kerjaan yang magang ini?
911 | M: hmm yang di semarang, dulu kan aku
912 | kan di semarang. yaa gimana ya ibuku
913 | udah terlanjur benci banget sih soalnya
914 | Jadi tuh gini perusahaannya tuh punya om
915 ku ya intinya omku yang membantu | Uang semester | Sikap ibu, | Pola asuh
916 | Semua gitu malah sampe kemaren | sebagian dari | hubungan orangtua
semester tahun, semesteran kemaren yang | om, ibu terlalu | keluarga
17 bayarin uang semesterku sebagian dari | benci kurang
918 | omku dan terus kan ibuku terlalu gitu harmonis
919 | penci banget, terus apa yang, yang kamu
920 | dikasih sama om A biar ibu balikin
uangnya
921 | P: oh gitu jadi hubungan orang tua sama
922 | om yang itu ngga terlalu baik gitu mbak?
923 | M: he em yaaa intinya apa ya. aku kalo
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924 | ngeliat kaya gitu tuh ibuku bukan orang | Ibu bukan | Sikap otoriter | Pola asuh
025 | yang mau mengalah kaya gitu, tapi ya | orang  yang | ibu orangtua
926 | gatau ya aku ngga terlalu. semalem itu | mau mengalah
927 | aku bisa mimpi, ibuku tuh solat tahajud
928 gitu, gatau tuh itu juga aku kan habis solat
929 tahajud kan tuh ceritanya. sholat tahajud
terus aku tidur tau-tau apa namanya ibuku
930 tuh kayak. tapi itu ceritanya waktu pas
931 | aku mau nikah, aku mau nikah tapi aku
932 gatau calonku siapa ya. aku mau nikah,
933 | ibuku, aku liat ibuku lagi sholat tapi aku
934 | gabisa liat wajahnya ibuku, tau cuma bisa
935 | liat belakangnya doang
Menurut MA, ibunya adalah sosok yang agresif dan posesif. Hal mengerikan
yang dapat ia lihat dari sosok ibunya. Sikap ibunya itulah yang membuat MA takut
untuk melakukan sesuatu yang ia inginkan. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 5
dibawah ini.
Ekstrak 5
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
350 | P: terus ada keinginan buat ketemu
351 | mereka ga mbak?
352 | M: setiap anak pasti adalah pingin ketemu
353 | sama orang tuanya. Tapi kalau memang
354 | dirasa Kita tetap harus gimana pun dalam
355 | hidup tuh kita tetap harus dewasa kayak
356 gitu kan menghadapi hidup. Jadi kalau
357 menurut aku situasi sekarang belum
memungkinkan aku untuk bertemu.
358 Karena kebetulan tuh ibuku tuh kan | Ibu orangnya | Sikap otoriter | Pola asuh
359 orangnya agresif, posesif, gimana ya hal | agresif, ibu orangtua
360 mengerikanlah yang aku bisa, aku bisa | posesif,  hal
361 | lihat dari beliau kayak gitu loh. Itu yang | mengerikan
362 | membuat aku takut untuk terlalu banyak | yang bisa
363 | berkomunikasi dengan keluarga | dilihat dari
364 | kandungku kayak gitu kan. Karena | beliau
365 | walaupun sekarang ini bulekku, tanteku
366 | kandung udah tahu soal aku kayak gitu
367 kan. Beliau welcome sekali kayak gitu | Tante kandung | Dukungan Dukungan
368 kan, bahkan bilang kalau aku lebih baik | sudah tau, | kerabat sosial
tinggal dengan beliau kayak gitu kan. | beliau
369 Seandainya beliau pun tahu kalau dulu | welcome
370 | ibuku pernah melahirkan aku dan tidak | sekali
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371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384

meninggalkan aku kayak gitu kan, beliau
bersedia merawat aku kayak gitu loh. Jadi
tapi gimana ya menurut aku, aku juga
nggak bisa terus memutuskan gitu aja
buat terus pergi ke bulekku kayak gitu
dan melupakan orang tua di sini.
Bagaimanapun mereka tuh berjasa besar
kayak gitu loh dan bahkan aku bisa ke
teken sampai detik ini kayak gitu loh
karena gimanapun juga sekarang S2 ku
aku juga masih dibiayai sama mereka
kayak gitu kan. Jadi aku nggak mau yang
gimana ya nggak mau yang terlalu aneh-
aneh dululah kayak gitu. Aku menjaga
perasaan kayak gitu kan, walaupun
mereka tidak menjaga perasaanku sama
sekali.

Latar belakang ibu MA yang juga melakukan pindah agama dan memperoleh

sikap ketidaksetujuan dari keluarga membuat ibu MA merasa tidak diterima dan

tertekan. Hal itu pula yang menyebabkan sikap ibunya sensitif terhadap agama lain.

Selain itu, menurut MA ibunya adalah seseorang yang tidak bisa menerima keadaan

dan tidak bisa menempatkan posisi yang seharusnya. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 6 dibawah ini.

Ekstrak 6
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
562 | P: emang sikap ibu terhadap agama lain
563 | agak sensitif atau---.
564 | M: ya, he'e. Karena otomatis karena | Ibu sendiri | Latar Pola asuh
565 | beliaunya sendiri pun juga orang | pindah agama | belakangibu | orangtua
566 | pindahan ya kayak gitu. Maksudnya ibarat | juga.
567 | Kata pindah agama juga. Jadi karena | Keluarga ibu
568 kebetulan keluarganya ibuku itu agak | kurang setuju
569 kurang  setuju d(_engan _ke_pmdahan me_mbuat
agamanya kayak gitu. Jadi itu yang | beliau merasa
570 membuat mungkin beliau sendiri juga | nggak diterima
571 | merasa kayak nggak diterima dan merasa | dan tertekan
572 | tertekan kayak gitu kan. Aku mencoba
573 | untuk ada di posisinya beliau juga kayak | Ibu tidak bisa
574 | gitu kan. Cuma terkadang menurut aku | menerima Sikap ibu Pola asuh
575 | beliau nggak bisa menerima keadaan | keadaan dan orangtua
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576
577

kayak gitu loh dan beliau tidak bisa
menempatkan posisi yang seharusnhya
beliau lakukan.

tidak bisa
menempatkan
posisi yang
seharusnya

Pola asuh orangtua membentuk suatu pandangan dalam diri MA dan

ketidaknyamanan yang mendorongnya untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya

muncul tema dukungan sosial, yang akan dijelaskan pada subbab selanjutnya.
2.

Dukungan sosial

Dukungan sosial yang diperoleh BE termasuk cukup banyak. Salah satunya

adalah dukungan dari kerabat dan keluarga besar. Salah satu keluarga kandung MA

yaitu tantenya secara terbuka menerima kehadiran MA dan mengizinkan apabila MA

ingin tinggal bersamanya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 5.

Meski tidak dilakukan secara terang-terangan, keluarga besar MA juga

memberikan dukungan terhadapnya. Hal ini dilakukan karena mereka tidak berani

terhadap orangtua MA. Sehingga MA tetap merasa menghadapi semua ini sendiri.

Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 7 dibawabh ini.

Ekstrak 7
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
612 | P: berarti keluarga bapak rata-rata Islam,
613 | keluarga ibu juga rata-rata Islam.
614 | M: lya.
615 | P: waktu tahu mbak pindah mereka
616 | mereka tahu nggak? respon mereka?
617 | M: jelaslah, jelas. Pasti di belakang pasti | Keluarga ibu | Dukungan Dukungan
618 | merasa welcome. Tapi kalau di depannya | dan bapak | kerabat sosial
619 | bapak ibuku jelas mereka kayak nggak | pasti merasa
620 | berani berbuat sesuatu kayak gitu loh. | welcome
621 Jadi apa ya aku benar-benar harus
622 menghadapi ini semua sendirian kayak
gitu loh. Benar-benar sendirian ketika aku
623 bilang sendirian. Kadang aku pingin
624 ngerasa haduh aku pingin give up, aku
625 pingin nyerah, melambaikan ke kamera
626 | kayak gitu kan. Tapi ya menurut aku aku
627 | balik lagi sih ke awal ketika aku punya
628 | niat itu loh. Maksudnya masa kamu
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629 |sampai segini aja kayak gitu loh.
630 | Janganlah. Karena aku aku menyerah itu
631 | karena satu hal sih, maksudnya bukan
632 | bukan menyerah dalam arti ketika aku
633 | Merasa aku benar-benar ngedown kayak
634 gitu kan karena aku menghadapi ini
semua sendirian. Di mana sekarang aku | Merasa nggak | Perasaan sedih | Emosi
635 benar-benar ngerasa kalau aku nggak | punya  apa-
636 punya apa-apa, semua orang yang aku | apa,  semua
637 sayangi tuh dijaunkan banget karena | orang  yang
638 | kelakuan bapak ibuku kayak gitu, kayak | disayangi
639 | gitu kan. Dan membuat mereka akhirnya | dijauhkan Sikap Pola  asuh
640 | tidak bisa berbuat apa-apa kayak gitu loh | karena orangtua orangtua
641 | kayak gitu. Jadi menurut aku ya ya | kelakuan
sudahlah kayak gitu loh. bapak ibu
MA juga mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekatnya dengan
menjadi tempat bertanya ataupun belajar bagi MA mengenai masalah keagamaan.
Biasanya MA bertanya dengan kakak sepupu, guru mengaji, ataupun teman-teman
sekantornya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 8 dibawah ini.
Ekstrak 8
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
492 | P: terus kalau misalnya apa namanya
493 | kalau soal agama gitu, mbak curhatnya ke
494 | siapa? ada ga orang yang emang jadi
495 | tempat mbak curhat agama gitu?
496 | M: nggak terlalu sih, nggak terlalu. Tapi | Nanya sama | Dukungan Dukungan
497 | mungkin kalau misalnya aku nanya soal | orang  yang | orang-orang sosial
498 | sesuatu yang aku belum tahu pasti nanya | ada disekitar | terdekat
499 | sama orang yang ada di sekitarku sehari- | sehari-hari.
500 hari kayak gitu kan. Mungkin kalau | Kakak sepupu,
501 sekarang aku tinggalnya di rumah kakak | guru ngaji,
sepupuku, ya yang pasti kakak sepupuku | teman
502 aku tanyain. Terus kebetulan aku karena | sekantor,
503 | di lesin ngaji ya aku tanya sama guru | orang-orang
504 | ngajiku. Terus kalau misalnya di kantor | terdekat
505 | ya aku tanyanya sama teman sekantor aku
506 | kayak gitu. Jadi ya pokoknya intinya aku
507 |selalu bertanya pada orang-orang
508 | terdekatku kayak gitu kan.
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Sejak kuliah, MA lebih banyak memiliki teman-teman yang beragama islam.

MA lebih sering dan lebih nyaman bermain bersama mereka daripada dengan teman-

teman nasraninya. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 9 dibawah ini.

Ekstrak 9

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
552 | P: emang waktu kuliah sempat ada suatu

553 | kejadian besar yang sampai akhirnya ibu

554 | jadi---

555 | M: nggak. Tapi lebih ke arah aku lebih | Kuliah lebih | Hubungan Dukungan
556 | nyaman dan sering dan banyak punya | nyaman dan | pertemanan sosial
557 | teman yang agamanya Islam, dan tidak | sering, dan

558 | terlalu sering bermain dengan agamanya | banyak punya

Kristen kayak gitu.

teman
agamanya
islam

Banyak dari teman-teman MA yang menghubunginya ketika mengetahui

kabar MA telah berpindah agama. Namun, MA mendapatkan dukungan yang terbuka

dari

komunitas agama yang dianutnya sekarang. Sahabat-sahabat MA juga

memahami kondisi MA dan lebih percaya kepadanya. Menurut MA itu dikarenakan

mereka sudah mengenal MA sehingga tahu bagaimana harus menyaring berita yang

ada. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 10 di bawah ini.

Ekstrak 10
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
431 | P: tanggepan temen-temen mu gimana
mbak?
432 | M: karena kebetulan aku dari TK sampai
433 | SMA itu temanku chinese semua dan
434 | kristen semua. Kebanyakan dari temanku
435 | gereja, temanku sekolah itu banyak yang
436 ketika aku pindah agama ini mereka
437 berusaha untuk menghubungi aku kayak
gitu kan, bertanya-tanya yang cari tahu
438 info soal aku, bbm aku ignore, telepon
439 | aku nggak angkat, sms aku nggak jawab,
440 | facebook aku nggak jawab. Intinya
441 | menghindari semua orang aku kayak gitu
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442 | kan. Oh nggak semua orang, agama itu
443 | maksudnya agama yang lama. Dan kalau
444 | tanggapannya sama yang agama yang aku | Tanggapan Dukungan Dukungan
445 | anut sekarang sih ya jelaslah orang | sama  agama | komunitas sosial
446 welcome kayak gitu loh. Apalagi dapat | yang  dianut | agama
447 saudara baru kayak gitu. Jadi beda-beda | sekarang
448 sih macam-macam kayak gitu. welcome
449 | P: kalau yang deket, akrab gitu sama

mbak--
450 | M: sahabatku maksudnya? Kalau | Sahabat sudah | Fungsi sahabat | Dukungan
451 | sahabatku karena mereka udah ngerti aku | mengerti, lebih sosial
452 | kayak gitu kan jadi mereka lebih percaya | percaya karena
453 | sama aku sih, maksudnya gimana ya | mengenal aku
454 karena mereka udah mengenal aku kayak
455 gitu loh jadi mereka tahu bagaimana

harus menyaring sesuatu berita kayak
456 gitu. Dan aku bukan tipikal orang yang
457 punya banyak teman kayak gitu lo. Aku
458 | |ebih baik punya teman dikit tapi mereka
459 | orang yang terpercaya sampai mati
460 | daripada aku punya banyak teman tapi
461 | cuma bisa buat have fun doang tapi kalau

lagi susah lupa.

Kehadiran sahabat-sahabat MA yang sudah mengerti kondisi MA tanpa harus

menceritakan secara detail kondisinya saat ini menjadi bentuk dukungan lain yang

MA dapatkan. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 11 dibawabh ini.

Ekstrak 11

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
893 | P: oh gitu ya mbak, kalo dari sahabat-

894 | sahabat sendiri--

895 | M: mereka udah mengerti lah ga yang | Sahabat udah | Fungsi sahabat | Dukungan
896 | harus aku ceritakan detail mereka | mengerti, sosial
897 | memahami kondisiku sekarang. cuma yaa | memahami

gog |apa yang aku rasakan, aku sedang | kondisi

899 lakukan sekarang, sedang perjuangkan

900 sekarang itu yaa harus aku lakuin

perjuangin sendiri. ya seperti itu kan.

Keinginan MA untuk berpindah agama juga menguat dengan hadirnya

pasangan yang berbeda agama saat itu dengan MA. Dukungan juga didapatkan MA
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baik dari kekasih ataupun keluarga kekasihnya. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 12 dibawah ini.

Ekstrak 12
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
462 | P: oh gitu ya vya. tapi kalo dari
463 | lingkungan pertemenan gitu ada yang
464 | emang bikin mbak jadi pengen pindah?
465 | M: maksudnya pengaruhin gitu? ngga | Keinginan Dorongan Keinginan
466 | ada, rata-rata semua taunya pas aku udah | pindah muncul | pribadi
467 | mualaf gitu loh. saling menghormati aja | dari aku
468 | keyakinan masing-masing. dan emang | sendiri
469 kalo keinginan pindah tuh munculnya ya
470 dari aku sendiri, dan itu udah ada dari | Makin kuat pas | Hubungan Dukungan
sejak 2011. cuma yaa emang makin kuat | punya pacar, | interpersonal | sosial
4rl pas aku punya pacar itu, maksudnya | keinginan
412 gimana yaa pacar- mantan ku tuh ga | makin
473 pernah nyuruh aku buat pindah tapi yaa | menguat sejak
474 | kenginanku makin menguat gitu sejak | sama dia
475 | sama dia, cuma yaa akhirnya--
476 | P: oh gitu udah niat serius gitu ya mbak?
477 | M: yaa ngapain gitu kalo ga serius gitu
478 | kan aku sendiri udah istilahnya udah
479 | masuk usia matang lah menikah, jadi yaa
480 | emang udah niatnya kesana
481 | P: dia tau gitu mbak ada keinginan buat
482 | pindah?
483 | M: tau kok dia
484 | P: responnya dia gimana?
485 | M: ya pasti mendukung lah yaa karena | Pacar pasti | Dukungan Dukungan
486 | kan kalau aku pindah istilahnya kita lebih | mendukung pasangan sosial
487 | mudah buat ke depannya gitu kan. keinginan
untuk pindah
488 | P: yaya kalo dari keluarga dia gimana?
489 | M: yaa sama juga responnya gitu. cuma | Respon Dukungan Dukungan
490 | yaa emang kan yang bermasalah tuh di | keluarga pacar | kerabat sosial
491 | keluarga aku nya, di ibukku sih lebih | juga sama

tepatnya

Dukungan sosial serta lingkungan pertemanan menjadi salah satu faktor yang

mendorong MA untuk melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema emosi

yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya.
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3. Emosi

Sikap orangtua MA menimbulkan banyak perasaan terpendam dalam dirinya.
MA membenci sikap ibunya yang suka memata-matai dirinya. MA ingin bisa
menikmati hidupnya tanpa harus diawasi seperti yang ibunya lakukan. Pernyataan ini
didukung dalam ekstrak 3. Dalam ekstrak 5, MA merasa tidak mempunyai apa-apa
lagi. MA menganggap semua orang yang MA sayangi dijauhkan karena perilaku
orangtua MA.

Sikap buruk ibu MA sebenarnya sudah ada sejak dulu namun tidak begitu
berdampak pada dirinya sehingga MA tidak terlalu merasakannya. Namun, ketika
sikap itu berdampak pada kehidupannya MA merasakan kekecawaan yang mendalam
dan mempertanyakan mengapa ibunya tega melakukan hal tersebut pada dirinya dan
orang yang ia sayang. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 13 dibawah ini.

Ekstrak 13
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
992 | P: dan yaa--?
993 | M: yaaa sikap-sikap ibuku yang buruk lah | Sikap buruk ibu | Sikap otoriter | Pola  asuh
094 | gitu keliatan semua pas kejadian itu, apa, | keliatan semua | ibu orangtua
995 | sikap yang sebenernya aku tau itu sikap | pas kejadian itu
996 ibu begitu tuh udah dari dulu, cuma
997 karena dulu aku masih kecil jadi mungkin
908 | 9@ aku rasakan be_gltl_J berdampak sama

aku. cuma saat kejadian tuh kan semua
999 berimbas ke aku dan sebagainya, disitu | Kecewa bener-
1000 | aky kecewa bener-bener gitu, apa ya, kok | bener, kok ibu | Kekecewaan | emosi
1001 tega ibu ngelakuin tuh semua sama aku, | tega yang
1002 | sama orang yang aku sayang gitu. haha mendalam

hehe

Ketika mengetahui kenyataan bahwa dirinya adalah anak angkat membuat
MA merasa kecewa dan marah. MA merasa sudah dibohongi selama bertahun-tahun
oleh orangtuanya. Apalagi ketika MA mengetahui kenyataan tersebut dari orang lain
untuk pertama kalinya dan itu membuatnya merasa sedih. Kekecewaan yang
dirasakan MA menguatkan niatnya untuk berpindah agama. Pernyataan ini didukung

dalam ekstrak 14 dibawah ini.
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Ekstrak 14
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
1033 | P: hmm ya ya, mbak waktu yang tau soal
1034 | mbak tuh diangkat sama bapak ibu, mbak
1035 | perasaannya gimana?
1036 | M: yaaa pasti kecewa marahlah gitu yaa, | Kecewa, Perasaan Emosi
1037 | apa yaa aku merasa kayak dibohongi | marahlah gitu. | kecewa,
1038 | bertahun-tahun gitu sama mereka kan. | Merasa marah
1039 | apa yaa niat mereka sih baik gitu tapi kan | dibohongi
1040 biar gimana pun aku harus tau sebenernya | bertahun-tahun
1041 gitu kan. apalagi akhirnya aku tau dari
orang lain gitu kan dan baru mereka jujur, | Tau dari orang | Perasaan Emosi
1042 yaa gimana yaa, sedih aja gitu haha | lain dan baru | sedih,
1043 | ydahlah udah gausah dibahas hehe. | mereka  jujur, | kecewa
1044 | intinyaa ya aku memang kecewa dan itu | sedih aja gitu
1045 | menguatkan niat ku untuk pindah gitu. Kecewa  dan
menguatkan
niat untuk
pindah

Emosi menjadi salah satu faktor pendorong yang menguatkan niat MA untuk

melakukan konversi agama. Selanjutnya muncul tema pengalaman traumatis, yang

akan dijelaskan pada subbab berikutnya.

4.

Pengalaman traumatis

Latar belakang MA sebenarnya yang merupakan anak angkat dari kedua

orangtuanya benar-benar menjadi peristiwa traumatis yang terjadi dalam hidupnya.

MA mengetahui kenyataan tersebut pertama kalinya dari istri manager kantornya.

Selain itu om MA juga sudah menceritakan hal tersebut pada pacar MA. Hubungan

MA dengan orangtuanya menjadi renggang hingga akhirnya orangtuanya mengakui

secara jujur kepada MA. Kenyataan ini juga berdampak pada menguatnya niat MA

untuk berpindah agama. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 15 dibawah ini.

Ekstrak 15

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
61 |P: Dboleh ceritain ga mbak itu

62 | kronologisnya gimana?
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63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106

M: jadi ceritanya tuh ya ini berkaitan
banget sama kenapa aku mualaf kayak
gitu kan. Jadi aku mulai cerita sejak bulan
Agustus, Agustus 2015. Aku agustus
2015 itu sempat punya pacar, mungkin
sekarang bisa bisa disebut mantanku
kayak gitu kan. Kebetulan waktu itu aku
masih kristen kayak gitu kan. Agamaku
itu dan pacarku agamanya kebetulan
muslim. Nah terus waktu itu orang tuaku
nggak setuju, menentang habis-habisan.
Dan itu membuat benar-benar aku merasa
melibatkan banyak sekali puluhan orang
yang tersakiti oleh bapak ibuku kayak
gitu kan, karena tindakan bapak ibuku
yang terlalu arogan menurutku. Itu
sampai pada akhirnya bulan Desember,
eh nggak, bulan bulan November. Ada
awal bulan November itu aku nggak
sengaja ketemu sama istrinya managerku
di tempat kantorku yang lama. Kebetulan
aku memang, istrinya managerku itu udah
kenal sama aku lama banget kayak gitu
kan. Dan waktu itu aku sebenarnya tuh
aku udah sempat tahu ibuku kayak
gimana tuh sejak kelas 6 SD. Karena
sempat ada satu saudaraku yang
keceplosan kayak gitu kan. Tapi kan apa
daya lah namanya anak SD kan nggak
mungkin yang bakal bertanya-tanya yang
kayak gimana kan. Ya udah terus
akhirnya aku sih mencoba buat yang
ignore lah kayak gitu. Terus waktu itu
aku bulan November kemarin itu aku
nanya sama istrinya managerku itu, dan
istrinya managerku itu akhirnya berterus
terang, jujur, kalau memang aku bukan
anak kandungnya bapak ibuku yang aku
tinggali sekarang ini kayak gitu kan.
Menurut aku dia orang pertama kali yang
benar-benar ngebuka segalanya buat aku.
Tapi ternyata waktu pas itu kan aku
masih pacaran sama pacarku, ternyata
adiknya ibuku yang sekarang ini om-ku
lah, bisa dikatakan ternyata itu juga sudah
cerita sama pacarku. Nah jadi kan ibarat
kata dua informasi yang sudah didapatin
kayak gitu kan. Jadi menurut aku itu udah

Tindakan bapak
ibu yang terlalu
arogan

Istri managerku
akhirnya

berterus terang,
jujur, kalau aku
bukan anak
kandung bapak
ibu aku tinggali
sekarang.

Hubungan
renggang sama
orangtua

Orangtua
mengaku kalau
aku bukan anak
kandung

Mendengar itu
kecewa
maksimal.
Merasa punya
hak untuk tahu

Sikap otoriter
orangtua

Peristiwa
traumatis

Peristiwa
traumatis

Peristiwa
traumatis

Rasa kecewa

yang
mendalam

Pola asuh

orangtua

Pengalaman
traumatis

Pengalaman
traumatis

Pengalaman
traumatis

Emosi
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107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140

memperkuat  argumen-  memperkuat
jawabanku untuk yang ya akhirnya pingin
tahulah lebih  pingin tahu tentang
keluargaku. Terus akhirnya itu membuat
aku bulan November itu jadi semakin
hubunganku renggang sama orang tuaku
kayak gitu kan. Sampai pada akhirnya
tanggal 29 November itu waktu anaknya
omku menikah malamnya setelah
pernikahan itu orang tuaku yang sekarang
ini manggil aku malam-malam kayak gitu
kan. Terus akhirnya mereka mengaku
sama aku kalau aku bukan anak kandung
mereka kayak gitu kan. Cuma waktu itu
mereka memang tidak, belum ada
rencana untuk memberitahu aku kayak
gitu loh, karena harapannya mereka sih
pinginnya memberitahu aku itu setelah
aku menikah kayak gitu kan. Nah itu
kalau buat pribadi pribadi aku waktu itu
yang mendengar itu jujur aku kecewa,
kecewa, kecewa maksimal kayak gitu
kan. Karena aku merasa kalau aku punya
hak untuk tahu kayak gitu kan. Dan
mereka terlalu lancang nggak
memberitahu siapa aku sebenarnya.
Walaupun sebenarnya aku juga harus
melihat dari kacamata mereka juga kayak
gitu kan. Karena mereka juga kebetulan
nggak punya an- nggak bisa punya anak
kayak gitu kan. Jadi ya mungkin karena
di saat itu aku marah, emosi kayak gitu
kan, terus akhirnya aku juga memutuskan
buat aku bilang di situ juga kalau aku
pingin mualaf. Kenapa aku pingin mualaf
kayak gitu kan, karena aku udah mulai
kerasa sejak tahun 2011 itu aku tuh
sempat kebawa mimpi kayak gitu kan.
Jadi aku tuh nggak tahu kenapa aku tiba-
tiba pakai jilbab di mimpiku kayak gitu
kan.

Saat itu marah,
emosi, akhirnya
memutuskan
buat bilang
ingin mualaf

Sejak tahun
2011 mimpi
memakai jilbab

Perasaan
marah

Peristiwa
mistik

Emosi

Pengalaman
spiritual

Pengalaman traumatis yang dialami oleh MA menimbulkan gejolak emosi dan

berdampak pada banyak hal. Salah satunya sebagai pendorong untuk melakukan

konversi agama. Selanjutnya muncul tema pengalaman spiritual, yang akan dibahas

pada subbab berikutnya.




5.

Pengalaman spiritual
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Pada tahun 2011 MA pernah bermimpi dirinya mengenakan jilbab. Hal itu

menjadi salah satu alasan MA berpindah agama ke Islam. Pernyataan ini didukung
dalam ekstrak 15.

Sejak bermimpi mengenakan hijab di 2011 tersebut, MA terus kepikiran dan

terbayang-bayang dengan mimpi tersebut. MA tidak tahu mengapa dan memilih

untuk memendam hal tersebut. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 16 dibawah

ini.

Ekstrak 16

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema

213 | P: hmm tapi emang dari dulu tuh emang

214 | kalo masalah agama tuh termasuk penting

215 | gitu mbak?

216 | M: itu sih iyaa, apa, dari kecil tuh aku

217 | emang diajarin buat rajin ibadah. setiap

218 | minggu ke gereja dan baca alkitab tiap

219 | hari gitu kan. aku sendiri sebenernya

opQ | Merasa terikat dengan tuhan gitu cuma | Sejak 2011 jadi | Peristiwa Pengalaman

01 | Yaa sejak 2011 itu kok aku jadi kepikiran | kepikiran terus, | mistik spiritual
terus, kebayang-bayang gitu. tapi ku | kebayang-

222 pendem ku pendem sampe ya akhirnya | bayang

223 semuanya berubah di akhir tahun kemarin
itu.

Sejak memimpikan hal tersebut pula, MA menjadi tertarik dengan islam

meski tidak memili alasan yang kuat. MA hanya merasa tertarik dengan islam dan

menikmati itu sendiri. Pernyataan ini didukung dalam ekstrak 17 dibawabh ini.

Ekstrak 17

Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
974 | P: ini kan bentar lagi puasa ya mbak,

975 | berarti jadi puasa pertama dong?

976 | M: sebagai muslim iyaa puasa pertama,

977 | cuma yaaa sebenernya aku udah sering

978 | ikut-ikutan puasa dulu jaman aku kuliah | Sejak kuliah | Hubungan Dukungan
979 |gitu. kan emang sejak kuliah temen- | temen-temen pertemanan sosial

temenku lebih banyak yang islam gitu

lebih  banyak




139

980
981
982
983
984
985
986
987
988
989
990
991

yaa, karena udah mulai masuk ke lingkup
yang lebih luas. dulu kan dari tk sampe
sma sekolahnya di sekolah kristen,
chinese terus jadi rata-rata temen
temennya ya temen temen gereja lagi
juga dan emang saat itu aku juga belum
ada ketertarikan sama, sama islam lah
sama sekali. aku cuma tau keluargaku
rata-rata islam gitu, tapi yaa sejak
dimimpiin gitu entah kenapa jadi tertarik
tertarik. tapi aku pendem sendiri dan
nikmatin aja sendiri gitu sampe akhirnya
yaa kejadian-kejadian itu bermunculan,
dan yaa----

yang islam

Sejak

dimimpiin gitu
entah  kenapa
jadi tertarik
sama islam

Peristiwa
mistik

Pengalaman
spiritual

Sejak dulu MA merasa bahwa ketika dirinya berdoa dia harus bersujud, ketika

berdoa harus memohon, dan ketika berdoa harus dalam keadaan suci. MA tidak tahu

kenapa dirinya merasakan hal tersebut, ia menganggap hal tersebut sudah disiapkan

untuk dirinya seorang. Hal itu juga yang membuat MA merasa yakin untuk sesuatu

yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan sendiri. Pernyataan ini didukung dalam
ekstrak 18 dibawah ini.

Ekstrak 18
Baris Verbatim Analisis Awal Analisis 2 Tema
705 | P: apa sih yang benar-benar bikin mbak
706 | mantep buat pindah beberapa hari
kemudian?
707 | M: apa ya? Kalau boleh dari hatiku ya | Selalu merasa | Spiritualitas | Pengalaman
708 | sejak dulu aku selalu merasakan kalau | untuk  mualaf. spiritual
709 | entah itu mungkin disettingkan untuk | Ketika berdoa
710 | hanya aku seseorang atau mungkin orang | itu harus sujud,
711 | Yang seperti aku merasakan untuk mualaf | memohon, dan
712 kayak gitu kan. Tapi kalau buat aku | harus dalm
ketika aku berdoa itu aku harus sujud, | keadaan suci
713 ketika aku berdoa itu aku harus
714 memohon, dan ketika aku shalat itu harus
715 | dalam keadaan suci. Itu yang bikin aku | Yakin sama | Keyakinan Pengalaman
716 | kenapa aku harus mantap kayak gitu, | sesuatu  yang | mistik spiritual
717 | memutuskan buat aku believe kayak gitu | nggak terlihat
718 | loh buat aku yakin sama sesuatu yang | tapi cuma bisa
719 | nggak terlihat tapi cuma bisa kamu | kamu  sendiri

sendiri yang ngerasain.

yang ngerasain
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Tabel 4.5 Kesimpulan Temuan Lapangan Subjek MA

Tema

1. Pola asuh orangtua sebagai pengaruh e
keluarga yang mendorong untuk

melakukan konversi agama o

2. Dukungan sosial sebagai pendorong o

untuk melakukan konversi agama o

3. Emosi sebagai faktor pendorong untuk e

melakukan konversi agama o

4. Pengalaman traumatis sebagai faktor e
pendorong untuk melakukan konversi o
agama .

5. Pengalaman spiritual sebagai faktor o
pendorong untuk melakukan konversi

agama

Sikap orangtua yang diskriminatif dan
ekstrem

Sikap ibu yang agresif dan posesif

Sikap ibu yang selalu melakukan
pengawasan ketat

Sikap ibu yang suka mengatur

Latar belakang ibu

Dukungan dari teman dan sahabat
Dukungan dari kerabat

Dukungan dari pasangan dan
keluarganya

Dukungan dari komunitas agama
Perasaan kecewa yang mendalam
Perasaan marah

Perasaan sedih dan benci

Kenyataan tentang status diri

Latar belakang sebenarnya

Kebohongan selama bertahun-tahun
Peristiwa mistik yang dialami

Perasaan yang disetting hanya untuk diri

sendiri

4.3 Dinamika Psikologis
4.3.1. Subjek I (MO)
Lahir di keluarga dengan orangtua

yang berbeda agama membuat MO

mengetahui dua agama sekaligus sedari kecil. Kedua orangtua MO selalu mengajak
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MO beribadah mengikuti agama yang mereka anut masing-masing. Ayah MO selalu
mengajaknya beribadah di vihara sedangkan ibunya mengajaknya beribadah ke
gereja. MO selalu mengikuti ajakan orangtuanya baik ke vihara maupun gereja.

Ayah MO adalah seorang pemeluk Buddha dan ibunya adalah pemeluk
Kristen. Mereka menikah tanpa melakukan perpindahan agama. Sehingga, ketika
mereka telah hidup bersama terdapat dua ritual agama yang dijalankan dalam rumah
tersebut. Meski begitu sang ayah lebih senang jika ibunya beribadah ke vihara
daripada ke gereja. Ayah MO tidak melarang ibunya untuk pergi ke gereja namun
tidak pula memberikan bantuan jika ibu MO ingin beribadah ke gereja seperti
mengantarkan.

Ibu MO sendiri mengalami kebimbangan memilih agama yang ada.
Kegalauan ibu MO memilih antara Kristen atau Buddha berimbas pada kehidupan
beragamanya yang terkadang beribadah ke gereja atau ikut ke vihara. Sejak pindah ke
Jambi, seringkali yang menjadi alasan bagi ibu MO tidak pergi ke gereja adalah tidak
adanya gereja yang aksesnya mudah ditempuh dan tidak merepotkan jika harus
membawa anak-anak. Akses yang sulit dan ketidaktahuan posisi gereja saat itu
membuat ibu MO lebih sering ikut dengan ayahnya beribadah ke vihara. Walaupun
sekali duakali ibu MO pergi ke gereja membawa serta MO dan kakaknya.

MO sendiri dalam hal beragama hanya mengikuti suruhan ataupun ajakan
orang lain. Baik yang datang dari orangtua ataupun dari teman-temannya. Orangtua
MO vyang cenderung bersikap permisif kepada anak-anaknya tidak begitu
mempedulikan tentang apa yang mereka yakini atau bagaimana kehidupan agama
mereka. Pemahaman mengenai agama pun tidak dilakukan oleh orangtua MO.
Selama ini orangtuanya hanya mengajak beribadah tanpa pernah memahamkan
konsep keagamaan itu sendiri. Hingga MO SMP, ia masih sering beribadah ke vihara
karena ajakan teman-temannya.

Kehidupan beragama MO berlangsung sampai dirinya memasuki masa SMA.
Duduk di bangku SMA, MO memutuskan untuk tidak mengimani agama apapun juga
hal itu dikarenakan MO merasa tidak memahami apa makna sesungguhnya dari suatu

agama dan bagaimana konsep dari keagamaan itu sendiri. Menjalani proses ritual
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agama dari agama satu ke agama lainnya membuat MO bimbang mana yang harus
diimani. Masa SMA bagi MO adalah surga kehidupan untuk menikmati dunia
remajanya tanpa harus memusingkan permasalahan agama.

Sejak kecil kehidupan beragama MO cenderung sangat dinamis. Pada
awalnya dia diajak ibadah ke vihara, lalu ke gereja, ke vihara lagi, ke gereja lagi,
pindah ke vihara lagi, dan seterusnya. Pada dasarnya MO pernah merasakan
kesenangan ketika ia pergi ke gereja. Namun karena tidak adanya pemahaman agama
yang cukup dan saat itu MO tengah sibuk untuk menghadapi UN SMP, ayahnya
kembali mengajak MO beribadah ke vihara. Hal ini membuat MO memilih untuk
mengubur rapat keinginannya pindah agama ke Kristen.

Fase kosong beragama yang dijalani MO semasa SMA mulai memasuki
masa-masa kebimbangan ketika MO akan berkuliah. Dalam hatinya ia merasakan
kehampaan dan perasaan sedih karena tidak adanya sosok yang ia yakini. MO
memutuskan untuk lebih mendalami agama di masa perkuliahannya. Perasaan aneh
yang menyelimuti diri MO karena tidak memiliki agama mendorong kuat keinginan
MO untuk memiliki keyakinan dan tempat mengadu.

Kedua orangtua MO adalah tipe orangtua yang membebaskan. Baik dalam
masalah agama ataupun keputusan untuk kehidupan. Meski mereka masih melarang
untuk hal-hal yang bersifat tidak baik seperti rokok, drugs, dan lain sebagainya.
Namun, sebagian besar mereka membebaskan anak-anaknya untuk melakukan atau
memilih sesuatu. Sikap mereka ini pun berlaku pada penerapan agama dalam
kehidupan MO sehari-hari. Bagi MO kedua orangtuanya adalah orang-orang yang
sangat rajin beribadah namun agama hanya ada bagi diri mereka sendiri dan tidak
memahamkannya baik pada MO ataupun kakaknya. Meski begitu kakak MO adalah
penganut Kristen taat sejak ia duduk di bangku SMP. Hal itu pula yang membuat MO
merasa kakaknya jauh lebih religius daripada ibunya yang terkadang bingung
memilih antara Kristen dan Buddha.

Memasuki masa perkuliahan, MO merantau ke Depok karena ia berkuliah di
salah satu universitas yang ada disana. MO juga memtuskan untuk mendalami agama

dengan mengikuti salah satu komunitas agama di kampusnya. Saat itu MO berpikir
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untuk mencoba mendalami Buddha terlebih dulu sebagai agama terakhir yang
diyakini sebelumnya. Enam bulan bergabung dalam komunitas mahasiswa Buddha di
kampus justru menimbulkan perasaan tidak sesuai pada diri MO. MO merasa konsep
ketuhanan di agama Buddha tidak sesuai dengan apa yang dipikirkannya.

MO menganggap bahwa Tuhan bukan hanya sebuah karma baik ataupun
buruk. MO merasa ia membutuhkan seseorang yang bisa ia ajak bicara namun bukan
manusia. Ketidakcocokan yang dirasakan MO dengan agama Buddha berakhir
dengan keputusannya untuk kembali vakum beragama selama satu hingga dua
semester untuk mempertanyakan, mencari sesuatu yang cocok dengan dirinya.
Selama proses itu MO seringkali berbagi cerita dengan teman-temannya mengenai
perasaan dan kebimbangan yang dia alami.

Di tahun kedua perkuliahannya, MO menghadiri wisuda kakaknya di
Bandung. Pada saat itu mereka sekeluarga pergi beribadah ke gereja, termasuk ayah
MO. Ayah MO juga terkadang mau diajak beribadah ke gereja dan momentum itu
terjadi saat MO beribadah ke gereja tersebut. MO merasakan kesesuaian saat ia
mendengar khotbah di gereja hari itu. Hal itu membuatnya yakin untuk memilih
Kristen sebagai agama yang akan dianutnya.

MO yang memang terbiasa memutuskan apapun sendiri tanpa berdiskusi pada
orangtuanya memilih untuk mencari kejelasan terhadap pilihannya ini sendiri.
Orangtua MO memang bukan tipe yang senang bermusyawarah. Segala sesuatu yang
menjadi pilihan hidup MO, lebih banyak ia putuskan sendiri atau setidaknya
berdiskusi dengan teman-temannya. Termasuk keputusannya untuk bekerja secara
full time saat ia masih berstatus mahasiswa aktif.

Sepulang dari menghadiri wisuda kakaknya di Bandung, MO mulai
mendalami konsep agama Kristen itu sendiri. Ada harapan dalam diri MO bahwa
dirinya dapat berubah menjadi orang yang lebih baik lagi setelah meyakini agamanya
tersebut. Keinginan yang dulu dipendamnya saat masih remaja kini tengah ia
buktikan. Sampai akhirnya MO menemukan gereja yang cocok dengannya dan sejak

saat itu ia mulai mendalami Kristen dengan sebenar-benarnya.
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MO merasa sejak ia berpindah ke Kristen ada seseorang yang bisa menerima
dia apa adanya meski dirinya masih seringkali lalai dalam beribadah. MO tidak
mendapatkan penolakan dari manapun termasuk dari ayahnya terhadap keputusannya
ini. Bahkan saat ini, ibu MO sering mengingatkan untuk beribadah dan rajin
membaca alkitab setiap harinya. MO sudah merasa terikat dengan agamanya saat ini
dan ingin sekali bergabung dalam komunitas kecil di gerejanya.

Selama sesi wawancara berlangsung MO tidak menunjukkan sikap yang
ekspresif saat membicarakan perpindahan agama yang ia lakukan. MO terlihat santai
ketika membicarakan mengenai keyakinan dan bagaimana prinsip agama tersebut

sesuai dengan pribadi dirinya.

4.3.2. Subjek Il (AR)

Kebimbangan agama yang dirasakan AR telah berlangsung sejak ia masih
kecil. Penyebab utamanya adalah sikap orangtuanya yang tergolong diskriminatif
terhadap agama lain. Hal tersebut bertentangan dengan niat hati AR dimana ia ingin
sekali membantu banyak orang tanpa harus memandang status atau background
agamanya.

Sejak kecil AR yang merupakan anak tertua dalam keluarganya tersebut
menanggung banyak harapan besar kedua orangtuanya. AR berusaha memenuhi
setiap harapan-harapan tersebut. Sikap kedua orangtua AR terutama ibunya yang
perfeksionis seringkali membuat AR merasa bersalah dalam melakukan apapun.

Ibu AR adalah orang yang amat sangat perfeksionis dan kaku terhadap aturan.
Dalam menjalankan kehidupan beragama, seringkali ibu AR bersikap diskriminatif
terhadpa agama lain seperti menghina ataupun menganggap agama lain sebagai
musuh dirinya. Hal itu membuat AR merasa tidak nyaman, namun saat itu AR hanya
bisa memendam semua perasaan tersebut dan menyembuyikannya.

Ketidaknyamanan AR semakin menjadi-jadi saat ibunya mengatur kehidupan
pertemanan AR. Ibu AR tidak menyukai apabila AR memiliki teman-teman yang

berbeda agama ataupun ras. Ibu AR juga seringkali menilai kekurangan seseorang
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seperti pacar AR tanpa melihat kelebihan orang tersebut. Sikap otoriter yang
dilakukan oleh ibunya membuat AR menjadi sosok yang pendiam dan agak tertutup.

Aturan beragama dan sikap-sikap diskriminatif yang tidak hanya dilakukan
oleh ibu AR namun juga lingkungan sekitarnya membuat dirinya semakin tidak
nyaman menganut agamanya saat itu. AR yang sewaktu kecil pernah belajar mengaji
dengan seorang guru yang dinilainya cukup moderat menguatkan dirinya untuk
mencari konsep keagamaan yang sesuai dengan dirinya.

Sejak SMA, AR sudah mulai mendalami berbagai macam agama dengan
membaca buku dan bertanya serta mengikuti diskusi-diskusi agama yang dihadiri
oleh para pemuka agamanya. AR bahkan sudah sering membaca alkitab sejak ia
masih kecil. AR merasa bahwa sikap orang-orang disekitarnya yang melakukan
kekerasan serta ketidakadilan dengan kaum minoritas adalah bentuk kebencian yang
tidak jelas alasannya. Bagi AR, membenci sesuatu atau kelompok atau orang tertentu
tanpa sebuah alasan yang jelas itu tidak berguna.

Perasaan tidak nyaman dan terganggu dengan seluruh sikap orang-orang
disekitarnya membuat AR benar-benar menganggap bahwa agama yang dianutnya
adalah agama yang membawa kebencian. AR merasa agamanya begitu lemah
sehingga tindakan apapun yang dilakukan oleh penganutnya baik itu benar atau salah
semua berdasarkan dengan dalil agama. Sikap orangtuanya yang juga sangat kaku
dalam menjalankan aturan beragam membuat AR semakin merasa tidak nyaman. AR
pernah mencoba untuk berbicara kepada orangtuanya mengenai sikap dan
pemahaman mereka. Namun, yang AR peroleh justru kutukan terhadap dirinya.

Selama perjalanannya mencari keyakinan yang sesuai dengannya AR bertemu
dengan seorang pembimbing spiritual yang merupakan pemuka agama Buddha.
Melalui proses yang panjang dan berbagai proses pencarian yang ia lakukan, AR
menemukan fakta bahwa kekerasan paling rendah dan tingkat kesaklekan komunitas
beragama dalam Buddha tidak sebesar agama-agama lainnya.

AR merasa dalam Buddha ia bisa berbuat baik pada siapapun tanpa harus
memandang status ataupun background agamanya. Salah satu hal yang membuat AR

beranggapan seperti itupun karena AR adalah tipe orang yang ingin tahu sehingga
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pada proses pencariannya ia terjun ke semua agama untuk melihat bagaimana konsep
agama itu sendiri. AR pernah bertanya pada ustadz ataupun pendeta mengenai konsep
dan ajaran agama. Namun, lagi-lagi yang AR terima adalah sebuah kutukan yang
menghakimi cara pikir AR dan menganggapnya sudah tersesat.

Hal yang sama juga dilakukan oleh orangtua AR. Dalam hal apapun AR tidak
dapat mengungkapkan pendapat dan hanya akan mendengarkan kemarahan
orangtuanya saja. AR tidak menemukan ketenangan dan kebahagiaan baik di rumah
ataupun dengan agama yang dianutnya tersebut. AR merasa agama yang dianutnya
ini telah menjadi sebuah polemik yang dipolitisasi.

Dulu, orangtua AR bukanlah orangtua yang terlalu kaku dalam menjalankan
keagamaannya. Kejadian tahun 1998 yang mebuat usaha ayah AR kolaps menjadi
titik balik perubahan orangtuanya. Saat itu ayah AR kehilangan klien dan harus
berangkat keluar negeri. Sepulang dari luar negeri tersebut ayah AR mulai kembali
menjalankan usahanya dan memiliki banyak klien seperti partai-partai, PPP, PKS,
dan lain sebainya. Sejak saat itulah gaya hidup orangtuanya berubah. Pengaruh partai-
partai yang mengatasnamakan suatu agama menurut AR juga menjadi alasan
mengapa orang-orang di lingkungan sekitarnya begitu ekstrem dan diskriminatif
dalam bertindak.

Pada akhirnya AR memutuskan untuk berpindah ke agama Buddha saat ia
masih berkuliah di tahun kedua. Saat itu AR tinggal di Bandung dan berkuliah disana.
Bagi AR, agama Buddha mampu mengakomodir pemikirannya yang kritis dan tidak
memaksakan segala aturan secara rigid dalam kehidupannya. Selama hampir 5 tahun
AR menyembunyikan perpindahannya ini sampai akhirnya keluarganya curiga
kepadanya.

Momen lebaran 2015 menjadi waktu bagi AR mengungkapkan rahasianya dan
mengatakan yang sebenarnya. AR sudah menyadari resiko apa yang akan diterimanya
ketika ia mengungkap kebenarannya. Orangtuanya yang benar-benar marah pada AR
membuat AR memutuskan untuk tetap tinggal terpisah dengan mereka. Sampai saat
ini AR masih sering diceramahi oleh orangtuanya baik secara langsung ataupu lewat

handphone. AR seringkali dicap sebagi anak durhaka dan tidak peduli dengan
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keluarganya. Terkadang AR merasa sakit hati, namun ia tetap berusaha berdamai
dengan itu semua.

Selama sesi wawancara berlangsung AR tidak menunjukkan sikap yang
ekspresif saat membicarakan perpindahan agama yang ia lakukan. AR terlihat santai
ketika membicarakan mengenai keyakinan dan bagaimana prinsip agama tersebut

sesuai dengan pribadi dirinya.

4.3.3. Subjek 111 (BE)

Sejak kecil BE tinggal di Wonosobo bersama orangtuanya. BE mulai
mengenakan hijab saat ia masih duduk di bangku SD. BE yang bersekolah di SD
Muhamadiyyah tetap mengenaka hijabnya bahkan sampai ia kuliah di semester awal.
Pergolakan batin yang terjadi dalam diri BE mulai dirasakannya sejak dia berada di
bangku SMA. Saat itu BE bersekolah di sekolah berasrama di Semarang dan tinggal
terpisah dengan orangtuanya.

Ada perasaan tidak nyaman dalam diri BE dimana ia melihat bahwa orang-
orang disekitarnya menganggap dia adalah seorang muslim yang taat padahal BE
seringkali melakukan kenakalan-kenakalan yang menurutnya sudah kelewatan.
Pergolakan batin yang dia rasakan tersebut ia coba redam semasa SMA. Namun, BE
tidak dapat memungkiri perasaannya semakin bergejolak saat BE memasuki masa
perguruan tinggi.

BE menjalani perkuliahannya di sebuah universitas di Yogyakarta. Kala itu
BE tengah menjalin hubungan dengan seorang lelaki yang ia kenal sejak SMA.
Mereka sudah menjalin hubungan selama hampir 2 tahun. Namun, BE merasa
berdosa menjalani hubungan tersebut. BE menganggap bahwa berpacaran itu adalah
perbuat nista dan sia-sia. BE merasa hubungannya dengan pacarnya ini membuang-
buang waktu dan uangnya. Selain itu, BE menganggap apa yang dilakukannya
dengan pacarnya sudah kelewat batas. Hal ini dirasa BE akan merusak dirinya
sehingga ia memutuskan untuk melepaskan pacarnya ini.

Di masa yang bersamaan BE juga mengalami fase agnostik dimana BE

percaya dengan adanya Tuhan tapi BE tidak merasa tertarik dengan konsep
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keagamaan. BE menganggap bahwa semua agama dan yang ada di sekitarnya
hanyalah sekedar konsensus sosial belaka. BE merasa tidak perlu melakukan ritual
agama ataupun aturan-aturannya seperti sholat atau mengenakan hijab.

Pada semester ke-2 perkuliahannya BE memutuskan untuk melepas hijabnya.
Saat itu BE meminta izin kepada orangtuanya dan mengatakan tetap akan
bertanggung jawab dengan dirinya. Bagi BE menjadi orang baik sudah cukup dan
tidak harus mengikuti suatu ritual agama tertentu. Orangtua BE yang memang tidak
terlalu mengatur dan mengarahkan BE membiarkan BE dengan pilihannya sendiri.
Terkadang BE merasa orangtuanya melepaskannya begitu saja tanpa arahan meski
mereka selalu mengatakan bahwa itu adalah kepercayaan yang diberikan pada BE
karena BE dianggap dapat bertanggung jawab.

Kedekatan BE dengan teman-temannya yang kebanyakan adalah nasrani juga
sudah berlangsung sejak ia SMP. Semasa dirinya dalam fase agnostik, BE merasa ada
perasaan bersalah yang ia rasakan, ada perasaan berdosa dimana BE merasa begitu
banyak diberi nikmat namun ia malah bersikap sombong. Kebimbangannya itu ia
ceritakan pada kakak tingkatnya yang menjadi temannya berdiskusi mengenai apapun
termasuk agama.

Di awal semester 3, BE memutuskan untuk ikut kakak tingkatnya pergi ke
gereja. Momen pertama BE ke gereja meninggalkan kesan yang begitu berarti
baginya. Saat itu BE benar-benar merasa tertampar dengan khotbah yang
disampaikan oleh pak pendeta. Sampai akhirnya BE yang saat itu tengah menjalin
hubungan dengan seorang laki-laki yang berbeda agama dengannya secara rutin ikut
beribadah ke gereja bersama dengan kekasihnya tersebut.

Akhir September 2015, BE mengalami kecelakaan dengan kekasihnya sampai
harus dirawat dan memakai kruk. BE menganggap kecelakaan itu adalah titik balik
dari semuanya. Sejak saat itu BE semakin percaya terhadap keyakinannya pada
agama Kristen. Meski hubungannya dengan kekasihnya menjadi renggang semenjak
kecelakaan tersebut BE tetap beribadah rutin ke gereja bersama teman-temannya.

Gereja pertama yang BE datangi adalah gereja dimana BE belajar banyak hal

dari pak pendeta dan pak penetua. Setiap kali ada permasalahan BE datang dan
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menceritakan hal tersebut. BE merasa bahwa mereka dapat menjawab semua
pertanyaan BE dengan jawaban yang memuaskan meski mereka hanya meminta BE
untuk membuka alkitab. BE juga menceritakan mengenai sikap orangtuanya yang
cenderung menghindar ketika BE membahas persoalan tersebut.

Momen kecelakaan BE menjadi momen dimana seluruh hal yang berkaitan
dengan perpindahannya terbuka pada saat itu. Termasuk pada keluarga besar dan
lingkungan sekitarnya. Mereka beranggapan BE berpindah agama karena kekasihnya
yang berbeda agama dengannya. Namun, BE tidak menggubris itu semua dan hanya
ingin mendapatkan respon dari orangtuanya yang sampai saat ini tidak mengatakan
apapun mengenai kepindahan BE. Orangtua BE cenderung tidak mau membahas
permasalahan ini sehingga BE tidak tahu apakah orangtuanya menerima atau
menolaknya.

BE semakin yakin dengan apa yang diyakininya sekarang karena BE
merasakan keterikatan akan Tuhan pada dirinya. Setiap kali BE mengalami persoalan,
BE merasa ada ayat alkitab yang dapat menjawab persoalannya. Pengalaman spiritual
lain dirasakan BE ketika ia merayakan paskah. Di tengah berdoa BE merasakan
kehadiran Tuhan dan benar-benar membuat BE menangis sejadi-jadinya.

BE berharap dapat melakukan baptis sesegera mungkin. BE masih ragu untuk
melakukan baptis karena sikap orangtuanya yang tidak memberikan kejelasan respon
mengenai perpindahan agama BE. Meski saat ini BE lebih ingin menghabiskan waktu
di Jogja daripada di Wonosobo bersama keluarganya.

Selama sesi wawancara BE mengungkapkan rasa keterikatan terhadap agama
yang baru dianut dengan cukup ekspresif. BE mengungkapkan kenyamanan yang ia
peroleh dari keyakinan yang ia anut dimana ia merasakan kehadiran Tuhan yang
nyata dalam kehidupannya dan bagaimana kehidupannya berjalan ke arah yang lebih

baik setiap harinya.

4.3.4. Subjek IV (MA)
Lahir sebagai anak tunggal dan tumbuh sebagai seorang kristiani yang cukup

taat adalah pribadi MA saat itu. Hingga pada tahun 2011, MA bermimpi mengenakan
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hijab yang terus terbayang-bayang dalam pikirannya selama bertahun-tahun. Kejadian
berawal saat MA menjalin hubungan dengan seorang lelaki yang beragama Islam.
Hubungan tersebut ditentang oleh kedua orangtuanya. Ibunya bahkan meneror
kekasihnnya dan membuat kekasih MA tidak lagi berani melanjutkan hubungan
dengan MA.

Pada akhir 2015, MA dikejutkan dengan kenyataan bahwa dirinya adalah anak
angkat dari kedua orangtuanya. MA mengetahui kenyataan tersebut dari istri manager
di kantor tempatnya magang saat itu. Di sisi lain om MA juga sudah menceritakan hal
ini pada kekasih MA. Kedua informasi tersebut menguatkan argumen MA yang
selama ini ingin mengetahui tentang dirinya.

Di akhir November, kedua orangtua MA akhirnya berbicara terus terang pada
MA mengenai asal usul MA dan kebenarannya. MA merasakan kekecewaan yang
mendalam dan kemarahan karena merasa dibohongi selama bertahun-tahun. Hal itu
menguatkan MA untuk berpindah agama.

Pada 30 November, MA memtuskan untuk pergi dari rumah dan tinggal di
rumah om nya. Selama tinggal di rumah om nya inilah MA merasa keinginan untuk
berpindah agama semakin menguat. Dan dengan bantuan om nya pun MA akhirnya
berpindah agama.

Orangtua MA yang mengetahui hal ini amat sangat marah. Terutama ibu MA
yang begitu membenci islam. Ibu MA sangat membenci agama lain terutama islam
karena ibu MA juga pernah melakukan perpindahan agama saat akan menikah dengan
ayah MA. Saat itu ayah MA yang juga sebenernya melakukan perpindahan agama di
usia mudah menjajikan akan berpindah agama lagi untuk menikahi ibu MA. Tetapi
sampai menjelang satu minggu sebelum pernikahan ayah MA tidak menepati janjinya
dan terpaksa ibu MA berpindah agama. Ketika melakukan perpindahan tersebut ibu
MA mendapat pertentangan dari keluarga. Merasa dirinya tidak diterima dan tertekan
membuat ibu MA membenci agama lain terutama islam.

Ibu MA sendiri adalah orang yang agresif dan posesif. MA merasa sangat
terganggu dengan sikap ibunya tersebut terutama saat MA terus menerus dipantau

oleh ibunya secara ketat. MA merasa hidupnya tidak bebas karena perbuatan ibunya
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tersebut. Ibu MA melakukan hal itu sejak MA berkuliah dimana saat itu MA lebih
banyak memiliki teman beragama islam dan lebih sering bersama mereka daripada
teman-temannya yang nasrani. Saat itu MA merasa lebih nyaman bersama teman-
temannya yang beragama islam. Hal itu membuat kecurigaan ibu MA bertambah dan
mengawasi MA dengan ketat.

Bagi MA, hal-hal mengerikan dapat ia lihat dari sosok ibunya. MA benar-
benar merasakan kekecewaan yang mendalam melihat perilaku ibunya yang begitu
tega terhadap dirinya. MA merasa tidak punya apa-apa karena semua orang yang ia
sayangi dijauhkan karena perilaku orangtuanya.

Berbagai dukungan datang kepada MA mulai dari sahabat, keluarga besar,
bahkan keluarga kandungnya. Namun, MA merasa bahwa dirinya tetap menjalani
semua seorang diri karena banyak yang tidak berani terang-terangan mendukung MA
terutama keluarga besarnya. Mereka tidak berani terhadap reaksi ibu MA jika
mendukung MA secara terbuka.

MA sendiri mengakui bahwa ada perasaan-perasaan yang muncul yang ia
sendiri tidak tahu asal mulanya. Hanya saja ia merasa bahwa ketika ia berdoa ia harus
bersujud, harus memohon, dan harus dalam keadaan suci. Hal-hal itu pula lah yang
mendorong niatan MA untuk melakukan konversi agama.

Saat ini MA tengah menyelesaikan studi magisternya dan magang di salah
satu perkantoran di Solo. Salah satu alasan mengapa MA memilih bekerja di Solo
karena MA ingin terbebas dari pantauan ibunya dan menikmati hidupnya. Meski tiap
akhir minggu dia tetap harus kembali ke Semarang untuk melakukan perkuliahan.
Hubungan MA dengan orangtuanya juga menjadi renggang dan kaku. Mereka tidak
lagi saling menyapa atau berbasa-basi satu sama lain, hanya jika ada keperluan yang
benar-benar harus dibicarakan barulah mereka saling bicara.

Selama sesi wawancara MA mengungkapkan rasa keterikatan terhadap agama
yang baru dianut dengan cukup ekspresif. MA juga mengungkapkan keterikatannya
terhadap agama yang ia anut sekarang dengan mengaitkannya pada kehidupan yang

lebih baik yang saat ini ia jalani. MA mengatakan bahwa dengan keyakinannya ini ia
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lebih merasa nyaman dan merasa benar-benar mengimani sesuatu serta merasa

menemukan jati diri yang sesungguhnya.

4.4 Pembahasan
4.4.1. Konversi Agama

Dari keempat subjek, konversi agama yang dilakukan oleh MO, AR, BE, dan
MA adalah perpindahan dari sistem agama satu ke sistem agama lainnya. Seperti
yang disebutkan oleh Soekanto (1990) konversi agama adalah suatu perubahan
agama, dari sistem keagamaan satu beralih atau berpindah ke sistem keagamaan yang
lain. MO yang melakukan perpindahan agama dari Buddha ke Kristen. AR yang
berpindah dari Islam ke Buddha. BE yang berpindah agama dari Islam ke Kristen.
Dan MA yang melakukan perpindahan dari Kristen ke Islam.

Dari keempatnya, tiga subjek yaitu MO, AR, dan BE mengalami tipe proses
konversi yang terjadi secara berangsur-angsur (gradual convertion) yaitu individu
berproses sedikit demi sedikit sehingga terakumulasi jadi seperangkat pemikiran dan
keyakinan yang membawanya pada perubahan-perubahan terhadap agama dan Tuhan.
Prosesnya bisa terjadi bulanan bahkan tahunan (Paloutzian, 1996).

MO, AR, dan BE melewati masa-masa kosong/agnostik dimana mereka tidak
mengimani agama apapun atau tidak mempercayai keberadaan Tuhan. Melakukan
proses pencarian secara bertahap hingga menemukan keyakinan yang sesuai dengan
prinsip dan perasaan nyaman bagi pelaku konversi. Proses yang dialami oleh
ketiganya dimulai pada saat remaja ketika mereka masih duduk di bangku SMA.
Proses pencarian yang dialami ketiganya melewati masa tahunan sampai akhirnya
mereka menemukan keyakinan yang sesuai dengan diri mereka.

Sedangkan pada subjek MA terjadi tipe proses konversi yang terjadi secara
mendadak (sudden convertion) yaitu Individu dalam waktu yang singkat tiba-tiba
berubah pendirian dan sikapnya terhadap agama yang dianut. Perubahan ini dapat
terjadi pada kondisi yang tidak taat menjadi taat, dari tidak percaya terhadap agama

kemudian menjadi mengakui dan percaya (Paloutzian, 1996).
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Dalam kasus MA, perpindahan dilakukan secara mendadak dipicu oleh
kejadian traumatis dan kekecewaan yang mendalam. Meski sebelumnya MA pernah
mengalami mimpi yang dirasa sebagai petunjuk namun MA tidak pernah mendalami
atau menggubris mimpi itu sebagai suatu pelajaran untuk memahaminya. Proses
konversi MA berlangsung secara cepat begitu MA mengetahui identitas dan latar
belakang dirinya yang sebenarnya.

Konversi agama yang dilakukan oleh keempat subjek ini menimbulkan reaksi
sosial yang bermacam-macam. Dari keempatnya, reaksi sosial yang tidak terlalu
terlihat adalah pada kasus MO dimana tidak muncul reaksi penolakan ataupun
penghindaran baik dari keluarga ataupun teman-teman terdekatnya. Dalam kasus
konversi agama MO hanya ada segelintir orang yang berkomentar terhadap apa yang
dilakukannya dan itupun hanya berasal dari beberapa kenalan yang bukan merupakan
orang-orang terdekat MO.

Sedangkan pada kasus konversi agama yang dilakukan AR, BE, dan MA
terjadi reaksi sosial yang cukup mempengaruhi kehidupan ketiga subjek. Pada subjek
AR reaksi penolakan yang cukup keras datang dari kedua orangtuanya dan
membuatnya AR memutuskan untuk tinggal terpisah dengan mereka. Pada subjek
BE, reaksi penolakan datang dari keluarga besarnya dan sikap menghindar untuk
membahas yang dilakukan oleh orangtuanya. Serta munculnya berbagai komentar
negatif dari lingkungan tempat tinggal serta lingkungan perkuliahannya. Pada subjek
MA, reaksi penolakan paling besar datang dari orangtuanya. MA memutuskan untuk
mengambil pekerjaan di luar kota juga dengan maksud menghindari konflik dengan
orangtuanya. Reaksi lainnya muncul dari kalangan teman di agama sebelumnya yang
menghubungi MA untuk bertanya, menasehati, dan lain sebagainya.

Endah (1997) menyebutkan peristiwa konversi agama tidak hanya membawa
konsekuensi personal tapi juga reaksi sosial yang bermacam-macam, terutama dari
pihak keluarga dan komunitas terdekat. Pada beberapa kasus konversi agama,
penghentian dukungan secara finansial, kekerasan secara fisik maupun psikis baik
lewat pengacuhan, cemoohan, pengucilan, bahkan sampai pengusiran oleh keluarga

kerap dialami oleh individu yang melakukan perpindahan agama.
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4.4.2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pengambilan Keputusan

Beberapa faktor yang melatarbelakangi pengambilan keputusan yang
dilakukan seseorang menurut Kemdal dan Montgomery (Ranyard, Crozier &
Svenson, 1997) yaitu, keadaan, keinginan, emosi, tindakan dan keyakinan. Berikut
faktor-faktor melatarbelakangi pengambilan keputusan keempat subjek.

1. Keadaan

Komponen eksternal dalam keputusan konversi agama terdapat pada keempat
subjek MO, AR, BE, dan MA. Pada subjek MO dan BE sikap orangtua yang
tergolong membebaskan dan kurang mengarahkan menjadi pengaruh orangtua dalam
keputusan untuk melakukan konversi agama. Selain dari orangtua, sikap keluarga
besar juga sangat berpengaruh pada subjek BE dalam keputusan untuk melakukan
konversi agama. Sedangkan pada subjek MO, perbedaan agama kedua orangtua dan
minimnya pemahaman agama menjadi komponen eksternal dalam keputusan
konversi agama yang dilakukakannya.

Pada subjek AR dan MA sikap orangtua yang tergolong otoriter menciptakan
tekanan yang melatarbelakangi keputusan keduanya untuk melakukan konversi
agama. Komponen eksternal lainnya adalah dukungan sosial yang diterima keempat
subjek yang berasal dari berbagai sumber seperti dukungan dari sahabat, pasangan,
pembimbing spiritual, komunitas agama, kerabat, dan lain sebagainya.

2. Keinginan

Pada keempat subjek muncul dorongan pribadi untuk melakukan konversi
agama. Upaya sadar yang dilakukan setiap subjek berasal dari keinginan sendiri. Dari
keempat subjek, selain dorongan pribadi terdapat pula harapan untuk menjadi lebih
baik dan berguna bagi orang lain yang cukup kuat pada subjek MO.

3. Emosi

Emosi sangat mempengaruhi keputusan konversi agama yang dilakukan oleh
keempat subjek. Pada subjek MO lwbih banyak muncul perasaan hampa dimana ia
merasa tidak memiliki tempat bersyukur dan mengadu, sedangkan pada subjek BE

lebih banyak muncul perasaan bersalah dan berdosa karena tidak percaya pada
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Tuhan. Pada subjek AR dan MA didominasi ketidaknyamanan dan kekecewaan
terhadap sikap orangtua yang mendorong niat untuk melakukan konversi agama.
4. Tindakan
Faktor tindakan terjadi pada subjek MO, AR, dan BE. Dimana ketiga mencari
informasi  mengenai agama yang akan dianutnya terlebih dahulu dan
mendiskusikannya dengan orang-orang terdekat. Tindakan yang dilakukan oleh
subjek MA lebih kepada tindakan langsung yang mengarah pada keputusan untuk
melakukan konversi agama.
5. Keyakinan
Keyakinan keputusan untuk melakukan konnversi agama terdapat pada semua
subjek. Subjek MO, AR, dan MA memahami dengan baik terhadap konsekuesi dari
keputusan yang mereka buat dan siap menerima konsekuensi tersebut. Sedangkan
pada subjek BE masih terdapat keraguan untuk menerima konsekuensi terhadap

keputusan yang ia buat.

4.4.3. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Konversi Agama
Beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama menurut
Jalaluddin (2001), yaitu:
a. Petunjuk llahi/Hidayah
Petunjuk Ilahi bukan merupakan faktor yang dapat diukur secara empiris
namun tidak dapat diabaikan begitu saja, karena peristiwa konversi agama merupakan
peristiwa yang sangat berhubungan dengan kerohanian dan spiritualitas seseorang.
Petunjuk ilahi yang sangat terlihat terdapat pada subjek BE dan MA dimana subjek
BE merasakan kehadiran tuhan dalam beberapa pengalaman spiritual yang ia rasakan
terutama pada saat paskah. Memutuskan untuk ke gereja pertama kalinya dan
langsung merasa terenyuh dengan khotbah yang didengarkan menjadi momentum
utama bagi subjek BE. Sedangkan pada subjek MA, bermimpi mengenakan hijab dan
merasakan sesuatu yang hanya bisa ia rasakan sendiri merupakan pengalaman
spiritual yang menjadi petunjuk bagi dirinya.
b. Faktor Sosial
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Faktor sosial dapat berasal dari pergaulan, kebiasaan yang bersifat ritual,
ajakan/persuasi orang-orang terdekat, pemimpin agama, komunitas/perkeumoulan
sosial, dan kekuasaan Negara/hukum.

Faktor sosial melatarbelakangi konversi agama yang dilakukan keempat
subjek. Pada subjek MO, faktor sosial berasal dari teman-teman terdekat. Meski
bukan dalam bentuk ajakan/persuasi kehadiran teman-teman dekat yang menjadi
pendengar keluh kesah MO dan mencoba memberikan tanggapan membuat MO
merasa yakin untuk melakukan konversi agama. Pada subjek AR, faktor sosial berasal
dari teman-teman dekat, pasangan, komunitas, serta pembimbing spiritual. Bentuk
faktor sosial yang diterima pun sama yakni dukungan sosial dimana AR banyak
berdiskusi dan mendapatkan wawasan dari teman-teman dekat, pasangan, dan
komunitasnya sedangkan dari pembimbing spiritualnya AR memperoleh solusi untuk
permasalahan-permasalahan serta pemhaman yang lebih terhadap apa yang dianutnya
saat ini.

Pada subjek BE, faktor sosial berasal dari lingkungan pertemanan dan pemuka
agama. Bentuk yang diperolehnya adalah dukungan sosial dimana teman-teman
menjadi tempat diskusi dan berbagi banyak hal sedangkan pemuka agama menjadi
tempat BE mencari solusi terhadap permasalahannya dan memahami konsep
keagamaan yang akan diyakininya tersebut. Pada subjek MA, faktor sosial berasal
dari lingkungan pertemanan, pasangan, dan keluarga besar. Dukungan sosial yang
diperolehnya berupa pemahaman terhadap MA dan menjadi tempat MA berdiskusi
termasuk tentang keagamaan.

c. Faktor Psikologis

Adanya kebingungan, tekanan, dan perasaan putus asa yang menimbulkan
kondisi yang tidak menyenangkan bagi individu, sehingga mendorongnya untuk
mencari perlindungan pada kekuatan lain yang dianggap mampu memberinya
jawaban, ketenangan, dan ketentraman jiwa. Faktor psikologis dibedakan menjadi
dua sumber yakni sumber internal yaitu kepribadian dan urutan kelahiran; dan sumber
eksternal yaitu faktor keluarga, lingkungan tempat tinggal, perubahan status dan

peran, serta kemiskinan.
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Pada keempat subjek terdapat faktor keluarga yang melatarbelakangi konversi
agama yang dilakukan. Pada subjek MO, perbedaan agama kedua orangtua,
minimnya pemahaman agama, serta sikap permisif orangtua melatarbelakangi
keputusan MO untuk melakukan konversi agama. Pada subjek AR, terdapat faktor
urutan kelahiran dimana sebagai sulung AR dibebankan begitu banyak harapan oleh
orangtua dan keluarga besarnya sehingga menciptakan tekanan tersendiri, sikap
orangtua yang otoriter, dan lingkungan tempat tinggal yang diskriminatif
melatarbelakangi terjadinya konversi agama pada diri AR.

Pada subjek BE, terdapat faktor keluarga yang berasal dari keberagaman
agama dalam keluarga besar dan sikap keluarga besar dalam menghayati agama, serta
sikap permisif orangtua yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama pada diri
BE. Pada subjek MA, sikap otoriter dan diskriminatif orangtua menjadi salah satu
yang melatarbelakangi MA untuk melakukan konversi agama.

d. Faktor Pendidikan

Faktor pendidikan yang dijabarkan oleh Jalaluddin (2001) berkaitan erat
dengan teori enam motif konversi dari Lofland dan Skonovd (1981, dalam Schwartz,
2000). Dari keempat subjek, muncul dua motif konversi yang melatarbelakangi
peristiwa konversi agama para subjek, yakni;

e Motif Konversi Mistikal

Konversi agama berdasarkan motif mistikal sangat dipengaruhi oleh adanya
intensitas emosional yang tinggi, bisa bersumber dari berbagai peristiwa traumatis,
kekecewaan yang mendalam atau konflik yang tidak terpecahkan.

Peristiwa konversi agama yang dilakukan oleh BE dan MA dapat digolongkan
sebagai motif konversi mistikal. Dimana BE mengalami peristiwa traumatis yakni
kecelakaan yang menjadi titik balik dari seluruh kepercayaannya disertai rasa berdosa
yang selalu dirasakannya. Pada subjek MA, kenyataan bahwa dirinya bukanlah anak
kandung melainkan anak angkat dari orangtuanya serta sikap ibu yang meneror
kekasihnya saat itu meninggalkan kekecewaan yang mendalam dan perasaan marah
pada dirinya yang menguatkan niat MA untuk melakukan konversi agama.

e Motif Konversi Eksperimental
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Merupakan usaha pencarian yang disengaja untuk menemukan arti dan makna
kehidupan. Usaha pencarian yang dilakukan oleh AR dan MO tergolong dalam motif
konversi eksperimental dimana keduanya melakukan pemahaman ke beberapa agama
sebelum akhirnya menemukan kesesuaian pada agama yang dianutnya saat ini.
Sebelum memeluk agama Kristen MO terlebih dahulu bergabung dalam komunitas
agama Buddha untuk mendalami pemahaman agama tersebut sampai pada titik
dimana MO merasa tidak sesuai dengan konsep agama Buddha. Sedangkan pada
subjek AR, ia melakukan pencarian dengan terjung ke semua agama, mengikuti
diskusi agama yang menghadirkan kalangan dari berbagai agama, sampai akhirnya

dia menemukan kesesuaian prinsip hidupnya pada agama Buddha.

4.4.4. Tahapan Perkembangan Keyakinan (Dewasa Awal)

Sesuai dengan teori tahapan perkembangan keyakinan Fowler (1981, 1989,
dalam Papalia et.al, 2009) pada usia dewasa awal adalah fase dimana seseorang
menguji dan menimbang keyakinannya. Keempat subjek mengalami fase dimana
mereka menguji dan menimbang keyakinannya. Subjek MO, AR, dan BE mengalami
fase dimana mereka meragukan keyakinannya saat itu dan memikirkan untuk
meninggalkannya sebelum akhirnya menemukan keyakinan yang sesuai dengan diri
mereka. Sedangkan pada subjek MA, muncul keinginan yang sudah lama
menganggunya lewat mimpi sampai akhirnya merasa yakin bahwa keyakinan yang
dipilihnya sekarang adalah benar.

Dari keempat subjek, ketiganya yaitu MO, AR, dan BE melalui tahap
keyakinan sintetik-konvensional (synthetic-conventional faith) yakni tahap dimana
seseorang mampu berpikir abstrak dan mulai membentuk ideologinya seiring dengan
pencarian identitas mereka (Fowler, 1981, 1989, dalam Papalia et.al, 2009).
Ketiganya membentuk ideologi mereka terhadap suatu yang ideal yakni pemahaman
mereka akan agama dan Tuhan serta kepentingan mereka terhadap keyakinan itu
sendiri seiring dengan pencarian yang berujung pada keyakinan yang sesuai dengan

diri mereka saat ini.
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Keputusan untuk melakukan konversi agama dilakukan sebagai hasil dari
pengujian dan pertimbangan terhadap keyakinan mereka dan biasanya berada pada
tahap keyakinan individuatif-reflektif (individuative-reflective faith).

45  Temuan Lain

Dari hasil penelitian yang telah dibahas muncul beberapa temuan lain yang
tidak disebutkan dalam teori yang digunakan. Salah satu temuan yang muncul ialah
adanya konsep keagamaan, meliputi ritual dan ajaran agama yang dianggap menjadi
salah satu faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama.

Keempat subjek memiliki pandangan masing-masing terhadap ritual dan
ajaran agama yang mereka anut sebelumnya. Pada subjek MO, ia merasakan
ketidakcocokan terhadap konsep agama Buddha yang berfokus pada karma baik dan
buruk seseorang. Bagi MO, suatu konsep keagamaan seharusnya tidak hanya terpaku
pada perbuatan baik dan buruk yang akan mendapatkan karma yang setimpal. Selain
itu, konsep mengenai ketuhanan yang tidak begitu jelas dalam agama Buddha
membuat MO merasa bahwa agama Buddha bukanlah agama yang sesuai dengan
prinsip dirinya, MO menganggap bahwa keberadaan seseorang atau dzat yang dapat
menerima dirinya apa adanya adalah bentuk ketuhanan yang sesungguhnya yang di
kemudian hari ia rasakan hal tersebut dalam agama yang dianutnya sekarang yakni,
Kristen.

Lain halnya dengan subjek AR yang menganggap bahwa agama yang dianut
sebelumnya yakni Islam adalah sebuah agama mayoritas yang memiliki kesaklekan
terhadap komunitas beragama yang sangat kuat. Pendapat tersebut tidak hanya AR
tujukan pada agama Islam, namun juga pada agama-agama mayoritas lainnya di
Indonesia seperti, Kristen. Bagi AR, agama-agama mayoritas ini kerap kali memiliki
sisi kekerasan dimana kekerasan tersebut dilakukan atas nama agama dan demi
kemaslahatan agama tersebut. Hal itu dirasakan AR sebagai suatu yang salah, bahwa
bagi AR agama seharusnya menjadi sebuah solusi bukannya menambah masalah.
Selain, tingkat kesaklekan komunitas terhadap agama yang begitu kuat, AR juga

menganggap bahwa Islam saat ini menjadi sebuah polemik yang dipolitisasi. AR
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merasa bahwa agama tidak seharusnya menjadi tameng dari sebuah pergerakan
politik yang pada akhirnya menimbulkan tindakan-tindakan ekstrem dan diskriminatif
sehingga mendorong AR untuk meninggalkan agamanya tersebut. AR merasa bahwa
agama yang dianutnya saat ini yaitu Buddha merupakan agama yang tergolong
minoritas di Indonesia dan memiliki tingkat kekerasan yang paling rendah diantara
agama-agama lain yang diakui di Indonesia. Selain itu, agama Buddha juga memiliki
berbagai konsep keagamaan yang dianggap AR mampu mengakomodir dirinya yang
cenderung kritis terhadap sesuatu. Salah satunya adalah dimana ajaran Buddha yang
mengaharuskan penganutnya untuk tidak mudah mempercayai sesuatu bahkan
perkataan pemuka agama sekalipun sebelum mampu untuk membuktikan perkataan
tersebut sendiri.

Pada subjek BE muncul pemikiran-pemikiran ilmiah mengenai konsep
keagamaan yang dianggap hanyalah sebuah bentuk konsensus sosial belaka alias
sebuah kesepakatan umum masyarakat. Dimana BE menganggap bahwa ritual
keagamaan tidaklah begitu penting sehingga BE merasa ia tidak perlu mengenakan
lagi hijab ataupun melaksanakan sholat yang merupakan bentuk ritual keagamaan
dari agama Islam, agama yang dianut BE sebelumnya. Setelah mempelajari Kristen,
BE menganggap bahwa ritual keagamaan serta alkitab yang merupakan kitab suci
agama Kristen tersebut lebih mudah dipahami dan mampu memberikan jawaban
terhadap permasalahan-permasalahan BE. Sedangkan pada subjek MA muncul
pemikiran bahwa ketika dirinya berdoa kepada Tuhan haruslah bersujud, memohon,
dan dalam keadaan suci. Hal tersebut yang meyakinkan hati MA untuk berpindah
agama ke Islam dimana ketika seseorang melakukan sholat maka ia dapat berdoa
dalam sujudnya dan muncul bentuk perilaku memohon serta berada dalam keadaan
suci berwudhu. Dimana hal tersebut tidak MA dapatkan dan lakukan di agama
sebelumnya yakni Kristen.

Selain konsep keagamaan, minimnya pemahaman agama juga kurang
diperhatikan sebagai salah satu faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi
agama. Dari apa yang disampaikan oleh keempat subjek penerapan keagamaan yang

ada dalam keluarga tergolong bebas atau menimbulkan tekanan tanpa adanya
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pemahaman mengenai makna dan esensi beragama itu sendiri. Pola asuh permisif
orangtua yang diperoleh subjek MO dan BE lebih membebaskan bahkan mungkin
melepaskan MO dan BE untuk mengatur kehidupan mereka sendiri termasuk
permasalahan keyakinan beragama. Meski orangtua MO dan BE termasuk orang-
orang yang religius dalam beragama dimana orangtua MO rajin melakukan ibadah
baik ke vihara ataupun masih rajin membaca alkitab namun MO sendiri merasa tidak
memperoleh pengajaran agama yang mana MO tidak memahami makna beribadah
dan esensi ritual keagamaan yang dilakukannya selama ini. MO hanya merasa diajak
untuk melakukan ritual tersebut dan apa yang MO lakukan berkaitan dengan agama
hanya sebuah ikut-ikutan belaka.

Sedangkan pada subjek BE, ia merasa bahwa orangtuanya terlalu melepaskan
dirinya, bahkan ketika BE memutuskan melepaskan hijab yang sudah ia kenakan
sejak SD pun orangtuanya tidak memberikan suatu larangan ataupun pembicaraan
mengenai hal tersebut dan lebih membebaskan BE untuk melakukan apapun. BE
sendiri mengakui bahwa keluarga terutama orangtuanya dipandang baik dan juga
religius namun BE merasa bahwa setiap ritual keagamaan ataupun aturan agama yang
ia lakukan selama ini tidak ia ketahui makna dan esensinya, karena orangtuanya
sendiri hanya mengajarkan bahwa hal-hal tersebut dilakukan oleh seorang muslim
tanpa tahu mengapa seorang muslim melakukan hal tersebut. Selain itu orangtua BE
yang tidak bersikap tegas mengenai perpindahan agama yang dilakukannya namun
tidak lagi juga menyuruh BE melakukan ritual agama yang ia anut sebelumnya
membuat BE berpikir bahwa agama bukanlah suatu perhatian yang berarti bagi
orangtuanya.

Pada subjek AR, pola asuh orangtua yang otoriter menimbulkan penerapan
ritual keagamaan yang saklek tanpa adanya pemahaman yang berarti. Pelaksanaan
ibadah atau ritual agama menjadi tekanan tersendiri bagi AR tanpa mengetahui alasan
dibalik hal tersebut. Setiap kali AR mencoba bertanya mengenai makna dan esensi
ritual agama yang dilakukannya ataupun alasan orangtuanya melakukan sesuatu yang
bagi AR adalah bentuk diskriminasi, jawaban yang diperolehnya hanyalah atas dasar

bahwa mereka seorang penganut agama tersebut. Sehingga AR menganggap bahwa
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agamanya tersebut adalah agama yang menebar kebencian karena segala sesuatu yang
dilakukan atas dasar agama semuanya adalah bentuk kekerasan dan sikap
diskriminatif.

Keberadaan seseorang sebagai role model bagi para subjek sebagai sebuah
cerminan agama yang akan mereka anut juga tampaknya menjadi salah satu faktor
yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama. Bagi MO, kakak perempuannya
menjadi gambaran seorang penganut Kristen yang taat dan mencerminkan agama
Kristen itu sendiri sehingga menguatkan ketertarikan MO terhadap agama Kristen.
Sedangkan bagi subjek BE dan MA, keberadaan pasangan yang berbeda agama dan
dianggap sebagai penganut agama yang taat bagi masing-masing keduanya.
Keberadaan pasangan yang berbeda agama ini juga dirasa mendorong keinginan BE
atau MA untuk melakukan perpindahan agama meski pada akhirnya hubungan
mereka justru tidak berlanjut setelah perpindahan agama yang dilakukan keduanya,
namun BE dan MA masih seringkali menyebut pasangannya dalam sesi wawancara
dan menyelipkan harapan bisa kembali kepada mereka. Hal ini mendukung adanya
keinginan eksistensial pada BE dan MA dihadapan pasangannya untuk menunjukkan
bahwa keyakinan tidak akan lagi menjadi masalah jika mereka kembali menjalin

hubungan bersama masing-masing.



